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Abstract: 

As technology advances, conventional marketing has now shifted to digital 
marketing. Digital marketing is a marketing activity that uses various sites on the 
internet. One of them is through social media. Social media is considered effective 
for marketing a product because of the wide range of marketing that will be 
obtained. This research discusses the strategy of using Facebook and WhatsApp 
to expand the marketing network of vegetable seeds carried out by Wafipreneur 
during the Covid-19 pandemic. The method used is descriptive gualitative and 
uses in-depth interviews with informants, literature study, and documentation. 
Based on the research results, Facebook and WhatsApp are the social media and 
message-based social media which have the most visitors. Because of that, 
Wafipreneur is take advantage of Facebook and WhatsApp to market the product 
through the features provided. During the four months of using Facebook and 
WhatsApp for marketing their seeds, Wafipreneur has obtained a turnover of up 
to IDR 250,000,000 despite being in this pandemic situation. Wafipreneur has a 
special strategy in marketing vegetable seeds and expanding its marketing 
network. 


Abstrak: 
Seiring dengan kemajuan teknologi, pemasaran konvensional saat ini telah beralih 
menjadi pemasaran digital. Pemasaran digital merupakan kegiatan pemasaran 
yang menggunakan berbagai situs di internet. Salah satunya adalah melalui media 
sosial. Media sosial dinilai efektif untuk memasarkan suatu produk secara online 
karena luasnya jangkauan pemasaran yang akan di dapat. Penelitian ini 
membahas tentang strategi pemanfaatan Facebook dan WhatsApp untuk 
memperluas jaringan pemasaran benih sayuran yang dilakukan oleh Wafipreneur 
di masa pandemic Covid-19. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dan menggunakan teknik wawancara mendalam dengan narasumber, studi literatur 
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, Facebook dan WhatsApp 
merupakan media sosial dan media sosial berbasis pesan yang paling sering 
dikunjungi oleh penggunanya. Wafipreneur melakukan jual beli benih sayur 
melalui fitur-fitur yang disediakan oleh Facebook dan WhatsApp untuk 
memasarkan produk tersebut. Selama empat bulan memanfaatan Facebook dan 
WhatsApp untuk pemasaran benihnya, Wafipreneur telah memperoleh omzet 
hingga Rp 250.000.000 walaupun berada pada situasi pandemi ini. Wafipreneur 
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Strategi pemanfaatan media sosial facebook dan whatsapp untuk memperluas jaringan 
pemasaran digital benih sayuran 


memiliki strategi khusus dalam melakukan pemasaran benih sayuran dan 
memperluas jaringan pemasarannya. 


Kata kunci: Pemasaran digital; Facebook; Whatsapp; Benih Sayuran; Pandemi 


Pendahuluan 

Kemajuan teknologi yang dewasa ini dirasakan terbukti memberikan banyak 
manfaat dan kemudahan pada kehidupan manusia. Adanya internet merupakan sebuah 
hasil berkembang pesatnya teknologi yang turut memberikan banyak sekali dampak 
positif apabila digunakan sebaik mungkin. Salah satunya adalah sebagai media 
pemasaran. Beberapa tahun terakhir menurut (Mahardika & GUSTI AJI, 2018), 
perkembangan teknologi banyak menggeser fokus kegiatan komunikasi pemasaran, 
yang pada mulanya dilakukan dengan cara konvensional hingga beralih ke dunia digital. 
Hal tersebut dilakukan pemasar untuk memperluas jangkauan pasarnya. Hampir seluruh 
masyarakat saat ini dapat mengakses internet dengan mudah, Dengan demikian, target 
pasar yang dapat dijangkau oleh pemasar akan menjadi lebih luas, sehingga potensi 
mendapatkan keuntungan bisnis dari internet akan sangat besar. 

Pemasaran digital adalah suatu kegiatan pemasaran dengan menggunakan internet 
dan teknologi informasi untuk memperluas dan meningkatkan fungsi pemasaran 
konvensional (Kusuma & Sugandi, 2018). Saat ini pemasaran digital merupakan solusi 
yang paling efektif bagi para pedagang untuk menjangkau dan memperluas target 
pasarnya tanpa mengenal jarak dan waktu. Pemasaran digital banyak dijumpai melalui 
berbagai media sosial yang dengan segala kelebihannya, mampu mendukung dan 
membantu proses pemasaran tersebut. Menurut (Kader, Mulyatini, & Setianingsih, 
2018) sebanyak 87,13% dari total penduduk Indonesia merupakan pengguna media 
sosial. Facebook merupakan media sosial yang paling sering dikunjungi dengan 
presentase 54% dari pengguna media sosial di Indonesia dan diikuti oleh media sosial 
lain seperti Instagram, Youtube, Gmail, Twitter, dan LinkedIn. Masifnya pengguna 
Facebook di Indonesia memberikan peluang bagi masyarakat untuk memulai bisnis 
digital. Selain jumlah pengguna, terdapat banyak kemudahan yang ditawarkan lewat 
fitur-fitur Facebook yang dapat mempermudah proses pemasaran online yang dilakukan 
oleh pemasar. 

Selain itu, media sosial berbasis pesan teks seperti WhatsApp, Line, KakaoTalk, 
dan lain sebagainya juga dinilai efektif dalam mendukung proses pemasaran. Hal itu 
dikarenakan aplikasi-aplikasi tersebut tidak sekedar dapat mengirim pesan teks saja, 
melainkan juga dapat mengirimkan pesan gambar, video, suara, dokumen, juga dapat 
melakukan panggilan dan video call. Sehingga masih sangat memungkinkan bagi 
seseorang untuk memasarkan produk yang dimilikinya atau memperluas jaringan 
pasarnya melalui aplikasi berbasis pesan tersebut. Menurut (Pranajaya & Wicaksono, 
2018), WhatsApp merupakan aplikasi yang paling populer yang dimanfaatkan oleh 
pemakai sebagai media komunikasi dalam menyampaikan pesan. Banyak tokoh 
masyarakat yang menggunakan WhatsApp karena menurut mereka melalui aplikasi 
tersebut, informasi yang disampaikan akan lebih efektif dan pesan lebih cepat diterima 
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oleh sasaran (Trisnani, 2017). Oleh karena berbagai kemudahan yang ditawarkan, tak 
mengherankan apabila WhatsApp menjadi aplikasi berbasis pesan yang paling banyak 
diminati oleh berbagai kalangan, tidak memandang usia, jabatan, dan status sosial. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini memberi keresahan pada masyarakat 
Indonesia maupun dunia akan tersebarnya virus yang berdampak pada kesehatan apabila 
segala aktivitas di luar rumah tetap dilaksanakan. Oleh karena itu, pemerintah 
mengeluarkan kebijakan yang diatur (peraturan perundang - undangan no 21, 2020) 
mengenai PSBB atau Pembatasan Sosial Berskala Besar untuk memutus rantai 
penyebaran Covid-19. Adanya kebijakan tersebut menyebabkan kerugian pada 
perusahaan-perusahaan. Di antara perusahaan tersebut ada yang bisa bertahan, namun 
ada yang mengambil langkah untuk melakukan Pemutusan Hubungan Kerja pada 
karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut guna mengurangi kerugian perusahaan 
akibat penyebaran Covid-19 ini. 

Situasi yang terjadi saat ini sangat tidak menguntungkan bagi siapapun, kebijakan 
PSBB yang difokuskan untuk kesehatan, cukup berdampak buruk di sisi ekonomi. 
Banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaannya dan terpaksa menutup tokonya 
karena tidak ada pendapatan yang terus masuk akibat pembatasan aktivitas masyarakat 
di luar rumah. Lain halnya dengan para pedagang yang lapaknya berbasis digital. 
Masyarakat yang berdagang melalui internet cenderung dapat mempertahankan keadaan 
ekonomi dari hasil penjualannya di berbagai sosial media yang mereka gunakan. 
Kebijakan untuk bekerja di rumah membuat masyarakat lebih sering menggunakan 
smartphone beserta gadget lainnya yang akhirnya membawa penggunanya untuk 
mengakses internet. Penjualan berbagai produk maupun jasa melalui internet akan lebih 
sering dilihat oleh pengguna internet, yang mana hal tersebut dapat menjadi salah satu 
faktor penentu kesuksesan dari proses jual beli online. Oleh karena itu, pemasaran 
digital merupakan kegiatan yang saat ini dapat menjadi peluang besar untuk 
memperoleh penghasilan. Hanya saja, produk yang ditawarkan haruslah memiliki nilai 
lebih bagi calon konsumen, misalnya sebagai pemenuh kebutuhan primer, pengisi 
waktu luang, atau penghibur di saat jenuh. Nilai dari produk tersebut tentu harus 
disesuaikan dengan segmen-segmen calon konsumen agar penjualan produk tetap stabil 
bahkan dapat meningkat. 

Sebagai pebisnis, terutama yang bergerak di dunia digital, tentu memiliki berbagai 
strategi dalam memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran yang efektif untuk 
menggapai konsumen. Persaingan antar pelaku usaha di media sosial terasa sangat ketat 
mengingat banyaknya toko online yang saling unjuk diri untuk menjadi yang terbaik di 
hati konsumen. Di masa pandemic seperti saat ini, banyak pelaku usaha baru yang 
menjajaki berbagai media sosial yang ada. Entah karena keterpaksaan tidak akan 
berjalannya usaha jika hanya dilakukan secara offline, atau sekedar mengisi kekosongan 
waktu yang dimiliki karena adanya kebijakan PSBB ini. Hal tersebut menjadikan 
persaingan antar pelaku usaha digital kian mengetat. Perlu adanya strategi khusus yang 
dilakukan pelaku usaha dalam memanajemen usahanya agar tetap menjadi pilihan 
nomor satu bagi konsumen. 
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Wafipreneur merupakan sebuah bisnis start-up yang berdiri pada 2017 silam, 
start-up ini adalah hasil praktik kerja lapang beberapa siswa di salah satu SMK di 
Anyer, Banten. Wafipreneur bergerak pada bidang riset dan pemasaran berbagai produk 
dan jasa secara online, yang dikelola oleh Wafi, keluarga Wafi, dan teman-teman Wafi. 
Pemasaran yang dilakukan ialah memasarkan produk-produknya melalui beberapa 
website yang diperuntukkan untuk masing-masing produk. Awal tahun 2020, 
Wafipreneur mulai menjalani bisnis dengan model affiliate marketing yang merupakan 
sebuah cara dalam suatu usaha bisnis di mana terdapat pihak yang menjualkan produk 
milik perusahaan dan pihak tersebut akan mendapatkan komisi dari hasil produk yang 
terjual lewat pihak tersebut. Menurut (Ningsih & Kurniawan, 2019) pihak yang menjual 
produk tersebut tidak perlu memiliki persediaan produk, ia hanya mengarahkan calon 
pembeli melalui link khusus yang diberikan merchant sebagai alat untuk mendeteksi 
bahwa pembeli yang datang merupakan pembeli melalui referensi pihak tersebut. Model 
bisnis ini telah dilakukan oleh Wafipreneur dan masih berlanjut sampai saat ini. 

Ketika muncul isu pandemic Covid-19 di Indonesia, Wafipreneur terus 
memikirkan bagaimana untuk tetap dapat mempertahankan usahanya. Hingga pada saat 
kebijakan PSBB akan diterapkan, ia memutuskan untuk melakukan kerjasama dengan 
salah satu perusahaan benih sayuran di Cianjur, Jawa Barat untuk menjual produk benih 
sayur dengan metode affiliate marketing. Pertimbangan menjual benih sayur dipilihnya 
karena pada saat diterapkannya kebijakan PSBB, Wafipreneur memandang bahwa 
masyarakat butuh aktivitas yang dapat dikerjakan di rumah. Berkebun menjadi salah 
satu alternatif kegiatan yang kerap dipilih oleh banyak keluarga untuk mengisi waktu 
luang di rumah. Oleh karena itu, Wafipreneur yakin produk benih sayur yang ia jual 
akan menjadi produk yang paling dicari untuk beberapa bulan ke depan. 

Wafipreneur menerapkan model affiliate marketing pada Facebook dan 
WhatsApp. Melalui model ini, Wafipreneur telah mampu membuka lapangan pekerjaan 
baru kepada masyarakat dengan berbisnis melalui internet. Bahkan terdapat reseller 
yang bergabung karena alasan kehilangan pekerjaan akibat Pemutusan Hubungan Kerja. 
Saat ini, Wafipreneur telah merangkul 286 reseller yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Dengan jumlah tersebut, Wafipreneur telah menghasilkan omzet penjualan benih hingga 
250 juta rupiah, jumlah yang sangat besar mengingat usaha benih baru dimulai pada 
Maret 2020 lalu. Wafipreneur tidak memiliki toko secara offline, start up ini hanya 
memanfaatkan media sosial-media sosial yang ada. Terkhusus untuk produk benih 
sayuran, Facebook dan Whatsapp adalah media sosial yang dipilih Wafipreneur untuk 
membangun dan memperluas jaringan pemasarannya. Merangkul dan mempertahankan 
reseller yang berjumlah ratusan tidaklah mudah. Namun itulah nilai lebih yang dimiliki 
oleh Wafipreneur, terdapat strategi khusus yang diterapkan Wafipreneur dalam menjaga 
hubungan yang baik dengan reseller-resellernya. Komunikasi yang baik adalah kunci 
keberhasilan dari pemasaran digital ini. (Aditya & Lubis, 2017) menyatakan bahwa 
komunikasi dalam pemasaran merupakan sebuah aspek penting dalam keseluruhan misi 
pemasaran serta penentu suksesnya pemasaran. Hal tersebut membawa keinginan 
penulis untuk meneliti lebih lanjut mengenai strategi pemanfaatan media sosial 
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Facebook dan Whatsapp yang dilakukan oleh Wafipreneur untuk memperluas jaringan 
pemasaran digital benih sayuran pada masa pandemi Covid-19. 


Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada rumah informan yang berlokasi di Perumahan Griya 
Palem Mas F7, Kampung Larangan, Desa Harjatani, Kecamatan Kramatwatu, 
Kabupaten Serang untuk memperoleh data primer penelitian. Adapun waktu yang 
digunakan untuk pelaksanaan penelitian adalah selama dua bulan mulai dari bulan Juli 
2020, sampai dengan bulan Agustus 2020. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deksriptif kualitatif yang 
terfokus pada studi kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis secara cermat sampai 
tuntas. Menurut (Gunawan, 2013), penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan 
analisis proses berpikir secara induktif, yakni proses berpikir logis mengenai dinamika 
hubungan antar fenomena yang diamati dengan melakukan observasi data, pembahasan, 
dukungan pembuktian dan diakhiri dengan kesimpulan umum. 

Pemilihan informan menggunakan teknik Snowball Sampling, yakni dipilih 
berdasarkan rekomendasi orang lain untuk menemukan informan kunci yang memiliki 
banyak informasi (Nurdiani, 2014). Dalam penelitian ini, informan yang dipilih 
merupakan pihak yang representatif dalam memberikan informasi terkait penelitian 
penulis mengenai pemasaran benih sayur melalui media sosial Facebook dan 
WhatsApp. Peneliti melakukan observasi, wawancara (in-depth interview), 
dokumentasi, dan mencari data sekunder melalui studi pustaka sebagai teknik 
pengumpulan data penelitian. Wawancara dilakukan peneliti untuk menggali hal-hal 
secara mendalam mengenai situasi dan fenomena yang terjadi oleh partisipan, dimana 
hal tersebut tidak dapat ditemukan melalui observasi (Sugiyono, 2013). Sedangkan studi 
pustaka ilakukan dengan menjadikan jurnal, buku, atau skripsi yang relevan dengan 
permasalahan penelitian sebagai referensi untuk memperkuat dan atau menjadi dasar 
teori penelitian. 

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif model (Sugiyono, 2013), yakni 
aktivitas yang dilakukan dalam analisis data kualitatif adalah secara interaktif dan terus 
menerus sampai tuntas dan datanya sudah jenuh. Aktivitas tersebut terdiri dari empat 
tahap, di antaranya tahap pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 


Hasil dan Pembahasan 

Pemanfaatan media online sebagai alat pemasaran digital saat ini telah menjadi 
pilihan yang kerap dilakukan oleh para pebisnis. Baik kalangan UKM, maupun 
perusahaan. Jatuhnya pada pilihan tersebut juga disertai banyak alasan, seperti 
kemudahan akses yang dapat dijangkau oleh semua kalangan, modal dan biaya 
operasional yang dapat ditekan, dan besarnya manfaat yang akan didapatkan. Begitu 
pula dengan Iko Musmulyadi, ayah dari Wafi sekaligus pencetus model affiliate 
marketing pada start-up Wafipreneur ini memilih untuk melakukan pemasaran hanya 
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melalui internet. Hal tersebut dikarenakan sangat mudah baginya untuk memasarkan 
berbagai macam produk melalui media sosial yang ia miliki, tidak perlu tempat untuk 
penyimpanan produk, tidak perlu mengumpulkan massa untuk tes produk, tidak perlu 
mengeluarkan biaya untuk mencari pasar, cukup diam di rumah dan aktif berkomunikasi 
di internet melalui smartphone miliknya. 

Salah satu produk yang ia jual melalui media sosial adalah benih sayuran. Benih 
tersebut ia dapatkan dari hasil kerjasama dengan salah satu produsen benih di Cianjur, 
Jawa Barat. Satu paket benih sayuran dikemas dengan kemasan yang menarik yang 
terdiri atas 16 jenis benih. Masing-masing benih berisikan puluhan hingga ratusan 
benih. Selain itu, di dalam paket tersebut juga disediakan link untuk mengakses panduan 
menanam dan juga pupuk kimia seperti urea, KCl, dan SP36. Pemasaran benih sayuran 
yang beliau lakukan hanya melalui media sosial pribadi miliknya, yakni Facebook dan 
WhatsApp. Pemilihan kedua media sosial tersebut tidak lain karena banyaknya jumlah 
relasi Iko yang turut aktif menggunakan Facebook maupun WhatsApp. Menurut 
(Wardhana, 2015), Facebook cocok digunakan untuk menjangkau audiens, karena 
karakter penggunanya tersebar dari semua level. Atas dasar itu, Iko memaksimalkan 
penggunaan Facebook sebagai media pemasaran dengan menggunakan fitur-fitur yang 
tersedia. 

Facebook merupakan salah satu media sosial yang kini tidak hanya digunakan 
untuk menjalin komunikasi dengan kerabat jauh saja, namun juga menjadi media jual- 
beli online suatu produk atau jasa. Facebook dapat dinikmati dalam bentuk akun pribadi 
maupun sebuah grup. Iko menggunakan akun pribadi miliknya untuk memasarkan 
produk-produk yang ia jual. Ia juga menggunakan Facebook Ads untuk memasarkan 
beberapa produk dari Wafipreneur. Namun untuk produk benih sayur, ia hanya 
memanfaatkan fitur akun pribadinya. Teman Iko di Facebook berjumlah 4.633 orang, di 
mana sebagian besar di antaranya merupakan orang-orang yang sudah mengenalinya 
sebelum ia berbisnis. Menurutnya, hal tersebut merupakan nilai lebih bagi Iko karena 
tingkat kepercayaan yang diberikan padanya akan semakin besar. Iko berharap 
kepercayaan yang sudah terbangun itu dapat berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian teman-teman Facebooknya. Sesuai dengan penelitian terdahulu mengenai 
kepercayaan (Gefen, et al, 2003), didapatkan hasil bahwa kepercayaan berpengaruh 
secara positif terhadap keputusan pembelian online. 

Dari berbagai fitur yang disediakan Facebook, Iko memanfaatkan fitur “buat 
postingan” pada kolom linimasa di akun pribadinya. Fitur ini digunakannya untuk 
mengunggah foto dan video produk benih sayuran beserta kalimat persuasifnya. Setiap 
postingan yang diunggah, terdapat fitur suka, komentari, dan bagikan. Jika terdapat 
teman yang berkomentar di postingannya, Iko segera menjawabnya untuk melengkapi 
juga membenarkan apa yang ditulisnya pada kalimat pengantar foto produk benih 
sayuran. Desain foto produk yang ia gunakan sangat sederhana, namun karena foto yang 
digunakan merupakan foto asli, disertai dengan video, dan testimoni produk benih 
sayuran, banyak teman Iko di Facebook yang tertarik untuk membelinya. 
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Iko juga memanfaatkan akun Facebook pribadinya untuk menggagas dan 
menerapkan model affiliate marketing dalam pemasaran produknya. Menurutnya, 
model ini merupakan model yang efektif untuk memperluas jaringan pemasaran, 
terlebih di saat pandemic seperti saat ini. Tidak perlu keluar rumah untuk bekerja, 
karena semua sudah tersistem. Sistem model ini tidak menyulitkan, dapat menaungi 
orang-orang yang belum dapat pekerjaan, memiliki syarat bergabung menjadi reseller 
yang mudah, serta memiliki tingkat promosi produk juga, Oleh karena itu, Iko yakin 
bahwa mendirikan model affiliate marketing pada produk-produk yang ia jual adalah 
keputusan yang tepat bagi kemajuan bisnisnya. Hal ini sesuai dengan (Safitri & Sujito, 
2011) bahwa affiliate marketing merupakan suatu solusi efektif dan efisien dalam 
langkah promosi, karena dapat menghemat biaya promosi offline, jangkauan 
pemasarannya luas, dan tidak mengenal waktu. 

Model ini baginya sangat cocok digunakan untuk memasarkan produk benih 
sayuran di masa pandemic seperti saat ini. Iko menargetkan akan mengirimkan produk 
benih sayuran ke seluruh Indonesia dalam waktu singkat. Menurut Iko, hasil riset pasar 
dari Wafipreneur yang digerakkan oleh putra sulungnya ini menyatakan bahwa saat ini 
benih sayur merupakan sebuah produk unggulan yang dicari oleh masyarakat untuk 
mengisi waktu luang mereka selama kebijakan PSBB, karena kegiatan menanam sayur 
dapat dilakukan oleh siapa saja, termasuk keluarga. Menanam sayur dapat menjadi 
sarana edukasi keluarga yang sangat menarik, anak dapat dikenalkan pada hobi baru 
yang bermanfaat, dan merupakan sebuah usaha dalam meciptakan ketahanan pangan 
keluarga. Selaras dengan itu, (Suharyon & Darwis, 2017) menyatakan bahwa kegiatan 
menanam sayur berpotensi menambah pendapatan keluarga, mampu mengurangi biaya 
pembelian pangan terutama sayuran, dan dapat menambah ketersediaan pangan. Hal 
tersebut juga diyakini oleh Iko sebagai peluang besar baginya untuk berbisnis produk 
benih sayuran dengan menggunakan model affiliate marketing. 

Sistem bisnis affiliate marketing benih sayuran sampai dengan Juli 2020 telah 
memiliki reseller sebanyak 286 orang yang tersebar di seluruh Indonesia. Pada mulanya, 
Iko mengajak melalui akun Facebook miliknya dengan fitur “buat postingan”. Ia 
mengajak dengan melampirkan foto bertuliskan “Open Reseller” dan menulis kalimat 
ajakan untuk bergabung khas dengan gaya bahasanya. Namun saat ini, banyak reseller 
bergabung karena mendapatkan informasi dari orang yang telah menjadi reseller 
sebelumnya. Iko mengaku, sekitar 70% dari 286 reseller tersebut adalah orang-orang 
yang belum Iko kenali sebelumnya. Reseller-reseller tersebut bergabung karena 
berbagai alasan. Sebagian besar mereka mengaku ingin menambah penghasilan, 
kemudian ada yang ingin belajar berbisnis, dan ada pula beberapa orang yang beralasan 
untuk menjaga kondisi finansialnya akibat terkena Pemutusan Hubungan Kerja oleh 
perusahaan mereka terdahulu. 

Walaupun angka 286 merupakan angka yang cukup besar untuk sebuah usaha 
yang baru, namun Iko tetap berusaha untuk meningkatkan jumlah resellernya menjadi 
1000 orang sampai dengan akhir tahun 2020. Akan tetapi Iko sadar, kuantitas akan 
kalah dengan kualitas. Oleh karena itu, selain menarik orang untuk menjadi reseller 
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benih sayuran, Ia juga memiliki strategi untuk membangkitkan semangat reseller- 
resellernya dalam berjualan. Yang pertama, komisi yang didapat oleh reseller berjumlah 
cukup besar, yaitu 30% dari satu paket benih sayur yang terjual. Harga satu paket benih 
sayuran yang dipasarkan adalah Rp 185.000, artinya tiap reseller yang menjual satu 
paket benih sayuran saja, maka ia akan mendapatkan Rp 55.500. Jumlah yang sangat 
besar menurutnya, mengingat reseller tidak perlu mengeluarkan uang untuk modal, 
tidak memerlukan lapak untuk berjualan, dan tidak memerlukan biaya pemasaran yang 
besar. Karena modal yang diperlukan hanyalah smartphone atau gadget lain, kuota 
internet, dan juga keinginan untuk berbisnis Yang kedua, Iko sering memberi hadiah 
untuk resellernya yang berhasil menjual paket benih sayuran terbanyak dalam waktu 
singkat. Ia mengumumkan pemberian hadiah tersebut di akun Facebook pribadinya 
maupun di grup WhatsApp yang berisikan seluruh reseller. Yang ketiga, Iko juga 
pernah mengisi webinar khusus untuk konsumen dan reseller produk benih sayuran 
yang berisikan mengenai pembinaan kemampuan pemasaran digital. (Riyanto, 
Ambayoen, & Mubarak, 2019) menyatakan pekerjaan di bidang pemasaran juga perlu 
diperhatikan dalam hal kesejahteraan pekerja, seperti pemberian gaji yang layak dan 
pengadaan bonus-bonus lainnya. Hal tersebut dikarenakan tenaga kerja pemasaran 
merupakan aset dari usaha perdagangan sayur mayur, yang mana akan sangat sulit 
apabila tidak ada pekerja yg mampu memasarkan suatu produk. Sama halnya dengan 
strategi yang dilakukan Iko pada usaha affiliate marketing ini. Pemberian komisi yang 
layak, insentif atau hadiah secara berkala, serta pembinaan-pembinaan yang dilakukan 
tidak lain bertujuan untuk mempertahankan reseller, memberi motivasi, serta 
meningkatkan kinerja daripada reseller dalam menjual produk benih sayuran tersebut. 

Selama sistem ini berlangsung, banyak dari reseller yang mengeluh karena 
ketidaktahuan reseller mengenai cara menanam dan merawat tanaman, sedangkan 
banyak pelanggan mereka yang bertanya tentang hal itu. Berangkat dari hal tersebut, Iko 
membuat grup khusus reseller dan pelanggan benih sayuran di Facebook untuk 
mengedukasi cara menanam yang baik dan benar. Karena Iko merupakan lulusan 
sarjana pertanian, maka ilmu tersebut sudah ia kuasai. Grup tersebut bernama Gerakan 
Keluarga Menanam Sayuran. Grup ini memiliki anggota sebanyak 1.119 orang. Jika 
melihat linimasa dan foto grup, banyak sekali pelanggan yang sering membagikan 
pengalaman menanam masing-masing. Tidak jarang ada yang bertanya mengenai 
masalah dari tanaman mereka. Di dalam grup Facebook tersebut, mereka saling 
berkenalan, berdiskusi, dan saling mendukung dalam hal keberlangsungan kegiatan 
menanam. Hal tersebut membuat Iko terkesan karena awalnya tidak dibayangkan bahwa 
grup tersebut akan menjadi aktif bahkan tanpa kehadiran dirinya. Adanya grup Gerakan 
Keluarga Menanam Sayuran menurutnya berhasil meminimalisir pertanyaan-pertanyaan 
dari pelanggan mengenai kesulitan mereka dalam menanam. Pada akhirnya, grup ini Iko 
peruntukkan sebagai grup publik, agar ilmu yang tercantum di dalamnya dapat tersalur 
kepada siapa saja yang ingin menanam sayur. 
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Gambar 1 
Foto Grup Keluarga Menanam Sayuran 


Hubungan antara Iko dan seluruh reseller benih sayuran berlangsung baik. Sebisa 
mungkin Iko selalu berkomunikasi walaupun tidak melalui tatap muka. Iko 
menggunakan WhatsApp untuk berkomunikasi dengan seluruh resellernya. Iko 
melakukan komunikasi melalui fitur personal chat ataupun grup. Kedua fitur tersebut 
sama saja baginya, hanya saja ia lebih mengutamakan berkomunikasi melalui grup agar 
semua reseller dapat sama-sama belajar dengan pengalaman reseller lain yang bertanya 
maupun berbagi info. Ia membagi 286 reseller tersebut ke dalam 4 grup sesuai dengan 
tanggal mereka bergabung. Pada masing-masing grup terdapat arahan dan tata cara bagi 
reseller untuk berjualan. Grup ini juga diperuntukkan sebagai tempat pelaporan 
transaksi pembelian yang telah dilakukan sebelumnya oleh reseller dengan 
konsumennya. Pelaporan transaksi diwajibkan Iko menyesuaikan format pembelian juga 
disertai dengan bukti pembelian. Iko juga kerap mengirim foto dan video mengenai 
produk benih sayuran agar reseller dapat mengirimkan kepada pelanggan. Baik itu foto 
atau video mengenai tata cara menanam, asal dan kualitas benih, dan juga testimoni- 
testimoni pelanggan yang telah sukses membesarkan benih yang mereka tanam. Jika ada 
reseller yang menyatakan kesulitan dalam membimbing pelanggan untuk menanam, Iko 
membagikan link pada grup WhatsApp untuk dapat mengakses grup Facebook Gerakan 
Keluarga Menanam Sayuran, dan menyarankan para reseller untuk mengajak 
pelanggannya bergabung pada grup tersebut untuk kemudian melakukan diskusi 
bersama pelanggan lainnya yang telah berhasil membesarkan tanamannya. 
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Gambar 2 
Grup WhatsApp Reseller 


Selain fitur grup, Iko juga terus mempromosikan paket benih sayuran melalui fitur 
“status”. Fitur ini menyediakan penggunanya untuk menuliskan atau melampirkan foto 
maupun video selama 24 jam. Seseorang yang memiliki jumlah teman WhatsApp yang 
banyak dapat meraih jumlah orang yang melihat status yang banyak pula, karena 
WhatsApp hanya mengizinkan penggunanya yang dapat melihat status WhatsApp orang 
lain adalah pengguna yang saling menyimpan nomor handphone masing-masing. Hal 
tersebut menjadikan Iko selalu menyimpan nomor pelanggan dan reseller agar mereka 
dapat melihat perkembangan stok produk, testimonial, dan hal-hal penting mengenai 
produk benih sayuran tersebut melalui status WhatsApp yang ia bagikan. 

Bisnis benih sayuran yang dijalankan dengan sistem affiliate marketing tentu 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Iko mengaku kelebihan yang ia dapatkan adalah 
pengalaman yang sangat berharga dalam berbisnis. Model affiliate marketing ini belum 
pernah ia coba sebelumnya, namun atas izin Tuhan Yang Maha Esa, ia mampu 
menjadikan bisnis ini berlanjut dan meluas dari Sabang sampai Merauke. Melalui bisnis 
ini, ia bisa menambah relasi dan membuka peluang pekerjaan bagi orang-orang yang 
membutuhkan. Ia juga turut membina para reseller tentang cara berdagang dengan ilmu 
yang diketahuinya. Kelebihan lain yang ia rasakan adalah keefektifan sistem affiliate 
marketing dalam memperluas jaringan pemasaran. Menurutnya, dalam dunia bisnis 
digital, pemasaran melalui reseller itu sangat penting. Produk yang dijual ketika 
memiliki reseller akan lebih cepat meluas dibandingkan tidak melalui reseller. Ia 
menganalogikan jumlah reseller yang ada adalah jumlah toko yang tersebar. Semakin 
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banyak jumlah toko yang tersebar di Indonesia, semakin cepat juga masyarakat 
mengetahui produk yang dijual, dan pada akhirnya semakin cepat pula produk akan 
terjual. Iko juga mendapat omzet penjualan benih sayuran yang sangat besar, yakni 
sekitar 250 juta yang ia dapatkan hanya dalam waktu 4 bulan. Dari jumlah omzet 
tersebut, ia mendapat keuntungan sebesar Rp 88.664.000 dengan keuntungan perbulan 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3 
Grafik Keuntungan Penjualan Benih Sayuran 


Pada bulan April, keuntungan penjualan benih sayuran yang Iko dapat adalah Rp 
20.320.000, kemudian pada bulan Mei meningkat cukup drastis yakni menjadi sebesar 
Rp 38.560.000. selanjutnya pada bulan Juni menurun menjadi sebesar Rp 28.356.000, 
dan data terakhir di Bulan Juli mengalami penurunan keuntungan yang sangat signifikan 
menjadi Rp 1.428.000. Pada tiga bulan pertama, penjualan benih sayuran mendapatkan 
keuntungan yang tinggi, namun tetap mengalami penurunan di bulan Juni walaupun 
tidak signifikan. Hal tersebut karena mulai awal bulan Juni, pemerintah sudah 
memutuskan untuk menerapkan masa transisi menuju New Normal. Di mana pada saat 
itu beberapa sektor usaha sudah mulai mempekerjakan karyawannya dengan mengikuti 
protokol kesehatan yang baik dan benar. Sehingga, waktu luang yang dimiliki di rumah 
akan menjadi lebih sedikit dibandingkan dua bulan sebelumnya. Begitu pula yang 
terjadi pada bulan Juli. Ketika kebijakan New Normal ini sudah diberlakukan, banyak 
masyarakat yang lebih memilih untuk bekerja agar tetap dapat memenuhi kebutuhan 
mereka dan menjadikan kegiatan menanam sebagai hobi saja. Menurut Iko, pengiriman 
paket benih menurun sangat drastis. Pada bulan April, Mei, dan awal Juni, pengiriman 
paket benih sayuran dapat mencapai 100 paket per hari. Sedangkan pada bulan Juli 
hanya mencapai 10 paket per hari. Penurunan jumlah pembelian menurutnya sangat 
wajar, karena produk ini juga ia perkenalkan dan promosikan untuk mengisi waktu 
luang selama PSBB. Penjualan benih sayuran ini tidak akan berhenti walaupun 
keuntungan yang didapat kecil, sebaliknya, produk ini akan menjadi produk permanen 
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yang ia jual. Hal ini dikarenakan Iko memandang isu ketahanan pangan ke depan 
mungkin akan menjadi topik penting, terlebih kualitas sumber daya lahan yang semakin 
menurun, sehingga solusi kegiatan berkebun di rumah juga akan semakin sering 
diperbincangkan. 

Selain kelebihan, tentu penjualan benih sayuran dengan sistem affiliate marketing 
juga memiliki kekurangan. Iko merupakan seseorang yang bekerjasama dengan 
produsen benih, bukan bagian dari produsen benih tersebut. Sehingga, ia tidak terlalu 
mengetahui proses pengemasan yang dilakukan oleh produsen benih tersebut. 
Terkadang Iko mendapat celaan dari pelanggan yang merasa kecewa karena 
keterlambatan kedatangan paket benih yang ia pesan. Ia juga pernah mendapatkan 
kritikan karena kemasan paket yang sampai di rumah pelanggan rusak. Menurutnya, itu 
adalah hal lumrah yang terjadi dalam dunia bisnis, yang harus dilakukan adalah 
mengevaluasi diri setiap hari, bertanggungjawab atas keluhan pelanggan, dan tetap 
menjaga komunikasi yang baik dengan pelanggan. Mental pebisnis tidak akan turun 
hanya dengan mendengar kritik, sebaliknya, pebisnis akan menjadikan kritik sebagai 
kalimat pembangun baginya untuk menjadi pebisnis yang lebih baik lagi. 


Kesimpulan 

Facebook dan WhatsApp dapat menjadi alternatif media sosial yang digunakan 
untuk melakukan pemasaran digital. Jumlah pengguna dan fitur-fitur di dalamnya 
mendukung pemasar untuk mendapatkan pelanggan dan memperluas jaringan 
pemasaran. Bisnis benih sayuran pada masa pandemi menjadi sebuah solusi bagi 
masyarakat yang ingin menambah penghasilan, karena banyak keluarga di Indonesia 
yang masih mencari kegiatan produktif di rumah. Model affiliate marketing merupakan 
sebuah model pemasaran yang efektif dan efisien dilaksanakan oleh pebisnis untuk 
memperluas jaringan pemasarannya tanpa harus bergerak secara offline. Model ini 
digunakan untuk mempercepat produk benih sayuran terjual sehingga keuntungan yang 
didapat akan lebih banyak dan cepat. Selain itu model affiliate marketing juga dapat 
menjadi sebuah jawaban bagi keluhan para karyawan yang terkena PHK untuk tetap 
mempertahankan kondisi finansialnya. Wafipreneur memiliki strategi dalam 
membangun hubungan yang baik dengan para resellernya, yaitu dengan transparansi 
jumlah komisi yang cukup tinggi, pemberian insentif, dan pembinaan reseller. Untuk 
menjaga keberlangsungan usaha yang didirikan, Wafipreneur selalu melakukan evaluasi 
penjualan setiap harinya. Tidak lupa Wafipreneur juga selalu menjadikan kritik sebagai 
bahan mereka untuk meningkatkan kualitas bisnisnya. 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 10, Oktober 202 821 


Rahmah Taqiyya dan Sugeng Riyanto 


BIBLIOGRAFI 


Aditya, Wahyu Rizky, & Lubis, Evawani Elysa. (2017). Strategi Komunikasi 
Pemasaran (Studi Pada Event Tupperware Home Party Dalam Menjaga Loyalitas 
Konsumen PT. Riau Cahaya Utami di Kota Pekanbaru). Riau University. 


Gunawan, Imam. (2013). Metode penelitian kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara, 143. 


Kader, Mukhtar Abdul, Mulyatini, Nurdiana, & Setianingsih, Wiwin. (2018). Model 
Pemasaran Digital Marketing Fb Ads Dan Email Marketing Dalam Meningkatkan 
Volume Penjualan. ISEI Business and Management Review, 2(2), 24-29. 


Kusuma, Diana Fitri, & Sugandi, Mohamad Syahriar. (2018). Strategi pemanfaatan 
Instagram sebagai media komunikasi pemasaran digital yang dilakukan oleh Dino 
Donuts. Jurnal Manajemen Komunikasi, 3(1), 18-33. 


Mahardika, Elok, & GUSTI AJI, GILANG. (2018). Implementasi Komunikasi 
Pemasaran Digital dalam Promosi Pariwisata (Studi Kasus Pada Kota Wisata 
Batu). Commercium, 1(2). 


Ningsih, Desrini, & Kurniawan, Putu Hari. (2019). Strategi Afiliasi Bisnis: Suatu Model 
Pemilihan Channel Penjualan dan Pengelolaan Hotel Non Jaringan di Kota Batam. 
Prosiding Seminar Nasional Ilmu Sosial Dan Teknologi (SNISTEK), 2, 55-60. n. 


Nurdiani, Nina. (2014). Teknik sampling snowball dalam penelitian lapangan. 
ComTech: Computer, Mathematics and Engineering Applications, 5(2), 1110- 
1118. 


peraturan perundang - undangan no 21. (2020). No. 21 Tahun 2020. 


Pranajaya, Pranajaya, & Wicaksono, Hendra. (2018). Pemanfaatan Aplikasi Whatsapp 
(Wa) Di Kalangan Pelajar: Studi Kasus Di Mts Al Muddatsiriyah Dan Mts Jakarta 
Pusat. Orbith: Majalah Ilmiah Pengembangan Rekayasa Dan Sosial, 14(1). 


Riyanto, Sugeng, Ambayoen, Mas Ayu, & Mubarak, Ahmad Hilman Nala. (2019). 
Strategy of Vegetables Traders in Maintaining Social Capital with Workers. 
Prosiding Seminar, 57-61. 


Safitri, Ayu, & Sujito, Sujito. (2011). Website Paramita Member Club Dengan 
Menerapkan Model Affiliate Marketing. Jurnal Teknologi Informasi: Teori, 
Konsep, Dan Implementasi, 2(2), 191-200. 


Sugiyono, P. D. (2013). Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D 


[Quantitative and qualitative and R & D research methods]. Bandung, Indonesia: 
Alfabeta. 


822 Syntax Idea, Vol. 2, No 10, Oktober 2020 


Strategi pemanfaatan media sosial facebook dan whatsapp untuk memperluas jaringan 
pemasaran digital benih sayuran 


Suharyon, Suharyon, & Darwis, Valeriana. (2017). Manfaat Kegiatan Kawasan Rumah 
Pangan Lestari Terhadap Ketahanan Pangan Keluarga di Kabupaten Sarolangun. 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Teknologi Pertanian. 


Trisnani. (2017). Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media Komunikasi dan Kepuasan 
Dalam Penyampaian Pesan Dikalangan Tokoh Masyarakat. Jurnal Komunikasi, 
Media, Dan Informatika, 6(3). 


Wardhana, Aditya. (2015). Strategi digital marketing dan Implikasinya pada 
Keunggulan Bersaing UKM di Indonesia. Seminar Keuangan Dan Bisnis IV UPI. 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 10, Oktober 202 823 


Syntax Idea: p-ISSN: 2684-6853 e-ISSN: 2684-883X 
Vol. 2, No. 10, Oktober 2020 





ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERGERAKAN 
IHSG DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE JULI 2017-JUNI 2020 


Andika Setia Pratama 
Universitas Airlangga Surabaya, Indonesia 
Email: spandik94 @ gmail.com 


Abstract 


Abstract The purpose of this study is to find out and analyze the effect of USD/IDR 
exchange rate, exports, BI 7-day Repo Rate, and world oil prices on JCI movements 
on the Indonesia Stock Exchange for the period July 2017-June 2020 partially and 
simultaneously. This research is an expansive study with a quantitative approach. 
Meanwhile, the analysis technique used is multiple linear regressions with a=5%. 
The regression model equation obtained is JCI = 9434,050 - 0.499KURS + 
0.070EXP + 364.7847DRR + 13,520WTI + e. The results of this study show that 
the exchange rate of USD/IDR, BI 7-day Repo Rate, and world oil prices had a 
significant effect, while exports had no significant effect on the partial movement of 
JCI. Of these significant variables, the BI 7-day Repo Rate is the most influential 
variable. Simultaneously, USD/IDR exchange rate, exports, BI 7-day Repo Rate, 
and global oil prices have a significant impact on JCI. The authors suggest that 
investors pay more attention to the variable benchmark interest rate of bi 7-day 
Repo Rate because the variable is most influential to the movement of JCI on the 
Indonesia Stock Exchange. Therefore, investors can better predict or foresee JCI 
movements. 


Keywords: JCI; Exchange Rate; Exports; BI7DRR; Oil; Stock. 


Abstrak 


706 


Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh nilai 
tukar USD/IDR, ekspor, BI 7-day Repo Rate, dan harga minyak dunia terhadap 
pergerakan IHSG di Bursa Efek Indonesia periode Juli 2017-Juni 2020 secara 
parsial dan simultan. Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Sementara itu, teknik analisis yang digunakan adalah 
regresi linear berganda dengan a=5%. Persamaan model regresi yang diperoleh 
adalah IHSG = 9434,050 - 0,499KURS + 0,070EXP + 364,7847DRR + 13,520WTI 
+ e. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tukar USD/IDR, BI 7-day Repo 
Rate, dan harga minyak dunia berpengaruh signifikan, sedangkan ekspor tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pergerakan IHSG secara parsial. Dari variabel- 
variabel yang berpengaruh signifikan tersebut, BI 7-day Repo Rate merupakan 
variabel yang paling berpengaruh. Secara simultan, nilai tukar USD/IDR, ekspor, 
BI 7-day Repo Rate, dan harga minyak dunia berpengaruh signifikan terhadap 
IHSG. Penulis menyarankan supaya investor lebih memerhatikan variabel suku 


Andika Setia Pratama 


bunga acuan BI 7-day Repo Rate karena variabel tersebut paling berpengaruh 
terhadap pergerakan IHSG di Bursa Efek Indonesia. Oleh sebab itu, investor dapat 
memperkirakan atau meramalkan pergerakan IHSG dengan lebih baik. 


Kata kunci: IHSG; Kurs; Ekspor; BI7DRR; Minyak; Saham. 


Pendahuluan 

Sebagai salah satu sumber pendanaan jangka panjang, saham merupakan 
instrumen yang cukup diminati oleh perusahaan. Hal itu tercermin dari peningkatan 
jumlah perusahaan yang melakukan initial public offering (IPO) dalam beberapa tahun 
terakhir. Pada tahun 2016, terdapat 16 perusahaan baru yang melantai di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Jumlah tersebut naik menjadi 37 perusahaan pada tahun 2017 (Arieza, 
2018). Kenaikan juga terjadi pada tahun 2018, sebanyak 57 perusahaan melakukan IPO 
pada tahun itu. Namun, pada tahun 2019, jumlah tersebut turun menjadi 55 perusahaan. 
Meskipun terjadi penurunan, jumlah tersebut merupakan yang tertinggi di Asia 
Tenggara (Rosana, 2019). 

Bagi investor, saham merupakan salah satu instrumen investasi yang cukup 
diminati baik jangka pendek atau jangka panjang. Bahkan di tengah kondisi 
perekonomian yang lesu akibat pandemi Covid-19 saat ini, jumlah investor saham per 
akhir April 2020 naik sebesar 8% menjadi 1,19 juta dari 1,1 juta pada akhir tahun 2019. 
Berdasarkan demografinya, pertumbuhan investor baru usia 18-25 (generasi milenial) 
tahun lebih cepat dibandingkan investor usia lain. Pada tahun 16, tercatat sekitar 60.000 
investor generasi milenial. Jumlah tersebut naik hampir lima kali lipat menjadi sekitar 
280.000 investor pada Mei 2020 (Kalla, 2020). 

Berkaitan dengan hal-hal tersebut, baik perusahaan maupun investor sama-sama 
memandang bahwa harga pasar saham sangat penting. Bagi perusahaan yang telah go 
public, harga pasar saham adalah cerminan dari nilai perusahaan itu sendiri (Sudana, 
2015). Sementara itu, bagi investor, harga pasar saham perusahaan digunakan sebagai 
salah satu dasar pembuatan keputusan investasi. Salah satu indikator yang selalu 
diperhatikan investor di Indonesia adalah pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG). 

IHSG merupakan gabungan seluruh saham perusahaan yang tercatat di BEI. Oleh 
sebab itu, IHSG dapat dikatakan sebagai acuan untuk mengukur kinerja seluruh 
perusahaan di pasar saham. Dari indeks tersebut dapat diketahui tren pergerakan harga 
pasar saham sedang naik, stabil, atau turun. Pergerakan itu menjadi dasar bagi investor 
untuk membuat keputusan investasi, seperti menjual, membeli, atau mempertahankan 
satu atau beberapa saham. Oleh karenanya, penting untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang memengaruhi pergerakan IHSG supaya investor, dalam membuat keputusan, 
dapat meminimalkan risiko dan memaksimalkan keuntungan. Banyak penelitian yang 
telah dilakukan terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi pergerakan IHSG. 

Menurut (Witjaksono, 2010) dalam penelitiannya dengan metode analisis regresi 
linear berganda, menguji enam faktor yang diduga berpengaruh terhadap pergerakan 
IHSG. Hasilnya, faktor harga minyak dunia, harga emas dunia, Indeks 225, dan Indeks 
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Dow Jones berpengaruh signifikan secara parsial. Sementara itu, faktor tingkat suku 
bunga SBI dan kurs rupiah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pergerakan 
IHSG secara parsial. 

Menurut (Triani, 2013) dalam penelitiannya dengan metode Hierarky Mutiple 
Regression Analysis, menguji tiga faktor yang diduga berpengaruh terhadap pergerakan 
IHSG. Hasilnya, terdapat dua faktor yang berpengaruh signifikan secara parsial, yaitu 
volume perdagangan saham (positif) dan suku bunga SBI (negatif). Sementara itu, kurs 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pergerakan IHSG secara parsial. 

(Nurwani, 2016) dalam penelitiannya dengan metode analisis regresi linear 
berganda, menguji tiga faktor yang diduga berpengaruh terhadap pergerakan IHSG. 
Hasilnya, terdapat dua faktor yang berpengaruh signifikan secara parsial, yaitu nilai 
tukar rupiah (positif) dan suku bunga SBI (negatif). Sementara itu, inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pergerakan IHSG secara parsial. 

(Ranto, 2019) dalam penelitiannya dengan metode Error Correction Model, 
menguji enam faktor yang diduga berpengaruh terhadap pergerakan IHSG. Dalam 
jangka panjang, terdapat empat faktor yang berpengaruh positif dan signifikan, yaitu 
inflasi, kurs, net ekspor, dan harga minyak dunia, sedangkan jumlah uang beredar dan 
suku bunga SBI tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Sementara itu, dalam 
jangka pendek, terdapat tiga faktor yang berpengaruh signifikan, yaitu inflasi (negatif), 
kurs (positif), dan harga minyak dunia (positif), sedangkan jumlah uang beredar, net 
ekspor, dan suku bunga SBI tidak berpengaruh signifikan terhadap secara parsial 
terhadap pergerakan IHSG. 

Dari beberapa penelitian tersebut, diketahui bahwa terdapat beragam faktor yang 
memengaruhi pergerakan IHSG. Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk mengetahui 
pengaruh nilai tukar USD/IDR (KURS), ekspor (EXP), BI 7-day Repo Rate (7DRR), 
dan harga minyak dunia (WTI) terhadap pergerakan IHSG di BEI periode Juli 2017- 
Juni 2020. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Nilai tukar USD/IDR berpengaruh signifikan terhadap pergerakan IHSG. 

H2: Ekspor berpengaruh signifikan terhadap pergerakan IHSG. 

H3: BI 7-day Repo Rate berpengaruh signifikan terhadap pergerakan IHSG. 

H4: Harga minyak dunia berpengaruh signifikan terhadap pergerakan IHSG. 

H5: Nilai tukar USD/IDR, ekspor, BI 7-day Repo Rate, dan harga minyak dunia 

berpengaruh signifikan terhadap IHSG secara simultan. 


Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatif. Penelitian eksplanatif dilakukan 
untuk menemukan penjelasan mengapa suatu kejadian atau gejala terjadi (Priyono, 
2008). Sementara itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan 
antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya 
(Tanzeh, 2011). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex-post facto, yaitu meneliti 
hubungan sebab-akibat dari suatu peristiwa, fenomena, atau kejadian yang sudah terjadi 
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(Sappaile, 2010). Diharapkan dengan metode ini, dapat diketahui apakah variabel terikat 
(IHSG) dipengaruhi oleh variabel bebas (nilai tukar USD/IDR, ekspor, BI 7-day Repo 
Rate, dan harga minyak dunia) secara signifikan. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa data historis bulanan 
sebanyak 36 bulan (Juli 2017-Juni 2020). Data tersebut diperoleh dari berbagai sumber 
secara daring, seperti (Bank Indonesia, 2020), (Badan Pusat Statistik, 2020) dan (Fusion 
Media Limited, 2020). 

Setelah dikumpulkan, data dianalisis dengan teknik regresi linear berganda yang 
mana menggunakan perangkat lunak SPSS 25 sebagai alat bantu. Adapun persamaan 
model regresi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y=a+b_1 KURS +b_2 EXP+b_3 7DRR+b_4WTI+e (1) 

Keterangan: 
Y = IHSG, 
KURS = Nilai tukar USD/IDR (dalam IDR); 
EXP = Ekspor (dalam juta USD); 
7DRR = BI 7-day Repo Rate (dalam persen); 
WTI = Harga minyak dunia (dalam USD/barel); 
a = Konstanta; 
b = Koefisien regresi; dan 
e = Error. 


Langkah berikutnya adalah melakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa 
persamaan model regresi yang diperoleh memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias 
dan konsisten (Rosita, 2012). Terdapat empat uji asumsi klasik yang akan dilakukan, 
yaitu uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas. 
Setelah itu, mengukur seberapa kuat hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat 
dengan menghitung besarnya koefisien korelasi (R). Kemudian, menghitung koefisien 
determinasi (R2) untuk mengetahui sejauh mana variabel terikat dapat dijelaskan oleh 
variabel bebas. Terakhir, melakukan uji hipotesis dengan uji t dan uji F untuk 
mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara parsial dan simultan. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Analisis regresi linear berganda 





Tabel 1 
Coefficients2 
Unstandardized Standardized Collinearity 
Coefficients Coefficients , Statistics 
Model Std t Sig. 
B ` Beta Tolerance VIF 
Error 
(Constant) 9434,050 1212,350 7,182 0,000 
KURS -0,499 0,082 -0,563 -6,055 0,000 0,725 1,380 
1 EXP 0,070 0,038 0,170 1,847 0,074 0,735 1,361 
7DRR 364,784 68,240 0,483 5,346 0,000 0,767 1,304 
WTI 13,520 4,373 0,324 3,092 0,004 0,571 1,753 


a. Dependent Variable: IHSG 
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Berdasarkan tabel 1, persamaan model regresi yang dapat diperoleh adalah 
IHSG = 9434050— 0499KURS + 0070EKP + 3647847DRR + 13520WTI + e 


Persamaan model regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 


1. 


2, 


Konstanta sebesar 9434,050 yang berarti bahwa nilai IHSG adalah 9434,050 
apabila KURS, EXP, 7DRR, dan WTI sebesar 0. 

Koefisien regresi KURS sebesar -0,499 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 
satuan nilai tukar USD/IDR akan menurunkan IHSG sebesar -0,499 satuan dan 
sebaliknya. 


. Koefisien regresi EXP sebesar 0,070 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 


satuan ekspor akan meningkatkan IHSG sebesar 0,070 satuan dan sebaliknya. 


. Koefisien regresi 7DRR sebesar 364,784 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 


satuan BI 7-day Repo Rate akan meningkatkan IHSG sebesar 364,784 satuan 
dan sebaliknya. 


. Koefisien regresi WTI sebesar 13,520 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 


satuan harga minyak dunia akan meningkatkan IHSG sebesar 13,520 satuan dan 
sebaliknya. 


B. Uji asumsi klasik 
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Beberapa uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji 


multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas. 
1. 


Uji multikolinearitas 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa seluruh variabel bebas memiliki 
nilai nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1 sehingga dapat diketahui bahwa 
tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

Uji autokorelasi 

Dalam melakukan uji autokorelasi, penulis menggunakan uji Run Test sebagai 
acuan. Model regresi dapat dikatakan terjadi autokorelasi apabila nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) dalam uji run test kurang dari a 5% atau 0,05. 





Tabel 2 
Runs Test 
Unstandardized 
Residual 

Test Value* -24,06857 
Cases < Test Value 18 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 36 
Number of Runs 13 
Z -1,860 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 0,063 





a. Median 
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Berdasarkan tabel 2, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,063 lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi dalam model 
regresi. 

3. Uji heteroskedastisitas 





Scatterplot 
Dependent Variable: IHSG 


Regression Standardized Residual 
.. 
a 








Regression Standardized Predicted Value 





Gambar 1 
Scatterplot 


Berdasarkan Gambar I, terlihat bahwa sebaran titik tidak membentuk suatu 
pola/alur tertentu sehingga dapat dikatakan terjadi homoskedastisitas atau, 
dengan kata lain, tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji normalitas 





Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
Dependent Variable: IHSG 


Expected Cum Prob 











Observed Cum Prob 








Gambar 2 
Normal P-P Plot 


Uji normalitas dengan Normal P-P Plot (Gambar II) menunjukkan titik- 
titik ploting cenderung mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Oleh sebab 
itu, dapat diindikasikan bahwa (data) residual terdistribusi normal. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak mengalami masalah-masalah asumsi klasik. 


Analisis koefisien korelasi dan determinasi 
Tabel 3 
Model Summary? 
Std. Error 
R Adjusted of the 

Model R Square R Square Estimate 
1 0,898* 0,806 0,781  242,40844 
a. Predictors: (Constant), WTI, 7DRR, EXP, KURS 
b. Dependent Variable: IHSG 








Dapat dilihat pada tabel 3 bahwa nilai R sebesar 0,898 yang menunjukkan 
hubungan kuat antara variabel bebas KURS, EXP, 7DRR, dan WTI terhadap IHSG 
(semakin mendekati 1, semakin kuat). Selain itu, nilai R Square sebesar 0,806 yang 
berarti 80,6% variabel terikat dapat dijelaskan/dipengaruhi oleh variabel bebas, 
sedangkan 19,4% sisanya dijelaskan/dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang tidak 
terdapat dalam model regresi ini. 


. Ujit 


Hipotesis 1 menyatakan bahwa nilai tukar USD/IDR berpengaruh signifikan 
terhadap pergerakan IHSG. Diketahui nilai sig. variabel KURS sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,050 dan nilai t hitung -6,055 lebih kecil dari t tabel -2,03951 sehingga 
hipotesis 1 diterima. Sementara itu, nilai koefisien -0,499 menunjukkan adanya 
pengaruh negatif nilai tukar USD/IDR terhadap pergerakan IHSG. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Witjaksono, 2010), 
(Amin, 2012), (Silim, 2013), dan (Gumilang, R. C., Hidayat, R. R., & NP, 2014). 
Apresiasi USD terhadap IDR (atau depresiasi IDR terhadap USD) dapat 
menghambat pertumbuhan ekonomi Indonesia (Ismanto, Kristini, & Rina, 2019). 
Selain itu, apresiasi USD terhadap IDR mengakibatkan biaya produksi meningkat, 
terutama perusahaan yang bergantung pada bahan baku impor. Begitu pula dengan 
utang luar negeri yang menggunakan USD, beban tetap berupa bunga juga akan 
meningkat. Oleh sebab itu, laba bersih perusahaan terancam menurun. 

Investor cenderung menanggapi ketidakpastian ekonomi dan ancaman 
penurunan kinerja perusahaan dengan mengalihkan investasinya ke instrumen yang 
lebih aman, seperti emas. Dengan kata lain, investor akan melepaskan saham- 
sahamnya yang mengakibatkan penurunan harga pasar saham perusahaan dan pada 
akhirnya turut menurunkan IHSG. 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa ekspor berpengaruh signifikan terhadap 
pergerakan IHSG. Diketahui nilai sig. variabel EXP sebesar 0,0740 lebih besar dari 
0,050 dan nilai t hitung 1,847 lebih kecil dari t tabel 2,03951 sehingga hipotesis 2 
ditolak. Dengan kata lain, ekspor tidak memiliki pengaruh terhadap IHSG. 
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Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian (SAFITRI, 2017) yang 
menyatakan bahwa ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG dalam 
jangka panjang dan jangka pendek. Namun, penelitian tersebut tidak memerhatikan 
jumlah perusahaan yang sahamnya terdaftar di BEI. Seperti yang telah dibahas 
sebelumnya, IHSG merupakan gabungan seluruh saham perusahaan yang tercatat di 
BEI. Per Juli 2020, ada 699 saham perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia, 2020). Sementara itu, ekspor di Indonesia dikategorikan menjadi migas 
dan nonmigas. Secara garis besar, dikelompokkan menjadi tiga sektor yaitu ekspor 
hasil pertanian, ekspor hasil industri pengolahan, serta ekspor hasil pertambangan 
dan lainnya (Andriani, E., Gustaman, S., Saputri, D. R., Kusnadi, E., Suheri, & 
Emo, 2020). 

Berdasarkan tiga kelompok tersebut, hanya ada 261 atau 37,34% dari seluruh 
perusahaan yang sahamnya tercatat di BEI. Perusahaan-perusahaan tersebut terbagi 
menjadi lima (dari sembilan) sektor yang meliputi agriculture (23 perusahaan), 
mining (48 perusahaan), basic industry & chemicals (80 perusahaan), miscellaneous 
industry (7 perusahaan), dan consumer goods industry (59 perusahaan) (Bursa Efek 
Indonesia, 2020). Hal itu berarti bahwa IHSG tidak akan terpengaruh oleh nilai 
ekspor karena sebagian besar (62,66%) perusahaan yang sahamnya tercatat di BEI 
tidak dominan melakukan ekspor dalam kegiatan usahanya. 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa BI 7-day Repo Rate berpengaruh signifikan 
terhadap pergerakan IHSG. Diketahui nilai sig. variabel 7DRR sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,050 dan nilai t hitung 5,346 lebih besar dari t tabel 2,03951 sehingga 
hipotesis 3 diterima. Sementara itu, nilai koefisien 364,784 menunjukkan adanya 
pengaruh positif BI 7-day Repo Rate terhadap pergerakan IHSG. 

Hal tersebut tidak sesuai dengan kebanyakan teori yang ada. Salah satunya 
adalah Tandelilin (2010) yang menyatakan bahwa perubahan suku bunga akan 
memengaruhi harga saham secara terbalik, ceteris paribus. Namun, pada 
kenyataannya, kondisi perekonomian Indonesia tidak hanya dipengaruhi faktor 
internal, seperti suku bunga saja. Faktor eksternal juga turut berpengaruh karena 
Indonesia menganut sistem perekonomian terbuka. Oleh karenanya, kondisi 
perekonomian negara lain juga akan berimbas pada kondisi perekonomian Indonesia 
(BPPK Kemenkeu RI, 2018) Dalam hal ini, asumsi ceteris paribus tidak berlaku. 

Sejak Desember 2019 sampai penelitian ini dilakukan, seluruh negara di 
dunia sedang menghadapi pandemi Covid-19. Banyak negara mengalami 
perlambatan pertumbuhan ekonomi dan ancaman resesi, termasuk Indonesia. Untuk 
mendukung perekonomian domestik, Bank Indonesia mengambil kebijakan 
menurunkan suku bunga acuan BI 7-day Repo Rate (Hendartyo, 2020). Namun, 
langkah tersebut tidak terlalu menarik minat investor untuk mengalihkan 
investasinya dari pasar keuangan ke pasar modal, seperti saham. Investor cenderung 
khawatir akan dampak lonjakan kasus positif Covid-19. Menurut para analis, 
sentimen negatif tersebut merupakan sebab melemahnya IHSG (Puspitasari & Intan, 
2020). Hal itu didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa aspek 
psikologis (overconfidence dan rational expectation) berpengaruh positif terhadap 
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volume perdagangan saham (Ahyaruddin, Widiarsih, & Winarso, 2017). Penelitian 
tersebut telah membuktikan bahwa pembuatan keputusan investasi bukan hanya 
dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis 
investor. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa BI 7-day Repo Rate berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap IHSG. Hasil ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh (Amin, 2012), (Wismantara & Darmayanti, 2017) dan (Achmad., 
2018). 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa harga minyak dunia berpengaruh signifikan 
terhadap pergerakan IHSG. Diketahui nilai sig. variabel KURS sebesar 0,004 lebih 
kecil dari 0,050 dan nilai t hitung 3,092 lebih besar dari t tabel 2,03951 sehingga 
hipotesis 4 diterima. Sementara itu, nilai koefisien 13,520 menunjukkan adanya 
pengaruh positif harga minyak dunia terhadap pergerakan IHSG. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Witjaksono, 2010), 
(Silim, 2013), (Handiani, 2014). Kenaikan harga minyak dunia berpotensi 
meningkatkan laba bersih perusahaan penambangan dan/atau pengolahan minyak 
mentah. Akibatnya, investor memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap prospek 
perusahaan. Sentimen positif dari investor tersebut dapat mengakibatkan harga 
saham perusahaan di sektor pertambangan naik dan pada akhirnya turut 





meningkatkan IHSG. 
E. Uji F 
Tabel 4 
ANOVA? 
Sum of Mean 
Model Squares df Square F Sig. 
1 Regression 7569584,307 4 1892396,077 32,205 0,000” 
Residual 1821617,335 31 58761,850 
Total 9391201,642 35 





a. Dependent Variable: IHSG (Y) 
b. Predictors: (Constant), WTI, 7DRR, EXP, KURS 


Hipotesis 5 menyatakan bahwa nilai tukar USD/IDR, ekspor, BI 7-day Repo 
Rate, dan harga minyak dunia berpengaruh signifikan terhadap IHSG secara 
simultan. Berdasarkan tabel 4, diketahui nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,050 dan nilai F hitung 32,205 lebih besar dari F tabel 2,67. Oleh sebab itu, 
hipotesis 5 diterima. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: (a.)Nilai tukar USD/IDR berpengaruh signifikan 
dan negatif terhadap pergerakan IHSG. (b.)Ekspor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pergerakan IHSG. (c.) BI 7-day Repo Rate berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap pergerakan IHSG. (d.) Harga minyak dunia berpengaruh signifikan dan positif 
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terhadap pergerakan IHSG. (e.) Nilai tukar USD/IDR, ekspor, BI 7-day Repo Rate, dan 
harga minyak dunia berpengaruh signifikan terhadap IHSG secara simultan. 

Dari keempat variabel bebas yang diteliti, variabel suku bunga acuan BI 7-day 
Repo Rate memiliki pengaruh yang paling besar terhadap pergerakan IHSG berdasarkan 
nilai koefisien regresi. Oleh karenanya, penulis menyarankan supaya investor lebih 
memerhatikan variabel tersebut. Hal itu perlu dilakukan agar investor dapat membuat 
keputusan investasi yang lebih baik sesuai dengan tujuan investor. 

Penelitian ini hanya terbatas pada empat faktor yang diduga berpengaruh 
signifikan terhadap pergerakan IHSG. Penulis berharap supaya penelitian di masa 
mendatang melibatkan faktor-faktor lain dan/atau menggunakan teknik analisis yang 
lebih bervariatif. Selain itu, dapat pula memperluas jangkauan penelitian, seperti indeks- 
indeks lain dan periode yang lebih panjang. 
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Abstract 

This research aims to test the effect of tax sanctions on taxpayer compliance in the 
2014-2018 financial year. This research uses quantitative methods with associative, 
Population in this study is data of taxpayers of entities registered in the Primary 
Tax Office (KPP) Sukabumi city in 2018 which is as many as 6,777 corporate 
taxpayers. The sampling technique uses slovin with a sample count of 98. Analysis 
techniques used are Validity Test Results, Reliability Test, descriptive statistics, and 
Full Model Testing. With the result of tax penalties on taxpayer compliance. The 
results showed that tax penalties affect taxpayer compliance. This is derived from 
based on the results of hypothetical testing obtained partially there is a positive and 
significant relationship between taxation sanctions on taxpayer compliance with an 
efficient value of P = 0.362 and a significance value of 0.001. This proves that the 
significance of tax sanctions is 0.433 < 0.05 which means there is a significant 
influence between tax sanctions on partial taxpayer compliance. 


Keywords: Tax Sanctions; Taxpayer Compliance; 


Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak pada tahun anggaran 2014-2018. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendeketan assosiatif, Populasi dalam 
penelitian ini adalah data wajib pajak badan yang terdaftar di Kantor Pajak Pratama 
(KPP) Kota Sukabumi Tahun 2018 yaitu sebanyak 6.777 wajib pajak badan. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan slovin dengan jumlah sampel 98. Teknik 
analisis yang digunakan adalah Hasil Uji Validitas, Uji Reliabilitas, statistik 
deskriptif dan Pengujian Full Model. Dengan hasil sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak.Hasil penelitian menunjukan bahwa sanksi perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini diperoleh dari Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis diperoleh secara parsial terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 
nilai koefiseien P = 0,362 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hal ini membuktikan 
bahwa signifikansi Sanksi Perpajakan adalah 0,433 « 0,05 yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak secara parsial. 


Kata Kunci: Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak 
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Pendahuluan 

Di era globalisasi ini pajak merupakan sumber pendapatan negara yang sangat besar 
karena pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang paling besar, 
pengeluaran pemerintah dalam pembiayaan negara semakin besar, maka negara akan 
membutuhkan dana yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan sesuai 
dengan tuntutan zaman serta kebutuhan yang diperlukan untuk pembangunan yang terus 
berkembang, untuk itu Negara akan mengupayakan peningkatan pendapatannya terutama 
melalui pajak sebagai sumber utama dan sumber terbesar. 

Pajak berdasarkan Undang-undang KUP Nomor 28 Tahun 2007 perubahan ketiga 
atas undang-undang nomor 6 tahun 1983 tentang ketentuan umum dan tata cara 
perpajakan Pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa Pajak merupakan kontribusi wajib kepada 
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Indonesia sebagai negara yang sedang menyelesaikan berbagai projek 
pembangunan yang merata disemua wilayah Negara Indonesia yang sangat luas maka 
peranan Pajak bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan bangsa dan 
masyarakat pada umumnya, walaupun di yakini bahwa pajak merupakan sandaran 
pembangunan masyarakat, penerimaan yang berasal dari pajak menjadi salah satu kunci 
keberhasilan dimasa yang akan datang. 

Upaya meningkatkan pendapatan melalui sektor pajak, perlu dilakukan pendekatan 
dengan berbagai cara dalam meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam hal membayar 
pajak, Untuk mewujudkan kepatuhan masyarakat diperlukan upaya-upaya dari 
pemerintah untuk memberikan informasi dan penyuluhan serta tindakan yang tegas agar 
semuanya dapat terealisasi karena dalam pembangunan nasional maupun pembangunan 
daerah perlu adanya kerjasama antara masyarakat aparat dan pemerintah, sehingga target 
yang diharapkan bisa tercapai, pada dasarnya kerjasama tersebut dapat dilakukan oleh 
masyarakat bersama pemerintah. 

Lembaga Pemerintah yang mengelola pajak negara di Indonesia adalah Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP) yang merupakan salah satu Direktorat Jenderal yang ada dibawah 
naungan Kementrian Keuangan Republik Indonesia yang menginterpretasikan serta ikut 
menjalankan kebijakan dalam segi perpajakan. Direktorat Jenderal Pajak dalam proses 
menghimpun pajak, menerapkan beberapa aturan dalam menentukan pajak yang harus 
dibayarkan oleh Wajib Pajak, beberapa diantaranya adalah penerimaan yang bersumber 
dari pajak penghasilan (PPh), PPN dan sumber-sumber pajak lainnya. 

Peran pajak dalam penerimaan negara, seharusnya pemerintah dapat 
memaksimalkan penerimaan negara. Salah satu cara pemerintah untuk untuk dapat 
memaksimalkan penerimaan pajak dengan diberlakukannya sistem self assessment system 
menggantikan official assesment system. Dengan diberlakukannya sistem self assessment 
system ini maka masyarakat dituntut untuk berperan aktif dalam memenuhi kewajiban 
dalam membayar pajak dan diperlukan kepatuhan dan ketaatan wajib pajak dalam 
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memenuhi kewajiban perpajakan. Menurut (Rahayu, 2017), Pengertian Kepatuhan wajib 
pajak adalah: 

“Kepatuhan wajib pajak merupakan ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan 
ketentuan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang patuh wadalah wajib pajak yang 
taat memenuhi kewajiban perpajakan yang sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan”. Menurut (Rahayu, 2017). Indikator tingkat kepatuhan wajib pajak 
meliputi : 1) Wajib pajak paham dan berusaha memahami UU perpajakan; 2) 
Penyampaian SPT secara tepat waktu; 3) Pelaporan yang benar misalnya 
membandingkan penerimaan Pph. 4) Pembayaran dibayar tepat waktu. 


Metode Penelitian 

Penulis mengambil tempat penelitian pada wajib pajak di KPP Pratama Kota 
Sukabumi yang berlokasi di Jl. R.E. Martadinata no 1. Populasi yang digunakan yaitu 
seluruh wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Kota Sukabumi tahun 2018 sebanyak 
6.777 wajib pajak badan. Sampel dalam penelitian ini yaitu wajib pajak badan yang 
terdaftar di KPP Pratama Kota Sukabumi pada tahun 2018. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan slovin. Menurut Sugiyono 2017 Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data pengumpulan data yang 
digunakan yaitu: 

Menurut (Sunyoto, 2013) Observasi adalah suatu metode yang digunakan peneliti 
dengan cara pengamatan langsung terhadap kegitan yang di laksanakan perusahaan. 

Menurut (Sunyoto, 2013)Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara bebas baik terstruktur maupun tidak 
terstruktur dengan tujuan untuk meperoleh informasi secara luas mengenai objek 
penelitian. 

Menurut (Sunyoto, 2013) kuesioner adalah metide pengumpulan data dengan cara 
menggunakan daftar pertanyaan yang di ajukan kepada responden untuk menjawab 
dengan menggunakan angket. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian kuantitaif 
dengan pendekatan assosiatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data 
sekunder. a Data sekunder bersumber dari data yang tidak langsung diberikan kepada 
pengolah. 

1. Konseptualisasi Model 
Tahapan pertama dalam PLS-SEM adalah mendefiniskan secara konseptual 
konstruk yang diteliti dan menentukan dimensionalitasnya untuk masing-masing 
kontruks tersebut serta indikator pembentuk konstruk harus ditentukan apakah 
berbentuk formatif, refleksif atau kombinasi keduanya. 
2. Menentukan Metoda Analisis Algorithm 
Model penelitian yang sudah melewati tahapan konseptualisasi model 
selajutnya harus ditentukan metoda analisis algorithm apa yang akan digunakan 
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untuk estimasi model. Dalam PLS-SEM dengan menggunakan program WarpPLS 
6.0 terdapat dua pengaturan algorithm yaitu outer model dan inner model. 
3. Mengambar Diagram Jalur 
Dalam menggambarkan diagram jalur (path diagram), Falk dan Miller (1992) 
merekomendasikan untuk menggunakan prosedur nomorgam reticular action 
modeling (RAM). 
4. Evaluasi Model 
Evaluasi model dalam PLS-SEM menggunakan program WarpPLS 6.0 dapat 
dilakukan dengan menilai outer dan inner model. Evaluasi model pengukuran atau 
outer model dengan indikator reflektif dapat dilakukan melalui indicator reliability, 
internal consistency reliability, convergent validity, dan discriminant validity. 
5. Melaporkan Hasil Analisis WarpPLS 6.0 
Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah melaporkan serta 
mengkomunikasikan hasil tersebut. Dalam melaporkan hasil analisis PLS dapat 
menggunakan pendekatan dua langkah atau disebut dengan two-step approach 
yaitu dimulai dengan melaporkan semua hasil dari outer model kemudian 
dilanjutkan dengan inner model 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 

Didekripsikan bahwa sanksi perpajakan dengan jumlah data ( N ) sebanyak 98 
wajib pajak badan mempunyai dekripsi data sebagai berikut (a) nilai rata-rata hitung 
(mean) sebesar 3.898 (b) median sebesar 0.124 (c) mode sebesar 1.411 (d) nilai — 
2.442 (e) nilai maximum 1.411. 

Hasil analisis dekriptif sanksi perpajakan yang diolah kuesioner 98 wajib pajak 
badan, yang berada di nilai rata-rata sebanyak 43% sedangkan yang dibawah rata- 
rata 55 wajib pajak atau 55%. Artinya wajib badan pajak di KPP Pratama Kota 
Sukabumi setuju dengan adanya sanksi perpajakan 

Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk 
tabulasi sehingga memberikan gambaran agar suatu data dapat menjadi sebuah 
informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipakai dan diinterpretasikan. Statistik 
deskriptif dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, 
dan nilai minimum. 

Tabel deskriptif menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian, meliputi 
variabel independen yaitu Transparansi (X) dan variabel dependen yaitu Fraud (Y). 
Hasil perolehan deskriptif per variabel, maka dapat diperoleh gambaran tentang hasil 
olah data mengenai variabel-variabel penelitian yang menunjukan angka minimum 
(min), maksimum (max), rata-rata (mean), serta standar deviasi. 
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Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
Variabel Jumlah Min Max Median Mode Mean 
Penelitian sampel 
SP (X2 98 -2.442 1.411 0.124 1.411 3.898 
KP(Y 98 -2.103 1.064 0.297 1.064 4.386 





Sumber: Data diolah penulis,2019 


Dari data diatas variabel independen yaitu Sanksi Perpajakan mempunyai nilai 
minimum sebesar -2.442,nilai maksimum sebesar 1.411,nilai median sebesar 
0.124,nilai mode sebesar 1.411,dan nilai mean sebesar 3.898. 

Variabel dependen yaitu Kepatuhan Wajib Pajak mempunyai nilai minimum 
sebesar -2.103, nilai maksimum sebesar 1.064, nilai median sebesar -0.297, nilai 
mode sebesar 1.064, dan nilai mean sebesar 4.386. 

SEM-PLS ada evaluasi Measurement Model (Outer Model) dan Structural 
Model (Inner Model), Measurement model digunakan untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas suatu indikator yang diuji, sedangkan Structural Model digunakan 
untuk menguji signifikansi parameter yang dirumuskan dalam hipotesis. 

Analisa outher model, untuk indikator yang formatif nilai weight indikator 
formatif dengan konstruknya harus signifikan, dalam penelitian ini nilai dari 
sympson's paradox ratio (SPR) = 1.000. Idelanya adalah 1, namun lebih besar dari 
0,7 masih bisa diterima, Uji multicolliniearity dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antar indikator. Untuk mengetahui apakah indikator formatif mengalami 
multicolliniearity dengan mengetahui nilai VIF. Nilai Full collinearity VIFs 
merupakan hasil pengujian kolinearitas penuh yang meliputi multikolenearitas 
vertical dan lateral. Kriteria untuk Full collinearity VIFs tes adalah nilainya harus 
lebih rendah dari 3.3. Berdasarkan nilai Full collinearity VIFs yang berada dibawah 
3.3 menunjukan didalam model penelitian tidak terdapat mulitikolineritas. 


Tabel 2 
Latent Variable Coefficients 





Latent Variable Coefficients 

















F Nilai Kontribusi 
R-Squared coefficients 0,433 
Q-Squared coefficients 0,430 

Full Colinearity VIFS 1,390 
GoF 0,510 





Berikutnya dilanjutkan ke stuctural model (inner model) yang meliputi uji R2, 
Q2 dan GoF. Tabel 3 menyajikan koefisien R-squared. 
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(R2),Q- squared (Q2) dan Full collinearity VIFs. Dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa Nilai Rsguare pada variebel Kepatuhan Wajib Pajak (F) sebesar 43% dan 
sisanya 55% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Artinya 
variabel Kepatuhan Wajib Pajak hanya dipengaruhi oleh Sanksi Perpajakan sebesar 
4300. 


B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh secara parsial terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak dengan nilai koefiseien P = 0,362 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. 
Hal ini membuktikan bahwa signifikansi Sanksi Perpajakan adalah 0,433 < 0,05 
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Sanksi Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak secara parsial. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa Sanksi Perpajakan 
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak secara Parsial. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh Sanksi Perpajakan 
terhadap Kepatuhan wajib pajak studi pada wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama 
Kota Sukabumi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh dan signifikan antara Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak dibuktikan dengan konstruk variabel laten SP (Sansi Perpajakan) 
berpengaruh terhadap konstruk variabel laten KP (Kepatuhan Wajib Pajak) sebesar 
0,261 yang berarti pengaruhnya sebesar 26.1%. 
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Abstract 

This study aims to produce a product in the form of valid and practical (legible) 
questions about students' mathematical communication skills. He research method 
used is research and development with the Tessmer model which consists of 
preliminary stages, self-evaluation, expert review and one-to-one, small group and 
field tests. The subjects of this study were 6 students of class X SMA. The validity of 
the questions is known from the results of the validator's assessment on the 
validation sheet which states that the questions are well developed based on the 
material, construction, and language. The practicality is known from the one-to- 
one results. The results of this development research resulted in 15 items that had 
gone through the expert review and one-to-one stages. 


Keywords: Research and Development; Communication Problem; Mathematical 
Communication 


Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa soal-soal kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang valid dan praktis (terbaca). Metode penelitian 
yang digunakan research and development dengan model Tessmer yang terdiri dari 
tahap preliminary, self evaluation, expert review dan one-to-one, small group dan 
field test. Subjek penelitian ini adalah 6 orang siswa kelas X SMA. Kevalidan soal 
diketahui dari hasil penilaian validator pada lembar validasi yang menyatakan soal- 
soal dikembangkan dengan baik berdasarkan materi, konstruksi, dan bahasa. 
Keperaktisan diketahui dari hasil one-to-one. Hasil penelitian pengembangan ini 
menghasilkan 15 butir soal yang telah melalui tahap expert review dan one-to-one. 


Kata kunci: Penelitian dan Pengembangan; Soal Komunika; Komunikasi Matematis 


Pendahuluan 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan daya 
pikir manusia. Menurut (Hamzah, 2014), matematika berfungsi sebagai alat, pola fikir, 
dan ilmu dengan sifat masih elementer merupakan konsep matematika yang esensial 
sebagai prasyarat konsep matematika lanjut. Mengingat pentingnya matematika ini tidak 
heran bahwa, pembelajaran matematika dipelajari disemua jenjang pendidikan mulai 
dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Salah satu aspek yang penting untuk 
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dikuasai siswa adalah kemampuan komunikasi. Materi matematika dipahami melalui 
komunikasi, dan komunikasi dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika. 

Komunikasi merupakan bentuk pelemparan pesan atau lambang yang mau tidak 
mau akan menimbulkan pengaruh pada proses umpan balik, sebab dengan adanya 
umpan balik, sudah membuktikan adanya jaminan bahwa pesan telah sampai pada 
pendengar. Proses komunikasi dalam pembelajaran matematika tidak hanya 
berlangsung dalam satu arah, komunikasi terjadi melalui banyak arah secara timbal 
balik dari guru ke siswa, siswa ke siswa dan dari siswa ke guru. 

Menurut (Abdul Qohar, 2011) lima aspek komunikasi, kelima aspek tersebut 
adalah: 

1. Representasi. Membuat representasi berarti membuat bentuk lain dari ide atau 
masalah, misalkan sebuah tabel terrepresentasi dalam bentuk diagram atau 
sebaliknya. Representasi dapat membantu siswa untuk menjelaskan konsep 
atau gagasan dan memungkinkan mereka mendapatkan strategi pemecahan 
masalah. Selain itu, representasi juga dapat meningkatkan fleksibilitas dalam 
menjawab masalah matematika. Tapi sejak NCTM 2000 kemampuan representasi 
matematis adalah kemampuan yang terpisah dan terlepas dari kemampuan 
komunikasi matematis. 

2. Mendengarkan. Aspek mendengarkan merupakan salah satu aspek yang 
sangat penting dalam diskusi. Kemampuan dalam mendengarkan topik yang 
sedang dibahas akan mempengaruhi kemampuan siswa untuk memberikan 
pendapat atau komentar. Siswa harus mendengarkan dengan saksama bila ada 
pertanyaan dan komentar dari teman. Baroody mengemukakan bahwa 
mendengarkan dengan seksama pernyataan teman dalam suatu kelompok juga 
dapat membantu siswa membangun pengetahuan atau strategi matematika yang 
lebih efektif. 

3. Membaca. Proses membaca adalah kegiatan yang kompleks, karena di 
dalamnya ada aspek mengingat, memahami, membandingkan, menganalisa, dan 
mengatur apa yang terkandung dalam bagian tersebut. Betapa pentingnya 
membaca, dalam Islam dijelaskan wahyu pertama adalah: "Igra' " yang berarti 
"Baca!". Dengan membaca seseorang mungkin mengerti ide- ide yang sudah 
ditetapkan dalam menulis orang lain. Dengan membaca, itu menjadi sebuah 
komunitas ilmiah matematika di mana satu anggota dengan anggota lain memberi 
dan menerima gagasan matematika. 

4. Mendiksusikan. Dalam diskusi siswa dapat mengungkapkan dan 
merefleksikan pemikirannya mengenai konten yang sedang dipelajari. Siswa juga 
bisa menanyakan hal-hal yang tidak diketahui atau masih ragu. Pertanyaan yang 
diajukan siswa diarahkan untuk mengetahui "Bagaimana cara mendapatkan solusi 
untuk masalah ini?" Dan bukan hanya "Apa solusinya?". Menurut Huggins dalam 
diskusi tersebut, pertanyaan "Bagaimana" lebih berkualitas daripada pertanyaan 
"Apa". Baroody menguraikan beberapa keuntungan dari diskusi termasuk: 
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a. dapat mempercepat pemahaman materi pembelajaran dan kemampuan 
menggunakan strategi, 

b. membantu siswa membangun pemahaman matematis, 

c. menginformasikan bahwa matematikawan biasanya tidak menyelesaikan 
masalah Sendiri tapi membangun ide dengan pakar lain dalam tim, 

d. membantu siswa menganalisis dan memecahkan masalah dengan bijak. 

5. Menulis. Menulis adalah kegiatan yang dilakukan oleh pikiran sadar untuk 
mengungkapkan dan merefleksikan, seperti yang digariskan di media kertas, 
komputer atau media lainnya. Menulis adalah alat pemikir yang berguna saat 
siswa mendapatkan pengalaman matematika sebagai aktivitas kreatif. Dengan 
menulis, siswa mengalihkan pengetahuannya ke dalam bentuk tulisan. 


Menurut (Prayinto S, Suwarsono, Siswono, 2013) Komunikasi matematis adalah 
suatu cara siswa untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika 
secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, rumus, ataupun 
demonstrasi. 

Kemampuan komunikasi adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan 
atau ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Menurut (Hodiyanto, 2017) 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide 
matematika baik secara lisan maupun tulisan. indikator kemampuan komunikasi 
menurut (Lestari & Yudhanegara, 2015) diantaranya : 

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika 
2. Menjelaskan ide, situasi, relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda 
nyata, gambar, aljabar, dan grafik 
. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematis 
. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika 
. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis 
. Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah 
. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi. 
Berdasarkan dari praktik pengalaman lapangan yang telah dilalui bahwa selama 


ON NB W 


didalam proses pembelajaran siswa hanya diajarkan materi dan mengerjakan soal yang 
diberikan guru maupun buku tetapi kurang diberikan kesempatan untuk interaksi antara 
siswa dengan siswa, siswa dengan guru, maupun interaksi siswa dengan lingkungan 
belajar. Sehingga hal ini menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 
rendah dan siswa kurang memiliki kebebasan untuk menumbuhkembangkan 
kompetensi yang dimilikinya selain itu siswa pun sulit untuk memahami soal yang 
berbentuk cerita. Gambar dibawah ini adalah salah satu latihan soal/ uji kompetensi 
yang ditemukan dibuku matematika siswa kelas X SMA (Agung Lukito, 2014). 
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Gambar 1 
latihan soal/ uji kompetensi 


Pada gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa soal tersebut hanya sebagian kecil yang 
berkaitan dengan komunikasi matematis, berkaitan dengan materi atau topik lain dan 
disiplin ilmu lain kurang berkembang. Untuk mengatasi permasalahan di atas, perlu 
dilakukan pengembangan soal untuk kemampuan komunikasi matematis. Salah satu 
materi yang menunjukan kemampuan komuikasi matematis yaitu aturan sinus dan 
cosinus. 

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian tentang Pengembangan 
Soal Essay untuk Kemampuan Komunikasi Matematis siswa kelas X SMA pada materi 
aturan Sinus dan Cosinus. Hasil soal essay yang telah dikembangkan diharapkan dapat 
digunakan guru sebagai soal latihan kemampuan komunikasi matematis dalam 
pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan butir 
soal kemampuan komunikasi matematis siswa SMA kelas X yang valid dan praktis 
(terbaca). 


Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development). 
Penelitian kualitatif ini dilakukan dikelas X SMA pada bulan juli tahun ajaran 
2019/2020. Subjek penelitian ini 2 dosen pendidikan matematika dan 6 orang siswa. 

Istilah penelitian pengembangan merupakan padanan makna dari kata Research 
dan Development. Menurut (Sutarti & Irawan, 2017) penelitian pengembangan dalam 
pendidikan adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk-produk yang digunakan dalam pendidikan atau pembelajaran. 

Dalam bidang pendidikan, produk-produk yang dihasilkan melalui penelitian 
pengembangan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu lulusan 
yang jumlahnya banyak, berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan. Menurut (Klein & 
Richey, 2007) tujuan penelitian pengembangan adalah untuk memperkuat dasar-dasar 
empirik untuk mengkreasi produk, alat pembelajaran maupun non-pembelajaran, dan 
model-model baru yang lebih baik. 

Suatu penelitian pada dasarnya tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya acuan 
yang mendasar atau penelitian yang sejenis. Maka Berikut ini hasil penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini: 
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1. Hasil penelitian (Rizka dewa., 2017) menyatakan bahwa Pengembangan Instrument 
Tes Untuk Mengukur Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Negeri 17 
Makassar. 

2. Hasil penelitian (Ery Rhomaya, 2019) menyatakan bahwa Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika Realistik untuk Melatih Kemampuan Komunikasi 
Matematika Siswa pada Materi Trigonometri Kelas X SMA YPM 2 Sukodono. 

Penelitian pengembangan ini mengikuti alur penelitian Tessmer (1993) 
(dimodifikasi Zulkardi 2006). Model pengembangan Tessmer terdiri dari tahap 
preliminary, self evaluation, dan prototype. Prototype meliputi expert review, one-to- 
one dan small group. Bentuk diagram alir dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Alur Desain Tessmer 1993 (dimodifikasi Zulkardi 2006) 


Setelah diperoleh keputusan bahwa soal-soal yang dikembangkan ini telah valid 
berdasarkan experts review, dan one-to-one. untuk memastikan bahwa soal-soal tersebut 
‘terbaca’ oleh siswa, selanjutnya soal-soal ini diujicobakan pada tahap small group 
untuk memperoleh informasi tentang tingkat kesukaran (pi) dan indeks daya beda 
masing-masing butir soal tetapi dengan waktu dan situasi pendemi saat ini siswa libur 
sekolah tahap ini tidak dilakukan. 

Pada penelitian ini kriteria soal yang terstandar untuk kemampuan komunikasi 
matematis siswa ialah: 

1. Soal harus valid secara kualitatif berdasarkan materi, konstruk dan bahasa. 
2. Soal praktis “terbaca” atau dapat dipahami oleh siswa 

Sebuah soal dapat dikatakan sudah baik apabila sudah valid dan praktis (terbaca). 
Valid artinya tepat untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis, valid dapat 
diketahui melalui uji validitas. Sedangkan praktis (terbaca) artinya dapat dipahami serta 
digunakan pada semua siswa, praktis (terbaca) dapat diketahui melalui uji one to one. 

1. Validitas 
Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang nilai 
sehingga betul-betul melihat apa yang seharusnya dinilai. Ada empat jenis validitas 
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yang sering digunakan, yakni validitas isi, validitas konstruk, validasi ramalan dan 

validasi kesamaan (Sudjana, 2013). 

a. Validitas isi sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh 
karena materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum maka validitas isi ini sering 
juga disebut validitas kurikulum. 

b. Validitas konstruk (construct validity) adalah validitas yang mempermasalahkan 
seberapa jauh item-item tes mampu mengukur apa yang benar-benar hendak 
diukur sesuai dengan konseptual yang telah ditetapkan. Untuk menentukan 
validitas konstruk suatu instrument harus dilakukan proses penelaahan teoritis dari 
suatu konsep dari variabel yang hendak diukur mulai dari perumusan, penentuan 
dimensi, dan indikator, sampai kepada penjabaran dan penulisan butir soal. Pada 
penelitian ini, sesuai dengan kebutuhan maka peneliti menggunakan validitas isi 
dan validitas konstruk. Validitas isi disesuaikan dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar serta indikator. Validitas konstruk disesuaikan dengan cara 
memperinci dan memasangkan setiap butir soal dengan kriteria soal essay 
kemampuan komunikasi matematis. Selain itu perlu juga diperhatikan penggunaan 
bahasa pada soal yang akan dikembangkan. 

2. Praktisan (keterbacaan) 
Praktisan soal artinya soal yang dibuat mudah dipakai pengguna, sesuai alur 
pikiran siswa, mudah dibaca, tidak menimbulkan penafsiran beragam, dan dapat 

diberikan serta digunakan oleh semua siswa (Emilya et al., 2010). 


Hasil dan pembahasan 
Ada empat tahap dalam penelitian ini, yaitu Preliminary, self evaluation, expert 
reviews dan one-t-one, small group. Tahap-tahapan yang dilalui dalam penelitian 
pengembangan soal ini sebagai berikut: 
1. Preliminary 
a. Persiapan 
Pada tahap ini, dilakukan beberapa analisis yaitu sebagai berikut: 
1) Analisis kurikulum 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013. Standar isi mata 
pelajaran pada kurikulum ini diturunkan pada kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, yang lebih rincinya pada silabus pembelajaran 
matematika. Pada silabus matematika dijelaskan bahwa proses pembelajaran 
kurikulum 2013 diperoleh siswa dari mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar atau mengasosiasi, dan mengomunikasikan, yang lebih 
dikenal sebagai pendekatan saintifik. Ruang lingkup materi pada kurikulum 
2013 adalah pengukuran dan geometri, peluang dan statistika, trigonometri, 
aljabar dan kalkulus. 
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2) Analisis materi 
Pada analisis materi ini dipilih kompetensi inti dan kompetensi dasar 
pada pokok bahasan aturan sinus dan cosinus yang merupakan materi dalam 
ruang lingkup trigonometri, yang salah satu materi yang ada pada 
Kurikulum 2013 untuk sekolah menengah atas. Selain itu, pokok bahasan 
ini bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan pokok 
bahasan juga telah disesuaikan dengan waktu penelitian dan waktu 
diberikannya materi oleh guru. Sehingga ketika penelitian dilaksanakan 
siswa telah terlebih dahulu mempelajari materi tersebut. 
3) Analisis siswa 
Pada analisis ini diketahui latar belakang pengetahuan bahwa siswa 
sudah mempelajari materi aturan sinus dan cosinus disekolah dengan guru. 
Sehingga banyak konsep-konsep yang telah diketahui siswa, rata-rata siswa 
kelas X SMA berumur 15-16 tahun. Dimana siswa tersebut memiliki 
kemampuan heterogen, yang dilihat berdasarkan proses pembelajaran 
matematika dikelas, sehingga siswa dikelompokan menjadi siswa 
berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan siswa 
berkemampuan rendah. 
b. Desain 
Hasil dari analisis kurikulum, analisis materi, analisis siswa dijadikan 
acuan untuk mendesaian soal kemampuan komunikasi matematis. Langkah awal 
yang dilakukan pada tahap pendesaian adalah penyusunan kisi-kisi soal dengan 
analisis silabus dan materi yang dipelajari dikelas X semester 2. Materi yang 
diteliti yaitu aturan sinus dan cosinus. Peneliti mengambil sub pokok dalam 
materi, yaitu menggunakan konsep aturan sinus dalam menyelesaikan masalah 
dan menggunakan konsep aturan cosinus dalam menyelesaikan masalah. 
Kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai menggunakan konsep aturan sinus 
dan cosinus dalam menyelesaikan masalah berdasarkan mengidentifikasi 
permasalahan dalam perhitungan atau menentukan nilai sisi dan sudut pada 
segitiga. Soal yang didesain disesuaikan dengan indikator kemampuan 
komunikasi matematis. Hasil dari desain produk ini disebut prototype. 
2. Self Evaluation 
Pada tahap ini, prototype yang telah didesain berdasarkan materi dan indikator 
yang berjumlah 15 soal dinilai dan diperbaiki sendiri secara materi, konstruksi, dan 
bahasa. Hal ini dilakukan sebelum proses expert review yang akan divalidasi oleh 
pakar. Hasil dari tahap ini disebut prototype 1. 
3. Experts Review 
Pada tahap ini, hasil soal yang telah didesain untuk kemampuan komunikasi 
matematis divalidasi oleh dua validator, yaitu dua dosen Pendidikan Matematika 
Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Adapun validator dalam penelitian ini 
adalah sebagai Berikut: 
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Salah satu hasil expert review 
Pada soal tersebut komentar dan saran dari validator 2 yaitu ditambahkan kata 


berbentuk segitiga pada soal. 


4. One-to-one 
Setelah soal selesai divalid oleh pakar dengan menghasilkan 15 soal yang 

valid, selanjutnya diujicobakan kepada 6 siswa SMA kelas X. tahap One-to-One ini 
peneliti dan siswa saling berhadapan satu lawan satu. Pada uji satu lawan satu siswa 
diminta untuk membaca, memahami maksud dan tujuan serta komentar terhadap soal 
yang diberikan. Adapun komentar dan saran siswa terhadap soal yang diujicobakan 
adalah sebagai berikut: 


Tabel 1 Komentar dan saran siswa pada tahap one-to-one terhadap soal 


Gambar 3 





Komentar siswa terhadap soal 






































ne Si 52 S3 
1 Soal jelas dan dapat Soal dapat dipahami Soal jelas dan dapat 
dipahami dipahami 
2 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal jelas dan dapat 
dipahami 
3 Soal jelas dan dapat Soal jelas dan dapat Soal jelas dan dapat 
dipahami dipahami dipahami 
4 Soal jelas dan dapat Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 
dipahami 
5 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 
tetapi harus dibaca tetapi harus dibaca 
cermat cermat 
6 Soal jelas dan dapat Soal jelas dan dapat Soal dapat dipahami 
dipahami dipahami 
7 Soal dapat dipahami Soal jelas dan dapat Soal dapat dipahami 
dipahami 
8 Soal dipahami tetapi Soal dipahami tetapi Soal dapat dipahami 
susah menghitungnya susah tetapi harus dibaca 
menghitungnya dan cermat 
harus dibaca cermat 
9 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 
tetapi susah tetapi harus dibaca tetapi harus dibaca 
menghitungnya cermat cermat 
10 Soal jelas dan dapat Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 
dipahami tetapi harus dibaca 
cermat 
11 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 
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12 Soal jelas dapat Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 
dipahami 
13 Soal jelas dan dapat Soal jelas dan dapat Soal jelas dan dapat 
dipahami dipahami dipahami 
14 Soal dapat dipahami Soal jelas dan dapat Soal dapat dipahami 
dipahami 
15 Soal dapat dipahami Soal jelas dan dapat Soal dapat dipahami 
dipahami 
Ket: S1: Siswa 1 S2: siswa 2 S3: siswa 3 


Tabel 2 Komentar dan saran siswa pada tahap one-to-one terhadap soal 





















































No Komentar siswa terhadap soal 
S4 S5 S6 

1 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 

2 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 

3 Soal dapat dipahami Soal jelas dan dapat Soal dapat dipahami 

dipahami 

4 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 
tetapi harus dibaca tetapi harus dibaca tetapi harus dibaca 
cermat cermat cermat 

5 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 
tetapi harus dibaca tetapi harus dibaca 
cermat cermat 

6 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal jelas dan dapat 

dipahami 

7 Soaljelas dan dapat Soal jelas dan dapat Soal jelas dan dapat 
dipahami dipahami dipahami 

8 Soal dipahami tetapi Soal dipahami tetapi Soal dipahami tetapi 
susah menghitungnya susah bingung dan susah 
dan harus dibaca menghitungnya dan menghitungnya 
cermat harus dibaca cermat 

9 Soal dipahami tetapi Soal dipahami tetapi Soal dipahami tetapi 
susah menghitungnya susah bingung dan susah 
dan harus dibaca menghitungnya dan menghitungnya 
cermat harus dibaca cermat 

10 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 

11 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal jelas dan dapat 

dipahami 

12 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 
tetapi sedikit susah tetapi susah tetapi susah 
menghitungnya menghitungnya menghitungnya 

13 Soal jelas dan dapat Soal jelas dan dapat Soal jelas dan dapat 
dipahami dipahami dipahami 

14 Soal jelas dan dapat Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 
dipahami 

15 Soal jelas dan dapat Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami 
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dipahami 





Ket: S4: Siswa 4 S5: siswa 5 S6: siswa 6 


Pada Tabel 1 dan Tabel 2 terlihat secara garis besar siswa paham soal-soal 
untuk kemampuan komunikasi matematis dan soal-soal tersebut dapat digunakan, 
walaupun ada beberapa soal yang sulit bagi mereka. Siswa memahami maksud dan 
tujuan dari soal yang diberikan. Soal-soal dinyatakan sudah praktis yaitu terbaca dan 
dimengerti oleh siswa. 


Tabel 3 Prototype II hasil expert review dan one-to-one 
No Soal 
1 Diketahui A ABC dengan ZA =30° , ZB = 90” , dan panjang sisi b = 5 cm 
a. Gambarlah sketsa A ABC dan tentukan besar ZC ! 
b. Hitunglah panjang sisi dan sisi c ! 
2 Diketahui A ABC dengan panjang sisi AC = 8 cm. jika besar LABC = 90° 
dan besar ZBAC = 45°. Hitunglah panjang sisi BC ! 
3 Diketahui A ABC dengan panjang sisi BC = 4 cm, panjang sisi AC = 6 cm 





dan sudut C = 60°. Tentukan panjang sisi AB? 





4 Jika Pak Agung ingin memasang genteng pada rumahnya yang berbentuk 
segitiga, salah satu sudut rangkanya 90° dibentuk oleh sisi yang masing- 


maing panjangnya 8 m dan 5 m. gambarkan sketsanya dan tentukan panjang 
sisi pada rangka atap yang lainnya ! 

5 Deby dan Deni sedang bermain futsal. Deby melakukan tendangan sudut dan 
memberikan umpan kepada Deni. Deby menendang bola dengan sudut 45° 





terhadap gawang sejauh 15 m dan Deni menendang bola ke tengah terhadap 
gawang sejauh 25 m, maka Hitunglah jarak Deni menendang bola! 

6 Di sebuah taman ada beberapa luas bagian taman. Ada bagian taman bermain 
anak, taman bermain skatboard, dan tempat pedagang. Masing-masing berada 
dititik A, B, dan C yang membentuk sebuah segitiga, Untuk menghubungkan 
ketiga bagian tersebut akan dibuat jalan. Jika ZA = 43° dan ZB = 107” , 
maka ZC adalah .... 


7 Diketahui suatu taman ditengah kota berbentuk segitiga ABC. Jika ZA 
sebesar 60° dan ZB sebesar 90”. jika memiliki panjang sisi a = 12 m, b = 8 








m, maka besar ZC dan panjang sisi lainnya adalah ..... 

8 Pada hari peringatan kemerdekaan NKRI, TNI AU melakukan pertunjukan 
pesawat tempur. Dalam pertunjukan tersebut biasanya membentuk lintasan 
yang berbentuk asap. Jika sebuah pesawat tempur terbang dari landasan 
dengan sudut 50° ke timur sejauh 400 mil, kemudian berputar dengan arah 
120° ke barat sejauh 350 mil dan akhirnya kembali ke landasan. 

a. Gambarlah lintasan yang dilewati pesawat udara tersebut ! 
b. Hitunglah panjang lintasan pada arah penerbangan terakhir ! 

9 Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan A ke pelabuhan B sejauh 60 mil 

dengan sudut 40° dari A, kemudian berputar haluan dilanjutkan ke pelabuhan 
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C sejauh 90 mil dengan sudut 160° dari B. hitunglah berapa jarak dari 


pelabuhan A ke pelabuhan C ! 

10 .Diketahui anak pramuka yang berkemah disuatu perkemahan. anak 
perkemahan tersebut membentuk Tenda yang berbentuk segitiga XYZ. Jika 
sudut Y sebesar 90°, sudut Z sebesar 30° dan memiliki panjang sisi x adalah 





5 m dan sisi y adalah 10 m. maka tentukan panjang sisi Z! 

11 Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan setiap titik sudutnya diberi tonggak 
pembatas A, B dan C. jika jarak tonggak A dan B adalah 300 m, sudut ABC = 
45°, dan sudut ACB = 60”, hitunglah jarak antara tonggak A dan C ! 

12 .Pada saat mensurvei sebidang rawa-rawa, seorang pensurvei tersebut berjalan 
sejauh 425 m dari titik A ke titik B, kemudian berputar 65° dan berjalan 
sejauh 300 m ke titik C seperti gambar di bawah. Hitunglah panjang AC! 

13 . Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan setiap titik sudutnya diberi tonggak 
pembatas A, B dan C. jika jarak tonggak A dan B adalah 300 m, sudut ABC = 
45°, dan sudut ACB = 60”, hitunglah jarak antara tonggak 

A dan C! 

14 . Pak Iksan ingin membeli kerangka bingkai foto yang berbentuk segitiga 
KLM dengan sisi k = 4 cm, 1 = 4 cm dan ZK = 30”. tentukanlah besar ZL! 

15 . Disebuah museum terdapat minatur piramida yang berbentuk segitiga. Dari 
data museum diketahui segitiga ABC dengan panjang AB = 6 cm, AC = 10 
cm dan ŻA = 120”. Hitunglah panjang BC! 




















5. Small Group 
Pada tahap ini dilakukan kepada 30 siswa kelas X SMA dan 3 siswa yang 
mewakili kemampuan tinggi, sedang dan rendah Tetapi membutuhkan waktu yang 
cukup lama karena keterbatasan dan situasi pandemi saat ini sehingga tidak bisa 
mengumpulkan siswa maka tahap ini tidak dilakukan. 


Kesimpulan 

Menghasilkan soal matematika untuk kemampuan komunikasi matematis untuk 
siswa kelas X SMA yang valid dan praktis (terbaca) sebanyak 15 soal. Valid tergambar 
dari hasil penilaian validator berdasarkan materi, konstruk dan bahasa. Pengembangan 
soal untuk kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA ini hanya terbatas 
pada materi aturan sinus dan cosinus, oleh sebab itu diharapkan ada tindak lanjut 
pengembangan soal untuk kemampuan komunikasi matematis pada materi-materi 
lainnya, Soal-soal kemampuan komunikasi matematis dapat digunakan untuk melatih 
komunikasi matematis siswa kelas X SMA secara lisan maupun tertulis dan untuk 
melanjutkan penelitian pengembangan soal untuk kemampuan komunikasi matematis 
siswa kelas X SMA ke tahap selanjutnya yaitu tahap small group dan field test. 
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Abstract 


This research aims to be able to know the level of implementation of marketing 
communication strategy implementation in seeking the preservation of Sukabumi 
batik fabric conducted by MSME Pondok Batik Kreasi Sukabumi. This research 
uses qualitative methods with descriptive approaches and data collection using 
observation, interviews, literature studies, and documentation. The chosen 
informant is tailored to the state of the company without involving many people. 
Data analysis is performed using miles and Huberman interaction models, and the 
validity of data using triangulation. As a result of the research conducted, MSME 
Pondok Batik Kreasi Sukabumi has carried out a marketing communication 
implementation action aimed at preserving Sukabumi batik fabric, using five 
factors of marketing communication or commonly referred to as marketing 
communication mix. Of the five marketing communication mixes of MSME Pondok 
Batik Kreasi Sukabumi more focus communication personally and directly by 
utilizing various media that can be used in conducting a communication. 


Keywords: Marketing Communication Strategy; Preservation; Batik; 


Abstrak 


Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui gambaran tingkat pelaksanaan 
implementasi strategi komunikasi pemasaran dalam mengupayakan pelestarian kain 
batik Sukabumi yang dilakukan oleh UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, kajian kepustakaan dan 
dokumentasi. Informan yang dipilih disesuaikan dengan keadaan perusahaan tanpa 
melibatkan banyak orang. Analisa data yang dilakukan menggunakan model 
interaksi Miles dan Huberman, dan keabsahan data menggunakan triangulasi. Hasil 
dari penelitian yang dilakukan, UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi telah 
melakukan tindakan implementasi komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk 
melestarikan kain batik Sukabumi, menggunakan lima faktor komunikasi 
pemasaran atau biasa disebut dengan bauran komunikasi pemasaran. Dari lima 
bauran komunikasi pemasaran UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi lebih 
memfokuskan komunikasi secara personal dan langsung dengan memanfaatkan 
berbagai media yang dapat digunakan dalam melakukan sebuah komunikasi. 


Kata kunci: Strategi Komunikasi Pemasaran; Pelestarian; Batik 
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Pendahuluan 

Sebagai sebuah Negara yang kaya akan budayanya, Negara Indonesia menjadi 
salah satu Negara yang diminati oleh banyak turis dari berbagai mancanegara. Hal ini 
menjadikan Negara Indonesia harus tetap menjaga budaya-budaya tersebut agar tidak 
musnah yang beriringan dengan berlangsungnya perkembangan teknologi yang semakin 
cepat dan pesat. Keberadaan budaya milik Negara Indonesia yang sudah ada sejak 
zaman dahulu kala merupakan peninggalan nenek moyang Negara Indonesia yang telah 
diturunkan kepada keturunannya untuk dapat terus dilestarikan dan dikembangkan. 
Maka dari itu merupakan suatu tanggungjawab untuk masyarakat Negara Indonesia agar 
tetap menjaga dan membudidayakan setiap budaya yang ada di Negara Indonesia. 
Banyaknya budaya di wilayah Negara Indonesia menjadi perhatian pemerintah untuk 
dapat mengukur jumlah budaya tersebut, jumlah yang tercatat dalam pembukuan 
Statistik Kebudayaan tahun 2019 bahwa jumlah budaya milik Negara Indonesia 
mencapai 3.573 budaya dengan klasifikasi 2.754 warisan budaya benda dan 819 warisan 
budaya tak benda (DARMAJI, 2019) (Hadi, Permanawiyat, Sambodo, Anindyatri, & 
Mas'ad, 2019). 

Batik menjadi salah satu budaya milik Negara Indonesia yang perlu dijaga oleh 
setiap masyarakat Negara Indonesia. Salah satu budaya yang memperlihatkan seni rupa 
berupa corak atau motif yang dilakukan terhadap kain ini, telah ada sejak zaman 
kerajaan Majapahit pada akhir abad ke-18 atau awal abad ke-19 dan menyebar kepada 
kerajaan lainnya (Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2017) (Anisa & Rachmaniar, 2019). 
Menjadi salah satu mata pencaharian, batik berkembang sangat baik di kalangan 
masyarakat dan menjadi sorotan dunia. United Nationts of Educational, Scientific, and 
Cultural Organization (UNESCO) mengakui keberadaan batik sebagai warisan budaya 
milik Negara Indonesia pada tanggal 02 Oktober 2009 (Rofiq & Suyono, 2019). Sejak 
saat itu kecintaan masyarakat terhadap batik semakin besar. 

Sebagai sebuah mata pencaharian, menjadi suatu hal yang penting bagi para 
pengrajin batik untuk dapat melakukan interaksi kepada masyarakat sebagai proses 
mendapatkan konsumen sekaligus sebagai pengenalan batik itu sendiri. Komunikasi 
pemasaran menjadi hal yang sangat penting untuk sebuah pelaksanaan usaha agar 
terciptanya hubungan antara produsen dengan konsumen (Kusniadji, 2016). 
Komunikasi pemasaran juga menjadi langkah sebuah perusahaan dalam 
mempromosikan produk atau jasa yang ditawarkan. Tujuan dari komunikasi pemasaran 
yaitu menyebarluaskan informasi mengenai suatu produk atau jasa agar dapat dikenal 
oleh masyarakat dan memberikan efek bagi perusahaan untuk mendapatkan konsumen 
dan laba (Suyatna, Anggraini, Agustina, & Widyastuti, 2017). Hal ini menjadi salah 
satu fokus perusahaan dalam menjalankan usaha yang sedang dijalankan. 

Perlu adanya pelaksanaan proses perancangan sebuah strategi yang dilakukan 
untuk dapat menemtukan keberhasilan perusahaan dalam waktu jangka Panjang (Huda 
& Martanti, 2018). Komunikasi mejadi sebuah pengetahuan untuk mene,laah lebih 
dalam fungsi-fungsi dari manajemen komunikasi antara organisasi/Lembaga kepada 
khalayak umum (Doembana, Rahmat, & Farhan, 2017). Strategi komunikasi pemasaran 
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lebih sering dikenal dengan dengan komunikasi pemasaran terpadu atau integrated 
marketing communication (IMC), yang mana IMC ini menjadi proses usaha yang 
dilakukan oleh perusahaan dalam melakukan kegiatan pemasaran untuk mendapatkan 
citra positif dari para konsumen (Morrisan, 2015). Terdapat beberapa proses 
pelaksanaan sebuah komunikasi yaitu pengirim atau komunikator, pesan, saluran, 
penerima atau komunikator, umpan balik, kesepakatan pelaku komunikasi. Beberapa hal 
tersebut merupakan perputaran proses komunikasi yang sering dilakukan oleh 
masyarakat (Feriyanto & Triana, 2015). Dalam komunikasi pemasaran terdapat faktor- 
faktor komunikasi pemasaran yang sering disebut dengan bauran komunikasi pemasaran 
yang merupakan dimensi dari segala proses yang sering dilakukan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan komunikasi pemasaran. Terdapat lima bauran komunikasi 
pemasaran yaitu periklanan, promosi penjualan, public relations, personal selling, dan 
direct and online marketing. Bauran komunikasi tersebut menjadi bentuk penyampaian 
gagasan yang perlu mengeluarkan biaya untuk dapat mempromosikan produk atau jasa 
yang ditawarkan, percobaan sebuah insentif jangka pendek, merancang citra merek atau 
perusahaan, berinteraksi dengan para konsumen, dan penggunaan media online untuk 
meningkatkan perluasan wilayah pennjualan (Tjiptono & Diana, 2016). 

Proses komunikasi pemasaran tidak hanya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 
besar, namum dalam usaha sekecil apapun proses komunikasi pemasaran perlu 
dilakukan. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu usaha kecil 
yang bergerak tanpa melupakan proses komunikasi pemasaran. Seperti yang dilakukan 
salah satu UMKM dalam bidang pembuatan dan penjualan batik yaitu UMKM Pondok 
Batik Kreasi Sukabumi yang telah menerapkan proses komunikasi pemasaran kepada 
masyarakat untuk terus melestarikan budaya batik di kalangan masyarakat. Proses 
komunikasi yang dijalankan dengan melakukan jalinan komunikasi, baik langsung 
maupun tidak langsung kepada konsumen. Menjadi hal yang penting bagi Pondok Batik 
Kreasi Sukabumi untuk terus menjalin hubungan dengan para konsumen agar dapat 
memberikan efek positif bagi kedua belah pihak. 


Tabel 1 
Komunikasi Pemasaran Pondok Batik Kreasi Sukabumi Sesuai Tingkat 
Pelaksanaan Teratas 











Komunikasi 
No Penasaran Keterangan Permasalahan 
Yang 
Dilakukan 
1. Penjualan Melakukan interaksi secara langsung dengan 
Langsung konsumen dan calon konsumen. | 
2. Ikut Serta Mengikuti setiap pameran sebagai strategi 


dalam Pameran mendapatkan konsumen dengan jangkauan yang 
lebih luas. Tercatat 14 pameran yang diikuti 
dalam kurun waktu 2014-2019. 





3. Hubungan Menjadi pembicara dalam pelatihan dan talk Problem Non 
dengan show, pendukung sebuah event, dan pengadaan Teknis 
Masyarakat produk untuk Sponsorship. 
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4. Penggunaan Pemanfaatan teknologi sebagai ladang usaha Masih adanya 
Media Sosial dilakukan dengan menggunakan dua sosial penghentian 
dan E- media dan satu e-commerce penjualan 
Commerce 

5. Periklanan Penggunaan media cetak dan elektronik sebagai Dilakukan atas 

media promosi dengan mengunakan radio, TV, dasar 
brosur dan pamflet. permintaan 


instansi lain. 





Sumber: Pondok Batik Kreasi Sukabumi, 2020 


Melestarikan suatu budaya juga merupakan sebuah program besar memelihara 
kebudayaan agar semakin berkembang dan tidak punah (Ariati, Kartinah, & Intannia, 
2019) (Kartinah et al., 2019). Hal tersebut berlaku bagi seluruh budaya yang ada di 
suatu wilayah termasuk Indonesia. Batik sebagai sebuah warisan budaya tak benda yang 
sekaligus sebuah produk yang layak untuk di perjual belikan, harus mampu dijaga oleh 
pelaku usaha untuk menghindari kepunahan dari budaya itu sendiri. Terdapat tiga upaya 
dalam melakukan pelestarian kain batik yaitu dengan mengembangkan motif batik, 
menyelenggarakan promosi produk, dan bekerjasama dengan pemerintah (Saputri et al., 
2020). 

Permasalahan yang terjadi, dengan perkembangan zaman yang semakin 
meningkat, Pondok Batik Kreasi Sukabumi masih belum memaksimalkan segala 
fasilitas yang ada. Padahal fasilitas yang ada, mampu memberikan peningkatan 
penjualan sekaligus dapat mengenalkan batik Sukabumi kepada masyarakat luas bahkan 
hingga ke mancanegara. Terfokus kepada proses penjual secara langsung membuat 
proses komunikasi pemasaran lain tidak berjalan efektif. Dalam menjalin hubungan 
dengan masyarakat masih adanya permasalahan diluar teknis yang dilakukan. Dari segi 
penerapan media, masih mengandalkan permintaan dari siaran radio dan peliputan tv. 

Pengenalan batik Sukabumi kepada masyarakat perlu dilakukan dengan lebih baik 
lagi dengan penggunaan strategi komunikasi pemasaran kepada para konsumen dalam 
mengupayakan tetap terjaga kelestarian batik Sukabumi. Strategi komunikasi pemasaran 
dilakukan untuk tetap menjaga hubungan dengan para konsumen dan masyarakat 
sekaligus meningkatkan pangsa pasar yang lebih luas dan menjadi tindakan pelestarian 
kain batik Sukabumi. 


Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Dengan indikator penelitian yaitu UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi. Teknik 
pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara, studi kepustakaan dan 
dokumentasi menggunakan triangulasi teknik, sumber dan waktu. Teknik analisa data 
yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 


Hasil dan Pembahasan 


Semenjak diakuinya batik oleh UNESCO pada tahun 2009, budaya batik semakin 
dicintai oleh masyarakat Negara Indonesia karena mampu memberikan sebuah 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 10, Oktober 2020 741 


Ayatullah Rosyadi, Erry Sunarya dan Kokom Komariah 


kebanggaan tersendiri bagi masyarakat Indonesia. Mulai saat itu pula Sukabumi 
bergerilia untuk ikut serta dalam membudidayakan batik di wilayah Sukabumi yang 
dimulai pada tahun 2010. Melewati Rumah Aspirasi yang diberdayakan oleh Inggrid 
Maria Palupi Kansil, anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) 
yang bekerjasama dengan bupati Kabupaten Sukabumi saat itu. Pada tahun 2011, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barat mengadakan sebuah pelatihan 
wirausaha muda dengan klasifikasi usia di bawah 25 tahun yang dilaksanakan oleh 
Yayasan Batik Jawa Barat. 

Berjalannya waktu, sebuah usaha kecil mulai merintis pada awal tahun 2012 
dengan nama UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi. UMKM Pondok Batik Kreasi 
Sukabumi melakukan penjualan kain batik khas Tasikmalaya kepada seluruh relasi yang 
ada di Sukabumi, dengan kata lain UMKM Pondok batik Kreasi Sukabumi melakukan 
sebuah reseller kepada beberapa pangsa pasar seperti ibu-ibu pengajian, teman-teman, 
tetangga, dan beberapa relasi yang ada di Sukabumi. Pada tahun 2014 UMKM Pondok 
Batik Kreasi Sukabumi mendapat desakan dari pihak keluarga dan konsumen untuk 
dapat membuat batik sendiri khas Sukabumi. Desakan itu menjadi suatu tantangan bagi 
UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi untuk dapat menciptakan batik khas Sukabumi. 
Pada tahun yang sama tantangan itu terjawab dan dilaksanakan oleh UMKM Pondok 
Batik Kreasi Sukabumi dengan penambahan dua orang karyawan untuk membantu 
proses pelaksanaan usaha batik tersebut. 





Gambar 1 
Proses Pembuatan dan Hasil Motif Batik UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi 
Sumber: Pondok Batik Kreasi Sukabumi,2020 


UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi kemudian memberanikan diri untuk 
bekerjasama dengan dinas-dinas. Dinas yang menjadi sasaran pertama UMKM Pondok 
Batik Kreasi Sukabumi adalah dinas perizinan. Pertemuan UMKM Pondok Batik Kreasi 
Sukabumi dengan dinas perizinan membuka suatu peluang untuk ikut serta dengan 
UMKM lainnya memasukan produk batik khas Sukabumi di Gerai Dewan Kerajinan 
Nasional Daerah (DEKRANASDA) Kabupaten Sukabumi. Batik khas Sukabumi 
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kemudian dikenal oleh masyarakat luas dan menjadi suatu kebanggaan tersendiri bagi 
Sukabumi. Perkembangan batik semakin baik dengan adanya program dari dinas 
tentang pembinaan batik terhadap masyarakat. 

Dengan kerjasamanya dengan banyak dinas, UMKM Pondok Batik Kreasi 
Sukabumi mampu menjadi mentor untuk pelatihan-pelatihan batik di dalam Maupun 
luar kota dan memiliki hak paten atas beberapa motif yang telah dibuatnya. Mampu ikut 
serta dalam beberapa pameran-pameran besar di Indonesia, bahkan hingga kelas 
internasional. Mampu ikut andil dalam pelaksanaan Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ) 
Provinsi Jawa Barat dengan pengadaan barang sebanyak 500 pcs pada tahun 2018. Pada 
tahun 2015, UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi resmi mendapatkan izin usaha 
sebagai perusahaan perorangan. Dan pada tahun 2018, resmi menjadi CV. Yudawastu 
Kencana dan masih berjalan sebagai usaha dalam bidang pembuatan dan penjualan 
batik khas Sukabumi. 

Pelaksanaan strategi komunikasi pemasaran UMKM Pondok Batik Kreasi 
Sukabumi sudah berjalan cukup baik. Strategi yang dilakukan dengan terus melakukan 
interaksi dengan para konsumennya, mampu memberikan dampak positif bagi 
masyarakat dan perusahaan. Hal tersebut juga menjadikan upaya pelestarian kain batik 
Sukabumi berjalan lancar. Kegiatan strategi yang dilakukan telah menerapkan bauran 
komunikasi pemasaran berupa periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, 
personal selling, dan direct and online marketing. Namun masih ada pelaksanaan yang 
belum maksimal dilakukan oleh UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi. 

Penggunaan media periklanan yang dilakukan oleh UMKM Pondok Batik Kreasi 
Sukabumi dengan memanfaatkan kesempatan dari permintaan beberapa media 
elektronik seperti radio dan tv. Pembuatan pamflet hanya dilakukan ketika ikut serta 
dalam kegiatan besar. Hal ini menjadikan proses periklanan UMKM Pondok Batik 
Kreasi Sukabumi masih belum berjalan sesuai dengan baik. 





Gambar 2 Pamflet Pondok Batik Kreasi Sukabumi 
Sumber: Pondok Batik Kreasi Sukabumi,2020 


Penggunaan promosi penjualan hanya dilakukan dengan memberikan diskon 


kepada konsumen yang membeli dengan jumlah yang cukup besar. Masih belum 
melakukan gagasan besar dalam promosi penjualan yang dapat menarik minat 
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konsumen untuk terus berlangganan. Jalinan hubungan dengan masyarakat dilakukan 
cukup efektif, karena Pondok Batik Kreasi Sukabumi mendapatkan kepercayaan untuk 
dapat melatih sekaligus mengenalkan batik khas Sukabumi kepada masyarakat. 
Kepercayaan yang diberikan juga membuka peluang Pondok Batik Kreasi Sukabumi 
untuk bisa ikut serta dalam pameran-pameran besar dan mensukseskan beberapa event 
besar di Sukabumi. 





Gambar 1 Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan dan Pameran 
Sumber: Pondok Batik Kreasi Sukabumi,2020 


Penjualan langsung atau personal selling menjadi hal yang paling utama dilakukan 
oleh Pondok Batik Kreasi Sukabumi untuk membuka semua kesempatan yang dapat 
menguntungkan. Penjualan secara langsung ini dengan adanya interaksi seperti proses 
pelaksanaan komunikasi. Penjualan secara online menjadi salah satu media yang 
dilakukan oleh Pondok Batik Kreasi Sukabumi untuk dapat meningkatkan jumlah 
penjualan dan pangsa pasar yang lebih luas. Penjualan online yang digunakan oleh 
Pondok Batik Kreasi Sukabumi yaitu dengan menggunakan media sosial dan e- 
commerce. 
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Pondok Batik Sukabumi (Batik Nevais) 


Inimasa Tentang Temas Ffoto Vie mya * & Batalkan Permintaan @ Q = 





Gambar 4 Media online Pondok Batik Kreasi Sukabumi 
Sumber: Pondok Batik Kreasi Sukabumi,2020 


UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi telah mengimplementasikan strategi 
komunikasi pemasaran dalam meengupayakan pelestarian kain batik Sukabumi. Dari 
lima faktor bauran komunikasi pemasaran terdapat dua faktor yang belum maksimal 
dalam pelaksanaannya. Periklanan yang dilakukan masih mengandalkan kepentingan 
media elektronik dalam peliputan kebudayaan batik tersebut. Dan dalam segi promosi 
penjualan UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi belum memberikan sebuah gagasan 
untuk dapat meningkatkan penjualan dan menarik hati para konsumen untuk membeli 
dengan ketertarikan yang lainnya. 
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Kesimpulan 

Dari hasil survei dilapangan, hasil penelitian ini menunjukan UMKM Pondok 
Batik Kreasi Sukabumi telah mengimplementasikan strategi komunikasi pemasaran. 
Dari keseluruhan bauran komunikasi pemasaran terdapat dua faktor yang masih belum 
dilaksanakan secara maksimal yaitu periklanan dan promosi penjualan. Sedangkan yang 
menjadi hal terpenting yang dilakukan oleh UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi 
adalah penjualan personal atau personal selling. Namun dari keseluruhan bauran 
komunikasi tersebut, masih bisa saling menutupi kekurang dari faktor-faktor lainnya. 
Karena seluruh bauran komunikasi pemasaran tersebut secara tidak langsung 
berhubungan satu sama lain. 

Dari kesimpulan tersebut, UMKM Pondok Batik Kreasi Sukabumi perlu lebih 
memberanikan diri untuk mengeluarkan biaya yang besar guna mendapatkan konsumen 
yang lebih besar dengan cakupan jangkauan yang lebih luas. Dan memberikan sebuah 
gagasan yang hebat untuk menarik minat beli konsumen untuk mengkonsumsi produk 
batik khas Sukabumi. Yang nantinya sekaligus memberikan dampak positif bagi 
keberlangsungan budaya batik khas Sukabumi. 
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Abstract 

This research aims to find out if the Think Talk Write type cooperative learning 
model can improve the results of learning English sub-theme Text Interpersonal 
Interaction in grade 8.1 The Think Talk Write type cooperative learning model is 
one of the models used by teachers to encourage students to increase activities and 
results in learning because the Think Talk Write model is applied based on three 
important stages, i.e. think, talk, and write. This research was conducted in SMPN 
13 Bintan District North Bintan Regency. The subjects in this study were 8.1 
graders of 17 students. Research data for English learning results are obtained 
through evaluation tests from learning in cycles I and 2. The results showed that by 
implementing a Cooperative Learning Model type Think Talk Write can improve 
English learning outcomes in grade 8.1 students. This is indicated by an increase in 
student grades from the initial condition, cycle I, and cycle II. At the time of initial 
condition, 7 students completed in KKM or 43.5%, and who had not completed 
there were 10 students or 56.5%. In cycle I there are 11 completed students in 
KKM or 65.2%, and the unfinished are 6 students or 34.8%, while in cycle II there 
are 15 students who are completed in KKM or by 91.3%, and who have not 
completed in learning there is 1 student or 8.7%. From the analysis of the data can 
be concluded that the implementation of a cooperative learning model type Think 
Talk Write can improve the English learning results of grade 8.1 students. 


Keywords: cooperative learning model; Think Talk Write type; English learning results 


Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris sub tema 
Teks Interaksi Interpersonal di kelas 8.1 model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Talk Write merupakan salah satu model yang digunakan oleh guru untuk memberi 
rangsangan siswa agar meningkatkan aktivitas dan hasil dalam belajar karena 
model Think Talk Write ini diterapkan berdasarkan tiga tahapan penting, yaitu 
tahap think (berpikir), talk (berdiskusi), dan write (menulis). Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN 13 Bintan Kecamatan Bintan Utara Kabupaten Bintan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 8.1 yang berjumlah 17 siswa. Data 
penelitian untuk hasil belajar Bahasa Inggris diperoleh melalui tes evaluasi dari 
pembelajaran pada siklus I dan 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 
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menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dapat 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris pada siswa kelas 8.1. Hal ini 
ditunjukkan dengan peningkatan nilai siswa dari kondisi awal, siklus I dan siklus II. 
Pada saat kondisi awal terdapat 7 siswa yang tuntas dalam KKM atau sebesar 
43,5% dan yang belum tuntas terdapat 10 siswa atau sebesar 56,5%. Pada siklus I 
terdapat 11 siswa yang tuntas dalam KKM atau sebesar 65,2%, dan yang belum 
tuntas terdapat 6 siswa atau sebesar 34,8%, sedangkan pada siklus II terdapat 15 
siswa yang tuntas dalam KKM atau sebesar 91,3%, dan yang belum tuntas dalam 
belajar terdapat 1 siswa atau sebesar 8,7 %. Dari analisis data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 
Write dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas 8.1. 


Kata kunci: model pembelajaran kooperatif, tipe Think Talk Write: hasil belajar 
bahasa Inggris 


Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan informasi, khususnya yang terjadi di indonesia 
terjadi sangat dinamis. Perkembangan tersebut tentu saja berdampak pada segala 
bidang, seperti ekonomi, kesehatan, sosial dan tentunya pada bidang pendidikan. Dalam 
hal ini, Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan sebagai bimbingan yang dilakukan 
secara sadar oleh pendidik kepada peserta didik yang bertujuan untuk membentuk 
kepribadian secara jasmani dan rohani. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan dapat dicapai jika proses pembelajaran dilakukan secara efektif dan 
efisien guna mencapai tujuan yang optimal (Cholik, 2017). 

Pendidikan merupakan harapan dan cita cita luhur bagi para pemimpin bangsa ini 
khususnya untuk orang tua. Selain itu pendidikan merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan seseorang terlebih untuk menghadapi persaingan dan kompetisi global yang 
semakin tinggi memaksa setiap individu untuk lebih cerdas dalam menyikapi hal 
tersebut guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Atas dasar itulah, maka seseorang 
dituntut untuk meningkatkan kualitas hidupnya melalui pendidikan agar dapat bersaing 
dan berkompetensi secara global (Mukson, 2017). 

Pendidikan sebagai proses belajar mengajar merupakan suatu hal yang paling 
actual, menarik dan yang paling hangat dibicarakan sepanjang zaman bahkan sampai 
sekarang Pendidikan sendiri merupakan suatu proses yang memerlukan perhatian 
banyak orang, tidak hanya guru sebagai pendidik bahkan peran orang tua, serta peserta 
didik perlu diperhatikan oleh berbagai pihak guna meningkatkan kehidupan yang 
semakin maju ini (Khoriah, 2020). 

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk karakter suatu bangsa. 
Kemajuan pendidikan di suatu Negara selalu berkorelasi positif terhadap kemajuan 
peradaban bangsa tersebut. Melalui kegiatan pembelajaran di sekolah, diharapkan 
tercipta kesempatan yang luas bagi setiap individu untuk mengembangkan dirinya 
secara optimal, sesuai potensi yang dimiliki dan sesuai pula dengan situasi lingkungan 
yang tersedia sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional (Wahab, 2017). 
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Dalam paradigma pembelajaran tradisional, proses belajar mengajar biasanya 
berlangsung di dalam kelas dengan kehadiran guru di dalam kelas dan pengaturan 
jadwal yang kaku di mana proses belajar mengajar hanya bisa berlaku pada waktu dan 
tempat yang telah ditetapkan. Peran guru sangat dominan dan bertanggung jawab atas 
efektivitas proses belajar mengajar dan guru juga menjadi sumber belajar yang dominan 
(Sudjana & Rivai, 2010). 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar (Tafonao, 2018). 

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah maupun di luar sekolah. 
Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang 
dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai 
suatu proses. Dari segi guru, proses belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar 
tentang suatu hal. Proses belajar tersebut dapat diamati secara tidak langsung. Jadi yang 
dimaksud proses belajar tersebut merupakan proses internal siswa tidak dapat diamati, 
tetapi dapat dipahami oleh guru (Muyaroah & Fajartia, 2017). 

Pengetahuan baru yang siswa peroleh dari proses belajar. Belajar tersebut dapat 
terjadi dimana saja dan kapan saja, baik itu sejak dini dalam keluarga dan di sekolah. 
Proses belajar atau pembelajaran di sekolah terjadi interaksi antara guru dan siswa. 
Guru memegang peranan yang penting, antara lain guru berperan sebagai sumber 
belajar (teacher centered). Peran guru sebagai sumber belajar dalam menyampaikan 
materi pelajaran diduga kurang inovatif. Oleh karena itu, hal tersebut bisa m 
engakibatkan pem belajaran yang konvensional (Gasong, 2018). 

Upaya untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang konvensional, dapat 
menggunakan model-model pem belajaran yang inovatif. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Inggris Sub Teks Interaksi Interpersonal (offline) kata “inovasif’ yang bersifat 
memperkenalkan sesuatu yang baru; bersifat pembaruan (kreasi baru). Jadi, 
pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang menggunakan metode atau model 
baru yang ditemukan sendiri atau dari sumber-sumber lain yang diterapkan sedemikian 
rupa agar tercipta pem belajaran yang kondusif dan berpusat pada siswa. Diharapkan 
melalui pembelajaran inovatif ini dapat meningkatkan kualitas siswa. 

Kualitas siswa yang dihasilkan menunjukkan berhasil tidaknya proses 
pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran siswa dapat dilihat dari hasil belajar. 
Hasil belajar terbagi menjadi tiga aspek yaitu, kognitif, afektif dan psikomotor. Ada dua 
faktor yang menyebabkan hasil belajar yaitu, faktor intern (dari diri sendiri) dan faktor 
ekstern (dari luar atau lingkungan) (Parendrarti, 2009). 

Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran 
yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa, 
kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan 
(Anitah, 2007). 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
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Selanjutnya, dengan mengutip pemikiran J. R David, Wina Senjaya menyebutkan 
bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan (Sudrajat, 2008). 

Permasalahan yang ada di kelas 8.1 SMPN 13 Bintan Kecamatan Bintan Utara 
Kabupaten Bintan yaitu hasil belajar belajar Bahasa Inggris Sub Teks Interaksi 
Interpersonal yang rendah khususnya dalam keterampilan menulis yaitu materi 
meringkas isi buku dengan memperhatikan beberapa mejaan. Hasil belajar Bahasa 
Inggris Sub Teks Interaksi Interpersonal yang rendah dapat dilihat dari hasil ulangan 
harian yang terdapat nilai £ 70 karena nilai 70 merupakan batas tuntas utau KKM. Dari 
17 siswa diketahui hanya 7 siswa yang memperoleh nilai t 70, sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai < 70 atau belum tuntas sejumlah 10 siswa. Data tersebut 
menunjukkan bahwa yang mencapai KKM adalah 43,48%, sedangkan yang belum 
dapat mencapai KKM adalah 56,524. 

Dilihat dari jumlah persentase siswa yang belum tuntas di atas, peneliti menduga 
masalah tersebut dikarenakan dari faktor kognitif siswa, lingkungan belajar siswa 
berupa dorongan atau motivasi orang tua kepada anak, atau mungkin cara mengajar 
guru yang konvensional, dan kurangnya interaksi antar individu dalam kelompok 
belajar. Adapun dugaan masalah yang lainnya seperti pandangan siswa terhadap mata 
pelajaran Bahasa Inggris Sub Teks Interaksi Interpersonal yang mudah atau 
menyepelekan karena Bahasa Inggris Sub Teks Interaksi Interpersonal merupakan 
bahasa pengantar sehari-hari untuk perkenalan. Oleh karena itu, agar hasil belajar 
Bahasa Inggris Sub Teks Interaksi Interpersonal dapat meningkat, maka seorang guru 
dituntut menguasai dan menerapkan beberapa model pembelajaran yang ada sehingga 
pem belajarannya dapat bervariasi dan berpusat pada siswa. 

Salah satu model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Talk Write. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dapat 
dinilai mampu meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris Sub Teks Interaksi 
Interpersonal karena model pembelajaran tersebut menekankan dalam tiga tahapan 
penting, antara lain tahap berpikir, tahap berbicara, dan tahap menulis yang cocok 
digunakan pada keterampilan menulis. 

Berdasarkan dugaan masalah yang telah dijabarkan pada paragraf-paragraf 
sebelum nya, peneliti tertarik mengadakan penelitian yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Think Talk Write untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Sub 
Teks Interaksi Interpersonal di Kelas 8.1 SMPN 13 Bintan Kecamatan Bintan Utara 
Kota Kabupaten Bintan Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020”. Penelitian ini 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar melalui model pembelajaran Think Talk 
Write siswa kelas 8.1 SMPN 13 Bintan pada mata pelajaran Bahasa Inggris Sub Teks 
Interaksi Interpersonal. 


Metode Penelilitian 
1. Setting dan Katarestik Subyek Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian ini di SMPN 13 Bintan Kecamatan Bintan 
Utara Kabupaten Bintan pada siswa kelas 8.1. Peneliti menggunakan waktu 
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penelitian pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 mulai dari bulan September 
sampai bulan Desember. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 8.1 SMPN 13 Bintan. Jumlah siswa 
kelas 8.1 adalah 17 siswa. Semua siswa tersebut tergolong normal tidak ada siswa 
yang mengalami gangguan ABK. Namun demikian, walaupun semua anak dibilang 
normal atau mampu menerima pelajaran dengan baik, tetapi ada salah satu siswa 
yang bandel, sulit diatur oleh guru sehingga siswa tersebut sering mendapat nilai 
yang rendah karena selalu tidak memperhatikan pelajaran. Pekerjaan orang tua siswa 
sebagian besar berprofesi sebagai petani sehingga orang tua siswa kurang 
memperhatikan anaknya dalam belajar. Hal ini dikarenakan latar belakang 
pendidikan orang tua yang rendah. 


2. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 
ini bersifat kolaboratif. PTK kolaboratif yaitu kerja sama antara peneliti dengan guru 
kelas. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SMPN 13 Bintan 
Kecamatan Bintan Utara Kabupaten Bintan. Tahapan awal peneliti menyiapkan 
materi, menyusun RPP, menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
mengajar, kemudian guru kelas yang mengajarkan pada saat pelaksanaan penelitian. 
Untuk observer dapat dilakukan oleh guru yang lain yang setara jabatannya. 

Desain penelitian yang dipergunakan berbentuk siklus yang mengacu pada 
model kemmis dan Mc Taggart. Siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali, tetapi 
beberapa kali hingga tercapai tujuan yang diharapkan. Tiap siklus dilaksanakan 
sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, seperti apa yang telah didesain dalam 
faktor yang diselidiki. 

Desain penelitian model Kemmis dan Mc Taggart terdiri dari tiga tahapan 
rencana tindakan, antara lain: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). 


3. Variabel Penelitian 
Sebelum menentukan penelitian, terlebih dahulu peneliti harus menentukan 
variabel yang akan diteliti. Menurut Sugiono (2010: 60) variabel merupakan 
“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulan”. Variabel penelitian berfungsi untuk pembeda dalam hubungan antar 
variabel yang satu dengan yang lainnya. 


4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam setiap 
bentuk penilaian. Kesalahan dalam pengumpulan data akan sangat berpengaruh 
terhadap hasil penelitian. Maka data yang diharapkan dalam setiap penelitian adalah 
data yang benar dan dapat dipercaya. Sesuai dengan pendekatan tindakan kelas dan 
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sumber data maka teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini meliputi: tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan hasil belajar Bahasa Inggris 
adalah: tes dan lembar observasi atau pengamatan. 


5. Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum soal diberikan kepada siswa, maka untuk menguji valid dan tidaknya 
suatu item maka menggunakan validitas instrumen berkaitan dengan sejauh mana 
suatu instrumen sesuai atau tepat untuk mengukur tujuan. Untuk menetukan suatu 
item tertentu valid atau tidak digunakan pedoman dari Priyatno. Menurut Priyatno 
(2010: 95) menyatakan suatu item instrumen penelitian dianggap valid jika pada 
output Item-Total Statistics pada kolom Corrected Item-Total Correlation nilainya - 
nilai r tabel. r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 21, maka 
didapat r tabel sebesar 0,433. Validitas dihitung dengan menggunakan penghitungan 
SPSS 17. 0 for Windows. 

Reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keajegan 
instrumen dari variabel yang hendak diukur. Pengukuran realibilitas instrumen dalam 
penelitian ini dengan menggunakan Sekaran dalam Priyatno (2010: 98) sebagai 
berikut: 


D « 0,6 : kurang baik 
0,6 £ D - 0,8 : dapat diterima 
D- 0,8 : baik 


6. Taraf Kesukaran 
Untuk memperoleh kualitas soal yang baik, di samping memenuhi validitas dan 
reabilitas juga harus memperhatikan keseimbangan dari tingkat kesukaran soal 
tersebut. Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesangggupan atau kemampuan 
siswa dalam menjawab soal, bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal. 
Persoalan yang penting dalam melakukan analisis tingkat kesukaran soal adalah 
penentuan proporsi dan kriteria soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. 


7. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dinyatakan dapat 
berhasil apabila dapat meningkatkan skor kriteria hasil belajar siswa sebanyak 90% 
dari jumlah keseluruhan siswa kelas 8.1 dengan mencapai nilai t 70. 


8. Teknik Analisis Data 
Jenis data yang peneliti peroleh dari penelitian tindakan kelas ini adalah data 
kuantitatif yang berupa skor hasil belajar siswa dari kegiatan pembelajaran pada 
siklus I dan 2. Data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan r product moment. 
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Untuk memperoleh signifikasi tindakan yang dilakukan terhadap hasil belajar dengan 
bantuan program SPSS versi 17.0 for Windows. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 
1. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan ini dipaparkan beberapa deskripsi tindakan pada 
kondisi awal, siklus I, dan siklus II. Adapun setiap pelaksanaan tindakan terdiri 
dari beberapa tahap, antara lain: perencanaan, tindakan dan observasi, hasil 
observasi, dan refleksi di akhir. 
1) Deskripsi Kondisi Awal 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas 8.1 SMPN 13 
Bintan semester 1 tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 17 siswa pada 
pembelajaran Bahasa Inggris, terlihat bahwa kompetensi siswa masih rendah. 
Hal ini bisa terlihat dari nilai hasil ulangan harian siswa pada mata pelajaran 
Bahasa Inggris yang telah dilakukan, ternyata masih terdapat 10 siswa yang 
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM - 70) dengan 
persentase 56,52%, sedangkan siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa dengan 
persentase 43,48%. 

Dilihat dari jumlah persentase siswa yang belum tuntas, peneliti menduga 
masalah tersebut dikarenakan dari faktor kognitif siswa, lingkungan belajar 
siswa berupa dorongan atau motivasi orang tua kepada anak, atau mungkin 
cara mengajar guru yang konvensional, dan kurangnya interaksi antar individu 
dalam kelompok belajar. Adapun hal lainnya seperti pandangan siswa 
terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris yang mudah atau menyepelekan 
karena Bahasa Inggris merupakan bahasa pengantar sehari-hari. 

Dugaan masalah-masalah tersebut yang menyebabkan terjadinya hasil 
belajar siswa yang rendah dapat diatasi dengan cara menggunakan model- 
model pembelajaran yang inovatif salah satunya model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Talk Write. 


2) Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan siklus I terdapat 3 kali pertemuan dengan rincian sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan 
b. Tindakan dan observasi 
c. Hasil observasi 
d. Refleksi 
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I dari pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua maka selanjutnya diadakan refleksi dalam bentuk 
diskusi mengenai segala kegiatan dalam proses pembelajaran. Diskusi tersebut 
berisi tentang evaluasi bagaimana pembelajaran Bahasa Inggris melalui model 
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Think Talk Write bagi guru kelas, observer, dan siswa. Hasil dari diskusi 
tersebut didapatkan bahwa guru kelas dengan menerapkan model pembelajaran 
Think Talk Write kegiatan pembelajaran menggambarkan pembelajaran siswa 
aktif, dan bisa dikatakan aktivitas belajar siswa disini meningkat pada strategi 
pembelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran, apersepsi memberikan 
kesempatan siswa mengungkapkan pendapatnya, pada manajemen kelas guru 
melaksanakan tata tertib kelas, mengelola waktu pembelajaran, pada penilaian 
guru melakukan penilaian pada tes evaluasi siklus I, dan memberikan pujian. 
Walaupun demikian masih ada kekurangan guru yang perlu diperbaiki misalnya 
ketika guru memberikan bimbingan pada siswa, dan menejemen waktu. 


3) Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan siklus II terdapat 3 kali pertemuan, manakala pertemuan 
ketiga digunakan untuk tes evaluasi siklus II dengan rincian sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
b. Tindakan dan observasi 
c. Hasil observasi 
d. Refleksi 
Dari diskusi ini didapatkan bahwa guru kelas dengan menerapkan model 
pembelajaran Think Talk Write kegiatan pembelajaran menggambarkan 
pembelajaran yang melibatkan semua siswa aktif, dan bisa dikatakan aktivitas 
belajar siswa disini meningkat pada strategi pembelajaran guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran, apersepsi memberikan kesempatan siswa mengungkapkan 
pendapatnya mengelola waktu pembelajaran, pada penilaian guru melakukan 
penilaian pada tes evaluasi siklus II, dan memberikan pujian serta hadiah. 
Walau demikian masih ditemukan kekurangan guru yaitu mengenai menejeman 
waktu yang belum sempurna. 


4) Analisis Komparatif 
Hasil belajar pada kondisi awal dilihat dari hasil ulangan Bahasa Inggris 
yang dijabarkan dalam tabel di bawah ini 


Tabel Hasil Belajar Siswa pada Kondisi Awal 




















No Rentang Nilai Banyak Siswa 
1. 50 — 59 4 
2. 60 — 69 9 
3. 70 — 79 10 
4. 80 — 89 - 
Jumlah Siswa 23 





Dari tabel di atas dapat dilihat hasil ulangan harian Bahasa Inggris 
khususnya tentang meringkas cerita anak siswa yang belum tuntas sejumlah 10 
siswa, sedangkan siswa yang sudah tuntas (KKM = 70) sejumlah 7 siswa yang 
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dapat diuraikan jumlah siswa yang mendapat nilai antara 50-59 sejumlah 2 
siswa, nilai antara 60-69 sejumlah 6 siswa, nilai antara 70-79 sejumlah 7 
siswa, dan nilai antara 80-89 tidak ada. Jumlah keseluruhan siswa 17 dengan 
nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 49. Untuk lebih jelasnya data nilai pada 
tabel dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Diagram Hasil Belajar Bahasa Indonedia pada Kondisi Awal 


Hasil tindakan diperoleh dari hasil observasi pada kegiatan pembelajaran 
yang telah diterapkan oleh guru. Untuk mengukur keberhasilan penerapan 
menggunakan model Think Talk Write dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan lembar observasi yang diambil dari lembar observasi aktivitas 
guru dan lembar observasi aktivitas belajar siswa. 

Pada siklus I dan siklus II aktivitas guru dalam pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write diamati oleh observer. 
Perbandingan hasil penelitian observer dengan lembar observasi aktivitas guru 
selama kegiatan pembelajaran dalam siklus I dan siklus II tersaji pada tabel di 
bawah ini: 


Tabel Perbandingan Lembar Observasi Aktivitas Guru 














Hasil Penelitian 
2 Bala Kala Jumlah Skor Persentase Kategori 
1. Siklus I 42 63,64% Baik 
2. Siklus II 57 86,36% Baik Sekali 





Berdasarkan tabel perbandingan lembar observasi aktivitas guru pada 
siklus I memperoleh skor 42 dari jumlah skor pada pertemuan 1 dan 
pertemuan 2 dari 33 poin kegiatan di tiap pertemuan dengan persentase 
63,64% dikatakan baik, sedangkan pada siklus II memperoleh skor 57 dari 
jumlah skor pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 dari 33 poin kegiatan di tiap 
pertemuan dengan persentase 86,36% dikatakan sangat baik. 

Selain pembelajaran yang dilakukan oleh guru, aktivitas belajar siswa 
juga dinilai oleh observer dengan lembar observasi yang sudah ditetapkan. 
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Perbandingan hasil penelitian aktivitas belajar siswa selama mengikuti 
pembelajaran tersaji pada tabel di bawah ini: 


Tabel Perbandingan Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
No. Rata-Rata Hasil Penelitian 














Jumlah Skor Persentase Kategori 
1. Siklus I 37 61.67% Baik 
2. Siklus II 49 81,67% Baik Sekali 





Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa 
selama mengikuti model pembelajaran Think Talk Write pada siklus I 
memperoleh skor 37 dari jumlah skor pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 dari 
30 poin kegiatan di tiap pertemuan dengan persentase 61,67% dikatakan baik, 
sedangkan siklus II mendapatkan skor 49 dari jumlah skor pada pertemuan 1 
dan pertemuan 2 dari 30 poin kegiatan di tiap pertemuan dengan nilai 
persentase 81,67% dikatakan baik sekali. Berdasarkan tabel di atas dapat 
dilihat lebih jelasnya pada diagram. 


50 49 
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Siklus 1 Siklus 2 











Diagram Perbandingan Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
pada Siklus I dan Siklus II 


Berhasil atau tidaknya model pembelajaran Think Talk Write dapat dilihat 
dari hasil belajar Bahasa Inggris. Hasil belajar diperoleh dari hasil tes evaluasi 
siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Hasil tes evaluasi siswa pra siklus 
diperoleh dari data hasil ulangan Bahasa Inggris. Perbandingan hasil belajar 
siswa selama tersaji pada tabel di bawah ini: 


Tabel Perbandingan Nilai Hasil Belajar Bahasa Inggris\ 
Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II 























No Ketuntasan Nilai Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
j Belajar (X) Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
L Boum say jü 57 6 35 2 9 
Tuntas 
2. Tuntas t70 7 43 11 65 15 91 
Jumlah 17 100 17 100 17 100 
Nilai Tertinggi 76 95 100 
Nilai Terendah 49 50 60 
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Dari tabel perbandingan nilai hasil belajar Bahasa Inggris kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II pada tabel dapat dilihat adanya peningkatan jumlah siswa 
yang tuntas dalam mata pelajaran Bahasa Inggris terbukti untuk klasifikasi tuntas, 
sebelum diadakan tindakan yang tuntas hanya 7 siswa, pada siklus I ada 11 siswa 
dan 15 siswa pada siklus II. Pada klasifikasi tidak tuntas, sebelum diadakan 
tindakan terdapat 10 siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran Bahasa 
Inggris, setelah siklus I, siswa yang tuntas dalam pelajaran Bahasa Inggris ada 6 
siswa dan siklus II sebanyak 15 siswa mengalami ketuntasan belajar, dalam arti 
hanya ada 2 siswa yang tidak tuntas. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat lebih 
jelasnya pada diagram berikut: 
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Diagram Perbandingan Nilai Hasil Belajar Bahasa Inggris 
pada Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II 


B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write pada mata pelajaran Bahasa 
Inggris kelas 8.1 di SMPN 13 Bintan Kecamatan Bintan Utara Kabupaten Bintan 
tentang Teks Interaksi Interpersonal, terjadi peningkatan hasil belajar bahasa I 
ndonesia yang diperoleh siswa dari kondisi awal, siklus I, dan siklus II. Hal ini 
dapat dilihat pada kondisi awal nilai ulangan Bahasa Inggris yang mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM = 70) sejumlah 7 siswa atau 57% sedangkan siswa yang 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sejumlah 10 siswa atau 4396. Nilai 
tertinggi yang berhasil didapatkan oleh siswa pra siklus pada kondisi awal adalah 
76 sedangkan nilai terendahnya adalah 49. Pada siklus I perolehan nilai siswa yang 
mencapai KKM sejumlah 11 siswa atau 65% dan yang belum mencapai KKM 
sejumlah 6 siswa atau 35%, dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendahnya adalah 
50. 

Ketuntasan pada siklus I masih belum optimal, beberapa kekurangan dalam 
Penelitian Tindakan Kelas siklus I ini antara lain dalam penyampaian pembelajaran 
guru terlalu cepat, sehingga siswa kurang mengerti apa yang harus dipahami ketika 
pembelajaran. Selain itu pemberian kesimpulan pada akhir pembelajaran belum 
optimal, kemudian kurang tepatnya manajemen waktu. Belum semua siswa terlibat 
aktif dalam kelompok. Hal tersebut dilihat dari hasil lembar observasi aktivitas guru 
dan belajar siswa oleh observer. Pada siklus I ini, persentase dari hasil observasi 
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aktivitas guru adalah 63,64%, sedangkan persentase dari hasil observasi belajar 
siswa adalah 61,67%. 

Penelitian perbaikan hasil belajar siswa pada siklus II ini difokuskan pada 
kekurangan siklus I. Selama pembelajaran siswa tampak beraktifitas positif karena 
siswa diajak secara langsung mengamati objek berupa bengkel dan toko onderdil di 
sekitar lingkungan sekolah. Dengan pengamatan secara langsung akan 
memudahkan siswa dalam menyusun laporan pengamatan yang menjadi KD dalam 
pembelajaran siklus II. Dengan hal tersebut aktivitas belajar siswa menjadi lebih 
meningkat dibandingkan pada siklus I. Selain itu, dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran guru sudah sesuai. Pemberian kesimpulan pada akhir pembelajaran 
sudah dilakukan bersama-sama siswa, walaupun ada satu siswa yang tidak 
memperhatikan. Manajemen waktunya sudah cukup sesuai yang diharapkan. Hal 
tersebut dilihat dari hasil observasi aktivitas guru yang mengalami peningkatan dari 
63,64% menjadi 83,36%. Hasil dari observasi aktivitas belajar siswa juga 
mengalami peningkatan dari 61,67% menjadi 81,67%. 

Melalui penelitian perbaikan yang dilakukan pada siklus II. Hasil belajar yang 
semula pada siklus I adalah 65,22% meningkat menjadi 91,30%. Penelitian ini 
dinyatakan berhasil karena telah mencapai 90% dari keseluruhan siswa kelas 8.1 
dengan mencapai nilai t 70. Dengan demikian, pembelajaran yang dilakukan 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write terbukti 
secara signifikan dapat meningkatakan hasil belajar Bahasa Inggris. 


Kesimpulan 

Berdasarkan pem bahasa hasil analisis data dalam penelitian yang dilakukan pada 
siswa kelas 8.1 SMPN 13 Bintan Kecamatan Bintan Utara Kabupaten Bintan maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris khususnya tentang materi 
“Introduce My Self”. Penelitian ini melalui tiga tahapan dalam proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran Think Talk Write. Pada materi sub tema Introduce My Self, 
siswa dibagikan masing-masing satu buku untuk dibaca dan belajar untuk mengenalkan 
diri sendiri kepada orang lain, kegiatan speaking ini merupakan tahapan awal dalam 
model Think Talk Write ini. Setelah itu siswa dalam kegiatan berkelompok saling 
sharing mengenai hal yang didapat pada tahap sebelumnya. Pada tahap terakhir (write) 
siswa menuliskan hasilnya secara individu. 

Kesimpulan ini terdapat pada kondisi awal siswa yang dapat mencapai kriteria 
ketuntasan minimal sejumlah 7 siswa atau 43,48% sedangkan siswa yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal sejumlah 10 siswa atau 56,52% dengan nilai rata- 
rata 65,5. Pada siklus I siswa yang mencapai KKM sejumlah 15 siswa 65,2% dan yang 
belum mencapai KKM sejumlah 6 siswa atau 34,8% dengan nilai rata-rata 75. Pada 
siklus II siswa yang mencapai KKM sejumlah 15 siswa atau 91,3% dan yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan belajar sejumlah 2 siswa atau 8,7% dengan nilai rata-rata 
85. Selain itu, terdapat peningkatan proses pembelajaran pada akitivitas guru dan 
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aktivitas siswa. Pada siklus I aktivitas guru persentase hasil observasinya adalah 63,64% 
dan aktivitas belajar siswa persentase hasil observasinya adalah 61,67%. Sedangkan 
pada siklus II aktivitas guru persentase hasil observasinya adalah 83,36% dan aktivitas 
belajar siswa persentase hasil observasinya adalah 81,67%. 
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Abstrack 


The demographic bonus is a phenomenon concerning population which is quite 
interesting for us to study and study at this time, because Indonesia will get a 
demographic bonus which means that the number of people who are of productive 
age (16 to 65 years) will be more than those who are less productive, p. This will 
benefit from the development side so that it can spur economic growth to a higher 
level. Break even is increasing the welfare of society as a whole. However, this 
blessing can turn into a disaster if this is not prepared for its arrival, in this case 
the researcher offers the idea of developing agro-tourism based on integrated 
farming which aims to improve community welfare and open up new jobs to face 
the demographic bonus that will come as a stepping stone to transforming the 
country. Indonesia as an advanced Ngera. The strategy offered by the author 
includes several aspects, including by establishing integrated farmer groups with 
an organic farming system and developing agro-tourism. This study uses a 
qualitative method, which means that the research process is carried out by means 
of a social phenomenon and human problems, in this case the researcher creates a 
complex picture, analyzes words, detailed reports from viewpoint respondents and 
conducts studies on natural situations. With a theory based on the classic Adam 
Smith (1729-1790) who argues that humans are the main production factor that 
determines the prosperity of nations. So it can be stated that the quality of human 
resources in developing agro-tourism based on integrated farming can be a 
solution to improve community welfare to meet the 2030 demographic bonus. 


Keywoard: Demographic bonuses; farmers; agro-tourism; integrated; 
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Bonus demografi merupakan fenomena tentang kependudukan yang cukup menarik 
untuk kita kaji dan tela’ah pada saat ini, karena Indonesia akan mendapatkan 
bonus demografi yang berarti jumlah msyarakat yang berumur produktif (16 sd 65 
tahun) akan lebih banyak dibandingkan dengan masyarakat yang kurang produktif, 
hal ini akan menguntungkan dari sisi pembangunan sehingga dapat memacu 
pertumbuhan ekonomi ke tingkat yang lebih tinggi. Impasnya adalah 
meningkatkannya kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Namun berkah ini 
bisa berbalik menjadi bencana jika hal ini tidak dipersiapkan kedatangannya, 
dalam hal ini peneliti menawarkan gagasan pengembangan agrowisata berbasis 


Pengembangan agrowisata berbasis usaha tani terpadu una meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat 


usaha tani terpadu yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
serta membuka lapangan pekerjaan baru guna menghadapi bonus demografi yang 
bakal datang sebagai batu loncatan untuk menjadikan negara Indonesia sebagai 
Ngera yang maju. Strategi yang ditawarkan penulis meliputi beberapa aspek, 
diantaranya adalah dengan mendirikan klompok tani terpadu dengan sistem 
pertanian organik serta pengembangkan agrowisata. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif yang berarti proses penelitian dilakukan dengan cara menyelidiki 
suatu fenomena social dan masalah manusia, dalam hal ini peneliti membuat suatu 
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandagan responden 
dan melakukan studi pada situasi yang alami. Dengan berlandaskan teori klasik 
Adam Smith (1729-1790) yang mengemukakan, bahwa manusia sebagai faktor 
produksi utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. Maka dapat 
dijelaskan bahwa kualitas sumber daya manusia dalam pengembangan agrowisata 
berbasis usaha tani terpadu dapat menjadi solusi guna meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat untuk menyongsong bonus demografi 2030. 


Kata Kunci: Bonus Demografi; Petani; Agrowisata; Terpadu; 


Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk terbanyak di dunia. 
Fakta itu dapat diartikan sebagai berkah, namun juga dapat diartikan sebagai musibah. 
Berkah karena Indonesia akan memiliki banyak tenaga kerja yang dapat dijadikan 
sumber daya bagi industri. Namun, disisi lain besarnya jumlah penduduk membuat 
tanggungan pemerintah juga semakin besar, terlebih lagi jika penduduk tersebut tidak 
produktif dalam menghasilkan multiplier bagi perekonomian. Polemik mengenai 
hubungan antara pertumbuhan penduduk dengan pertumbuhan ekonomi memang sudah 
berlangsung dari zaman classical economics. Namun, nyatanya tidak ada data dan 
hipotesa yang bisa membuktikan hubungan keduanya. Semakin banyaknya tenaga kerja 
diharapkan mampu membuat roda perekonomian berjalan semakin cepat. 

Indonesia dalam waktu dekat akan memiliki masa dimana banyaknya jumlah 
penduduk usia produktif sehingga menurunkan rasio ketergantungan. Masa inilah yang 
disebut dengan bonus demografi. Hal ini merupakan dampak dari adanya perlambatan 
pertumbuhan penduduk yang terjadi di Indonesia dalam beberapa dekade terakhir. 
Perlambatan jumlah penduduk disebabkan oleh salah satunya adalah Angka Kelahiran 
di Indonesia yang menurun. 

Angka kelahiran (TFR) Indonesia telah mengalami penurunan dalam jangka 
waktu 30 tahunan, karena keberhasilan program KB Nasional. Keberhasilan ini mulai 
menurun ketika kebijakan program KB didesentralisasi ke Kabupaten/Kota, dengan 
peningkatan kembali TFR dari tahun 2000 ke 2010. Meskipun telah terjadi penurunan 
angka kelahiran pada era 1970-2000, namun tambahan bayi yang lahir setiap tahun 
masih cukup besar yaitu sekitar 3 — 4 juta bayi. Kondisi ini dimasa depan akan semakin 
meningkatkan jumlah penduduk produktif ke depan. Hingga pada akhirnya pada tahun 
2020 kurang lebih sampai dengan tahun 2030 Negara Indonesia akan di hadiahi bonus 
demografi yang berarti usia produktif yang berkisar dari umur 15 tahun sampai dengan 
umur 65 tahun lebih banyak dari pada yang berusia nonproduktif. Peningkatan jumlah 
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penduduk usia produktif yang akan menurunkan resio ketergantungan harus dibarengi 
dengan peningkatan kualitasnya, agar mereka yang masuk ke usia tersebut dapat 
memperoleh kesempatan kerja yang tersedia atau bahkan mampu menciptakan 
kesempatan kerja. 

Oleh karena itulah penulis mencoba mngusulkan metode atau model Pengelolaan 
Sumber Daya (SD) untuk menyongsong Bonus Demografi 2030, yang bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan petani khususnya, dan masyarakat pada umumnya. 


Metode Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah seperti apa yang telah 
disampaikan di atas maka penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian 
kualitatif dimana metode ini sering digunakan oleh para peneliti dalam bidang ilmu 
social. Beberapa peneliti juga dikemukakan bahwasannya penelitian kualitatif 
dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. 
Pendekatan penelitian kualitatif juga merupakan suatu proses penelitian dan 
pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social 
dan masalah manusia. Dalam hal ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, 
meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada 
situasi yang alami. . 


Hasil dan Pembahasan 

Didalam sebuah hasil data penelitian di LD FEUI yang dilakukan oleh Sri 
Moertiningsih Adioetomo menjelaskan bahwa Indonesia diprediksi bakal mendapat 
bonus demografi di tahun 2030, yang mana penduduk dengan umur produktif yang 
berkisar 15 sampai dengan 65 tahun lebih besar dari pada penduduk yang berumur di 
bawah 15 tahun dan di atas 65 tahun. Data terbut dapat kita lihat pada gambar di bawah 
ini. 
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Gambar 1. Tabel proyeksi usia kerja, 
anak-anak, dan lansia di Indonesia 


Surya Chandra, anggota DPR Komisi IX, dalam Seminar masalah kependudukan 
di Indonesia di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia menjelaskan bahwa jumlah 
usia angkatan kerja (15-64 tahun) pada 2020-2030 akan mencapai 70 persen, sedangkan 
sisanya, 30 persen, adalah penduduk yang tidak produktif (di bawah 15 tahun dan diatas 
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65 tahun). Dilihat dari jumlahnya, masyarakat umur produktif mencapai sekitar 180 
juta, sementara non produktif hanya 60 juta. Hal ini tentunya bakal membawa dampak 
sosial - ekonomi yang signifikan. Dalam hal ini tentunya negara harus mampu 
menyerap tenaga produktif tersebut sehingga bonus demografi ini menjadi peluang 
besar bagi negara untuk maju, tentunya dengan menyiapkan lapangan pekerjaan 
sebanyak-banyaknya juga mengedukasi msyarakat agar bisa untuk berwirausaha secara 
mandiri. 

Pada prinsipnya penyediaan atau pembukaan lapangan pekerjaan tidak hanya 
menjadi tanggungjawab negara, tetapi menjadi tanggungjawab masyarakat secara 
umum, para peneliti dan para praktisi bisnis harus bersatu guna menciptakan suatu 
formula, sistem bisnis yang dapat menyediakan lapangan pekerjaan sehingga mampu 
menyerap tenaga kerja yang berlimpah ini, di dalam artikel ini penulis merancang 
sebuah formua atau kerangka alur yang dapat diterapkakn di dalam industri pertanian 
guna menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat indonesia secara umum dan 
masyarakat pedesaan secara khusus. 


Prospek Industri Pariwisata Indonesia 
Bisnis di bidang industri pariwisata sangat mengntungkan hal ini tidak dapat 
dipungkiri lagi, kebtuhan masarakat lokal maupun asing akan tempat wisata menjadi 
sesuatu yang wajib, dari sekala kecil maupun besar, hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan jumlah wisatawan domestik maupun mancanegara setiap tahunnya, dapat 
dilihat dalam data tabel yang di sajikan Badan Pusat Statistik di bawah ini: 
Sumber: Badan Pusat Setatistik 


Kujungan Wisatawan Asing di Indonesia Periode, 2013 sd 2016 
























































Bulan Tourist Arrivals/Tourist Arrivals'Tourist Arrivals|Tourist Arrivals 
2013 2014 2015 2016 
Januari 614,328 753,079 723,039 814,303 
Februari 678,415 702,666 786,653 888,309 
Maret 725,316 765,607 789,596 915,019 
April 646,117 726,332 749,882 901,095 
Mei 700,708 752,363 793,499 915,206 
Juni 789,594 851,475 815,148 857,651 
Juli 717,784 THANG 814,233 1,032,741 
Augustus 771,009 826,821 850,542 1,031,986 
September 770,878 791,296 869,179 1,006,653 
Oktober 719,900 808,767 825,818 1,040,651 
November 807,422 764,461 777,976 
Desember 766,966 915,334 913,828 
Total 8,802,129 9,435,411 9,729,350 
Kujungan Wisatawan Asing di Indonesia Periode, 2007 sd 2015 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Wisatawan Asing 5.51 6.23 6.32 7.00 7.65 8.04 8.80 9.44 9.73 


Syntax Idea, Vol. 2, No 10, Oktober 2020 765 


Imron Agung Khoirdin dan Muslimah 


(dalam juta) 
Sumber: Badan Pusat Statistik 


Tabel di atas menunjukan bahwa prospek usaha dibidang industri pariwisata 
sangat menguntungkan dengan banyaknya wisatawan asing yang masuk ke negara kita 
secara tidak langsung akan meningkatkan devisa negara secara signifikan dan tentunya 
peluang ini tidak boleh disiasiakan begitu saja, hal ini menjadi sebuah batu loncatan 
bagi negara untuk mengedukasi masyarakat dan memberdayakan mereka sehingga 
mampu menciptakan peluang usaha yang dapat menyerap banyak tenaga kerja 
khususnya di bidang industri pariwisata (Badan Pusat Statistik, n.d.). Data yang 
bersumber dari laman kementian pariwisata Indonesia menunjukan peningkatan devisa 
pariwisata setiap tahunnya, dapat kita lihat pada gambar di bawah ini. 


Devisa Pariwisata 
(Rp Triliun) 


Gambar 2 ‘label Peningkatan Jumlah Devisa 
Pariwisata di Indonesia 


A. Bagan Alur Sistem Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Manusia 
Peneliti merumuskan sebuah sekema sistem pengelolaan sumber daya alam dan 
manusia yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan insudtri wisata yang terpadu, 
dapat di lihat pada gambar di bawah ini: 


SUMBER DAYA 


Sistem Pertanian 
Organik 


Pendirian 
Agrowisata 


Peningkatan 
Pendapatan 


766 2020 


Kesejahteraan Petani yang Berkelanjutan 
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Gambar 3 Tabel Peningkatan Jumlah Devisa 
Pariwisata di Indonesia 


Gambar di atas menjelaskan proses alur yang harus dilaukan dalam mengelola 
sumber daya yang ada, mulai dari yang terpenting adalah pengelolaan sumber daya 
manusia yang menjadi kunci pokok kesuksesan segala aspek, dalam hal ini industri 
agrowisata dapat kita ciptakan di setiap belah masyarakat kota maupun pedesaan, 
dengan cara mendirikan kelompok tani yang selanjutnya diedukasi agar tercipta 
sistem pertanian terpadu, guna menciptakan kelestarian lingkungan seingga konsep 
triple bottom line dapat di raih. Setelah terciptanya sumber daya manusia yang 
berkualitas maka tahap selanjutnya adalah pengaplikasian ilmu untuk mendirikan 
industri agro wisata, pada tahap ini sebuah industri pertanian dikelola dan ditata 
bagaimana sebua pertanian dapat menjadi objek wisata yang menarik, jika semua 
itu dapat di realisasikan maka dapat dipastikan industri yang di bangun akan 
menyerap tenaga kerja yang melimpah, yang berdampak berkurangnya angka 
pengangguran di negri ini. 


B. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Menurut Sulistyanto, (2011) menjelaskan bahwa teori klasik menganggap 
manusialah sebagai inti utama dalam menggapai kesejahteraan bagi bangsa-bangsa. 
Hal tersebut disebabkan bumi tidak akan ada artinya jika tanpa keberadaan sumber 
daya manusia yang mahir dalam mengelolanya sehingga memberikan dampak 
positif bagi kehidupan secara umum. Seorang ilmuan bernama Adam Smith (1729- 
1790) menuturkan bahwasanya dalam teori kelasik menatakan alokasi sumber daya 
manusia yang efektif merupakan faktor tama dalam menmbkan perekonomian bagi 
sebuah bangsa. Jika system perekonomian telah tumbuh maka akan menjadi 
pondasi atau modal utama untuk membangun aset fisik dalam artian pemberdayaan 
sumber daya manusia yang efektif adalah syarat terpentig bagi pertumbuhan 
ekonomi. 

Penjelasan di atas memberikan pengetahuan bahwasanya sumber daya manusia 
menjadi aspek terpenting dalam sebuah tatanan hidup manusia dan kualitas sumber 
daya manusia itu sendiri menjadi sebuah inti yang menentukan kesuksesan sebuah 
organisasi sosial, dalam hal ini tentunya kualitas sumber daya manusia menjadi 
aspek terpenting dalam pencapaian kesuksesan industri agrowisata yang dibangun, 
terdapat beberapa cara dalam mengedukasi masyarakat agar memiliki kemampun 
dan berkualitas dalam merealisasikan pembangunan industri agrowisata ini 
diantaranya adalah: 


1. Penyuluhan 
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Penyuluhan merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan kepada 
masyarakat, dengan diadakannya sebuah penyuluhan maka masyarakat akan 
memiliki kemampuan untuk bersaing juga akan tembul rasa keinginan 
keikutsertaan dalam membangun negri secara umum. Menurut Mardikanto, 
(1987) menyatakan bahwa penyuluhan merupakan sebuah proses komunikasi 
pembangunan, penyuluhan bukan hanya sekadar upaya untuk menyampaikan 
pesan-pesan pembangunan, bahkan yang lebih inti dari itu adalah guna 
menumbuh kembangkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

Dalam pengelolaan industri agrowisata yang akan menjadi wadah 
berwira usaha bagi para petani tentunya sebuah penyuluhan menjdi hal yang 
seharusnaya dilaukan oleh negara maupun swasta, agar indstri ini dapat 
menjadi pemacu pergerakan ekonomi nasional, juga tentunya menerap tenaga 
kerja yang banyak, seingga taraf kesejahteraan masyarakat naik dan bonus 
demografi yang diperoleh negara menjadi berkah. 


2. Pelatihan 

Sebuah pelatihan umum dilakukan oleh sebuah organisasi di dalam 
setruktur sosial maupun perusahaan, hal ini dilakukan guna memberikan 
kemampuan standar bagi para individu karyawan maupun masyarakat dalam 
mengerjakan dan menjalankan sebuah tugas yang di emban. Pelatihan 
merupakan sebuah proses pembelajaran atau tarnsformasi nilai pengetahuan 
bagi karyawan atau masyarakat umum agar trampil serta memiliki kemampuan 
standar dalam mengemban sebuah tanggung jawab atas sebuah pekerjaan (M.A, 
2012). 

Dari penjelasan siangkat diatas tentang pelatihan maka dapat 
disimpulkan bahwasanya pelatihan merupakan sebuah kegiatan pembelajaran 
dan pendidikan yang diberikan kepada masyarakat atau karyawan yang 
dilakukan dalam jangka waktu yang cukup singkat dengan menerapkan metode 
praktek agar masyarakat semakin trampil, serta dapat menjalankan tugas 
dengan baik sesuai standar. 

Di dalam sebuah proses pemberdayaan masyarakat agar mampu turut 
bersama membangun sebuah organisasi atau bisnis dalam hal ini industri 
agrowisata, patut juga dilakukan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan 
industri wgrowisata yang dibagun, karena dalam kontes ini masyarakat akan 
menjadi ujung tombak dari keberhasilan industri agrowisata itu sendiri, seperti 
pelatihan pengaplikasian pupuk organik dalam pertanian, pelatihan sistem 
penanaman tumbuan yang estetik juga pengelolaan lahan agara dapat 
dipadukan dengan industri pariwisata sehingga tidak hanya hasil taninya saja 
yang dapat kita petik tetapi dapat juga menghasilkan dari sektor jasa, lebih luas 
lagi tentunya dapat memberikan dampak positif yang siginifikan kepada negara 
maupun masyarakat secara khusus. 


C. Pengelolaan Sumber Daya Alam 
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Sumber daya merupakan segala hal yang memiliki kegunaan, sedangkan 
Sumber Daya Alam (SDA) itu sendiri adalah akumulasi dari segala faktor fisik, 
kimia, bilogi dan sosial yang dengannya tercipta lingkungan sekitar kita. Hunker, 
dkk 2011 memberikan pemahaman bahwa segala sesuatu yang didapat dari bumi, 
biosfer, dan atmosfer yang keberadaanya tergantung pada aktivitas kegiatan 
manusia. Keseluruhan dari lini alam ini seperti biji-bijian, tumbuhan, tanah, air, 
udara, matahari merupakan sumber daya alam. 

Pengelolaan smber daya alam yang baik perlu dilakukan guna terciptanya 
lingkungan yang sehat serta tetap terjganya kelestarian alam. Oleh karenanya dalam 
pembangunan agrowisata ini dapat diterapkan beberapa cara pengelolaan lahan 
yang baik, diantaranya adalah: 

1. Penerapan Sistem Prtanian Organik 

Pertanian bisa juga disebut sebagai kegiatan bercocok tanam, 
keikutsertaan manusia atau campur tangan manusia terhadap tanaman 
tumbuhan yang dapat dipanen dan dimanfaatkan oleh manusia, karena pada 
dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa tanaman (Agustina, 2011). Dalam 
lingkungan moderen seperti sekarang ini sistem pertanian sudah sedikit yang 
menerapkan sistem pertanian organik, kebanyakan manusia menggunakan 
pupuk kimia atau bahan kimia guna mendapatkan hasil yang maksimal, tetapi 
mereka tidak berfikir akan dampak negatif jangka panjang yang akan datang, 
tanah menjadi tidak subur dan hasil pertanian pun tidak sepenuhnya sehat, 
berbanding terbalik dengan permintaan pasar yang banyak memilih hasil 
pertanian yang dikelola dengan sistem organik, tanpa pupuk kimia, oleh 
karenanya hasil tani yang dikelola dengan sistem organik harganya akan tinggi 
dari pada yang dikelola dengan sistem kimia atau pupuk kimia. 

Pertanian organik sebagai suatu sistem pengelolaan tanaman di lahan 
pertanian yang berazaskan daur ulang secara hayati. Dalam proses produksi 
pertanian menggunakan pupuk hayati, kompos ataupun menggunakan hasil 
dari limbah peternakan yang telah di olah menjadi pupuk, sehingga mampu 
memperbaiki kegemburan dan kesuburan tanah, seingga kelestarian alam 
terjaga secara utuh (Kartini & Budaraga, 2020). 


D. Sistem Pertanian Terpadu 

Pertanian terpadu merupakan suatu kegiatan yang mengkombinasikan sebuah 
kegiatan pertanian atau perkebunan, peternakan juga perikanan dan kegiatan 
lainnya dalam satu tempat atau lahan industri, dengan harapan dapat saling 
menguntungkan antara satu objek dengan objek yang lain, seialin itu juga pertanian 
terpadu diharapkan dapat memberikan manfaat jangka pendek maupun jangka 
panjang kepada para peteni atau stekholderny seperti kebutuhan sandang, pangan 
dan papan. Dengan demikian pertanian terpadu dapat meningkatkan produktivitas 
lahan serta memenuhi program pembangunan yang dicanangkan pemerintah dan 
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secara otomatis jika hal ini dikelola oleh masyarakat desa secara umum maka desa 
akan berkembang secara terpadu dan mandiri (Rahadian, 2017). 

Sistem pertanian terpadu merupakan sebuah jalan dalam mengelola tanaman, 
hewan ternak juga ikan dalam satu lingkungan guna menciptakan suatu produk 
maksimal serta cenderung tertutup dari masukan luar (Sulistyono, 2019). Disinilah 
letak pentingnya sistem pertanian terpadu untuk menciptakan sebuah industri 
agrowisata, karena kombinasi antara segala aspek pertanian akan menimbulkan 
sebuah keunikan yang layak untuk disajikan kehadapan masyarakat luas dalam arti 
menjadi tempat wisata jika dapat dikelola dengan baik dan maksimal. 


E. Industri Agrowisata Sebagai Gerbang Pertumbuhan Ekonomi 

Agrowisata berasal dari dua kata agro dan wisata. Kata agro memiliki arti 
pertanian sedangkan wisata artinya berwisata, dalam konteks ini agrowisata berarti 
memiliki makna berwisata ke tempat pertanian. Pertanian dalam cangkupan makana 
yang luas seperti pertanian rakyat, perkebunan, peternakan dan perikanan (Junaedi, 
2015). Disebutkan oleh Nugraha, (2017) bahwasanya agrowisata dapat menjadi 
sebuah industri yang memiliki prospek baik untuk dikembangkan di pedesaan, 
karena karena hasil dari pertanian, peternakan dan perikanan dapat menjadi daya 
tarik yang tinggi bagi wisatawan, jika ini semua dikombinasikan dan ditata dengan 
baik dan tentunya lahan dikelola dengan menerapkan sistem pertanian terpadu demi 
mendapatkan hasil yang maksimal. 

Dengan berlandaskan pemaparan-pemaparan di atas dapat perjelas 
bahwasanya pengemplementasian sistem pertanian terpadu dan organik dapat 
memaksimalkan hasil dari pengolahan induustri agrowisata yang diciptakan di 
desa-desa dan tentunya akan menambah daya tarik tersendiri bagi wisatawan, selain 
daripada itu juga industri agrowisata akan menarik banyak karyawan sehingga 
tercipa kesejahteraan bagi lingkungan sekitar. Sehingga hal ini dapat menjadi solusi 
bagi negara dan para steakholdernya dalam menghadapi bonus demografi yang 
akan diperoleh pada tahun 2030 nanti. 


Kesimpulan 

Pemaparan diatas banyk menjelaskan tentang salah satu solui bagi negara dan 
masyarakat secara khusus dalam membuka sebuah peluang bisnis yang dapat 
menyerap tenaga kerja sehingga bonus demografi pada tahun 2030 nanti dapat menjadi 
berkah bagi masyarakat dan peluang bagi negara indonesia untuk lebih maju. 
Dijelaskan juga didalam artikel bahwasanya terdapat beberapa tahapan dalam 
membangun industri agrowisata agar dapat maksimal dan tetap berorientasi pada 
konsep triple bottom line. (1.) Sebelum dibangun industri agrowisata masyarakat harus 
di edukasi agar mereka mampu mengelola dan menjalankan konsep pertanian terpadu 
dan penataan lahan untuk menjadi sesuatu yang layak dikomersialkan, dan menjdi 
daya tarik bagi wisatawan dalam negri mapun luar negri. (2.)Dengan bersamaan 
berjalannya penyuluhan dan pelatihan maka pihak pemerintah maupun swasta harus 
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membuat kelompok tani agar lebih terorganisir dan dapat diterapkan di sitiap desa 
yang ada di penjuru pelosok indonesia. (3.) Setelah terbentukya kelompok tani maka 
barulah dapat tercipta industri agrowisata disetiap desa yang tentunya memberdayakan 
masyarakat sekitar sehingga hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara umum. 

Industri agrowisata dengan sistem pertanian terpadu dapat menjadi salah satu 
sarana bagi negera Indonesia dalam menyongsong bonus demografi yang akan datang 
pada tahun 2030 mendatang, juga sekaligus dapat menjai batu loncatan bagi 
masyarakat pedesaan maupun petani untuk menaikan taraf perekonomian meraka 
secara berkelanjutan, karena pada dasarnya peluang industri wisata tidak akan pernah 
surut, seuai data yang di dapatkan dari BPS menunjukan kenaikan jumlah wisatawan 
saing maupun loka yang segnifikan. Guna menunjang kelestarian alam, makan 
pengolahan pertanian dengan sistem organik perlu dilakukan, agar semua dari aspek 
lingkungan dan sosial dapat terjaga secara maksimal yang pada akhirnya konsep tripel 
bottom line yang berorientasi pada kelestarian Pelanet/Alam, People/Manusia dan 
Profit atau perekonomian, dapat teremplementasikan di negara indonesia. 
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Abstract 


The purpose of this research is to find out if there is an influence of Non- 
Performing Loan on Return On Investment on PT. Bank MNC Internasional Tbk. 
This analysis requires financial statements for at least the last 8 years with a total 
of 32 data. The method used is an associative research method using a quantitative 
approach. The data analysis techniques used are Simple Linear Regression, 
Coefficient of Cooperation, Determination Coefficient, and T-Test. Based on the 
results and discussions and the results of hypothetical tests that have been 
conducted, it can be concluded that Non-Performing Loan has no significant effect 
on Return On Investment on PT. MNC International Bank. This can be seen from 
the T-Test results where the t-count result is smaller than the t-table (-202 <2,048). 
Thus answering Ho's hypothesis that "Non-Performing Loan has no significant 
effect on Return On Investment on PT. MNC International Bank ... The purpose of 
this research is to find out if there is an influence of Non-Performing Loan on 
Return On Investment on PT. Bank MNC Internasional Tbk. This analysis requires 
financial statements for at least the last 8 years with a total of 32 data. The method 
used is an associative research method using a quantitative approach. The data 
analysis techniques used are Simple Linear Regression, Coefficient of Cooperation, 
Determination Coefficient, and T-Test. Based on the results and discussions and the 
results of hypothetical tests that have been conducted, it can be concluded that 
Non-Performing Loan has no significant effect on Return On Investment on PT. 
MNC International Bank. This can be seen from the T-Test results where the t- 
count result is smaller than the t-table (-202 <2,048). Thus answering Ho's 
hypothesis that "Non-Performing Loan has no significant effect on Return On 
Investment on PT. MNC International Bank” Acceptable. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Non 
Performing Loan terhadap Return On Invesment pada PT. Bank MNC Internasional 
Tbk. Analisis ini membutuhkan laporan keuangan sedikitnya 8 tahun terakhir 
dengan keseluruhan data sebanyak 32 data. Metode yang digunakan adalah metode 
penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisa 
data yang digunakan adalah Regresi Linear Sederhana, Koefisiensi Kolerasi, 
Koefisiensi Determinasi dan Uji-T. Berdasarkan hasil dan Pembahasan serta hasil 


Analisis Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Return On Invesment Pada PT. Bank MNC 
Internasonal 


pengujian hipotesis yang telah dilakukan,dapat ditarik kesimpulan bahwa Non 
Performing Loan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Invesment pada 
PT.Bank MNC Internasional. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil Uji-T dimana 
hasil t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-202 < 2,048). Dengan demikian menjawab 
hipotesis Ho yang menyatakan bahwa “Non Performing Loan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Invesment pada PT.Bank MNC Internasional.” 
Dapat diterima. 


Kata Kunci : Non Performing Loan; Return On Invesmen; Kredit 


Pendahuluan 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting 
dalam perekonomian suatu negara.Pembangunan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari 
dunia perbankan. Bank juga merupakan lembaga keuangan yang di percayai oleh 
masyarakat,maka dari itu bank harus menjaga kepercayaan masyarakat tersebut dengan 
menjaga kinerja keuangannya. Kinerja keuangan suatu bank dinilai dari berbagai 
indikator,salah satunya adalah laba yang diperoleh bank tersebut. Laba atau keuntungan 
merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi kelangsungan hidup bank. Semakin 
tinggi laba yang diperoleh maka perusahaan akan semakin kuat untuk menghadapi 
masalah dan persaingan dimasa yang akan datang (Hartini, 2005). 

Profitabilitas sebagai salah satu kemampuan perusahaan dalam mengelola 
kekayaan perusahaan yang ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dalam satu tahun 
(Wardani, 2015). Pada umumnya perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi pasti 
memiliki dana internal yang lebih banyak dari perusahaan dengan profitabilitas yang 
lebih rendah. Rasio profitabilitas terdiri dari dua jenis yaitu rasio profitabilitas yang 
berkaitan dengan penjualan dan rasio profitabilitas yang berkaitan dengan investasi 
(Rizka Ardhi Pradika, 2017). Profitabilitas yang berkaitan dengan penjualan terdiri Dari 
Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, dan Net Profit Margin. Sedangkan profit 
abilitas yang berkaitan dengan investasi terdiri Return on Equity (Tingkat Pengembalian 
Ekuitas) dan Return on Invesment (Tingkat Pengembalian Investasi). 

Return on Investment menurut (Nita Prasetyawati, 2019) “merupakan alat ukur 
yang sering digunakan untuk mengukur laba sebuah perusahaan,dengan kata lain Return 
on Investment merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keutungan”. 

Sedangkan Return on Investment menurut (Agustina M. Dolwoy, Sally P. 
Sandanafu, 2015) “Pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama return on 
investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva 
yang di gunakan dalam perusahaan.” 

Return on Invesment sebagai alat pengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu. Semakin tinggi rasio ini 
maka keadaan perusahaan akan baik (Annas Wahyudi, 2016). Analisis tingkat 
pengembalian investasi tersebut mempunyai sifat menyeluruh dan dapat digunakan 
untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan kegiatan opersional dan penggunaan modal 
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perusahaan. Keberhasilan perusahaan tidak hanya dilihat dari besarnya laba yang 
diperoleh tetapi perusahaan harus mampu mencapai tingkat profitabilitas yang 
maksimal. 

Salah satu cara untuk mendapatkan profit yang maksimal adalah dengan 
pemberian kredit. Kredit juga dapat mempengaruhi keuntungan,sebagai mana menurut 
pendapat (Kasmir, 2012) bahwa “Kredit sebagai salah satu kontribusi pada sektor 
perbankan untuk meningkatkan keuntungan dari salah satu kegiatan perbankan yaitu 
melalui pendapatan bunga kredit”. Dalam pemberian kredit sebaiknya bank harus 
terlebih dahulu melakukan analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar 
kembali kewajibannya (Akbar & P, Moeljadi, 2018). 

Selain itu tujuan pemberian kredit bank adalah untuk mendapatkan keuntungan 
yang maksimal dan menjaga keamanan dana yang dipercayakan oleh masyarakat (Risa, 
2016). Akan tetapi Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank mengandung risiko yaitu 
berupa tidak lancarnya pembayaran kredit atau dengan kata lain disebut kredit 
bermasalah atau Non Performing Loan (Irmawati, 2018). Menurut (David Bholat, Rosa 
Lastra & Sen, 2016) Non Performing Loan terjadi ketika jumlah yang dibayarkan oleh 
debitur lebih rendah dari nilai kontrak yang telah disepakati sebelumnya. Semakin 
tinggi tingkat kredit bermasalah pada suatu bank maka akan semakin buruk kualitas 
kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. Dampak dari 
keberadaan kredit bermasalah yang tidak wajar salah satunya adalah hilangnya 
kesempatan memperoleh income (pendapatan) dari kredit yang diberikan, sehingga 
menyebabkan terjadinya penurunan laba pada bank. 


Metode Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah PT.Bank MNC Internasional Tbk. Metode 
penelitian yang digunakan peneliti untuk menemukan dan mendapatkan jawaban untuk 
masalah yang di teliti adalah metode penelitian asosiatif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif yaitu untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. 
Adapun variabel yang menjadi objek penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu Non 
Performing Loan (X) dan variabel terikat yaitu Return On Invesment (Y). Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunderyaitu data yang telah dikumpulkan 
oleh lembaga pengumpul data dan telah dipublikasikan pada website Bank MNC 
Internasional untuk dipergunakan oleh masyarakat pengguna data. Maka yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan pada PT. Bank MNC 
Internasional,sebanyak 32 periode selama 8 tahun dimulai dari tahun 2011 sampai 
dengan 2018. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Analisi Rasio 
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio berdasarkan 
ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian tingkat kesehatan bank. Adapun 
rasio-rasio yang di analisis penulis yaitu terdiri dari : 
1) Analisis Non Performing Loan 
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Non Performing merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam mengatasi risiko pengembalian kredit oleh debitur. 
NPL mencerminkan risiko kredit,karena semakin tinggi NPL maka akan 
mengganggu kinerja suatu bank (Harun, 2016). Kriteria rasio NPL yang baik 
adalah dibawah 5%. Rasio seberapa besar tingkat kredit bermasalah yang 
dimiliki bank,rumus yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 


Non Performing Loan = Total kredit yang bermasalah X 100% 
Total kredit yang diberikan 
2) Analisis Return On Invesment 

Menurut (Wahyu, 2017) Return On Invesment adalah “pengukur 
kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di perusahaan. 
Return On Invesment merupakan rasio yang diperoleh dari perbandingan 
antara nilai dari total laba bersih dengan total aktiva. 


Return On Investment = Laba Bersih X 100% 
Total Aktiva 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

3. Analisis Koefisien Kolerasi 

4. Analisis Koefisien Determinasi 

5. Uji-t 


Hasil Dan Pembahasan 
1. Analisis Rasio 
a. Non Performing Loan 
Dibawah ini merupakan rasio NPL Bank MNC Internasional Tahun 2011-2018 : 


Tabel 1 
Rasio Non Performing Loan PT.Bank Mandiri,Tbk. 
Tahun 2011-2018 






































NPL 

Tahun Triwulan (%) 
Maret 3,57 

Juni 3,31 

si September 4,16 
Desember 3,35 

Maret 3,50 

Juni 3,18 

ee September 3,20 
Desember 3,99 

Maret 4,31 

2013 Juni 4,08 
September 3,94 
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Desember 2,36 
Maret 2,60 
Juni 3,94 
a September 3,66 
Desember 3,86 
Maret 3,48 
Juni 3,02 
2013 September 2,16 
Desember 2,43 
Maret 3,14 
Juni 2,94 
PMG September 3,40 
Desember 2,38 
Maret 2,67 
Juni 3,87 
ZURI September 3,83 
Desember 2,67 
Maret 2,95 
Juni 2,88 
ane September 3,83 
Desember 3,43 
Sumber diolah 2020 


Hasil Perhitungan diatas menunjukan bahwa NPL pada PT.Bank MNC 
Internasional cenderung mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Peningkatan NPL 
dimulai pada Triwulan I yaitu tahun 2012, 2013, 2014, 2016, 2017 dan 2018. 
Kemudian peningkatan NPL Triwulan II terjadi pada tahun 2014, 2017 dan 
2018. Selanjutnya peningkatan NPL Triwulan III terjadi pada tahun 2011, 2012, 
2016, 2017 dan 2018. Lalu pada Triwulan IV peningkatan NPL terjadi pada 
tahun 2012 dan 2014. NPL tidak terjadi pada tahun 2015. 

PT. Bank MNC Internasional memiliki rasio NPL tertinggi yaitu terjadi 
pada tahun 2011 sebesar 4,76%. Ini menunjukan bahwa PT.Bank MNC 
Internasional telah mengalami kendala serius akibat penyaluran kreditnya. 
Semakin tinggi rasio NPL maka semakin besar pula jumlah kredit yang tak 
tertagih dan berakibat pada penurunan pendapatan (Ryfan Racel Rompas, 2018). 
Untuk itu perusahaan harus hati-hati dalam menyalurkan kredit kepada 
masyarakat. Berdasarkan ketetapan Bank Indonesia bahwa batas maksimum 
rasio ini adalah sebesar 5%. Walaupun rasio kredit macet PT.Bank MNC 
Internasional masih dibawah batas maksimum,namun meskipun begitu pihak 
Bank diwajibkan untuk tetap berhati-hati dalam menyalurkan dananya. 
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b. Return On Invesment 
Dibawah ini merupakan hasil dari perhitungan Return On Invesment 
sebagai berikut : 


Tabel 2 
Rasio Return On Invesment PT.Bank Mandiri,Tbk. 
Tahun 2011-2018 
(dalam jutaan rupiah) 








































































































Tahun Triwulan Laba Bersih Total Aktiva ie ‘ 
Maret 2342 7,833,748 0.000299 
2011 Juni (8799) 7,697,282 (0.001143) 
September (27835) 7,352,731 (0.003785) 
Desember (95327) 7,299,826 (0.013058) 
Maret 5979 6,868,911 0.000870 
2012 Juni 2284 6,840,368 0.000333 
September 3740 6,480384 0.0005771 
Desember 1036 7,433,803 0.000139 
Maret 644 6,993,808 0.000092 
2013 Juni (960) 7,124,506 (0.000135) 
September 3426 7,468,096 0.000459 
Desember (81470) 8,165,865 (0.009977) 
Maret (14603) 7,965,068 (0.001833) 
2014 Juni (19846) 7,605,891 (0.002609) 
September (19653) 11,039,585 (0.001780) 
Desember (54550) 9,430,264 (0.005784) 
Maret 2087 10,001,401 0.000209 
2015 Juni 3829 10,308,220 0.000371 
September 7638 11,106,887 0.000688 
Desember 8178 12,137,004 0.000674 
Maret 5273 11,813,078 0.000447 
2016 Juni 6630 12,595,015 0.000527 
September 7169 12,445,026 0.000624 
Desember 9349 13,057,549 0.000716 
Maret (48794) 12,700,782 (0.003841) 
2017 Juni (51425) 12,272,195 (0.004190) 
September (70836) 11,337,536 (0.006248) 
Desember (48794) 10,706,094 (0.004557) 
Maret 94794 10,655,048 0.008896 
2018 Juni 98702 10,272,364 0.009608 
September 101971 10,695,914 0.009533 
Desember 57021 10,854,855 0.005253 
Sumber diolah 2020 


Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa PT.Bank 


MNC Internasional, Tbk mengalami fuktuasi. Penurunan terjadi dimulai pada 
triwulan II pada tahun 2011, 2014, 2017. Hal serupa juga terjadi pada triwulan 
II pada tahun 2011, 2014, 2017 dan triwulan IV pada tahun 2011, 2013, 2014, 
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2017. Hal tersebut terjadi dikarenakan penurunan laba bersih dan besarnya total 
aktiva yang diperoleh PT. Bank MNC Internasional,Tbk. Sehingga Return On 
Invesment yang didapatkan menurun atau rendah. Menurut (Ahmad Romadhani, 
2016) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai Return On Invesment maka akan 
semakin baik keadaan perusahaan tersebut. 


2. Analisis Regresi Linear Sederhana 














Tabel 3 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Coefficients? 
Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 
B Std. Error Beta t 
,000 ,005 ,082 
-,029 ,146 -,037 -,202 





Dependent Variable: Return On invesment 
Sumber diolah peneliti,2020 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh hasil regresi linear 
sederhana sebagai berikut : 
Y = 0 + (-029) X 

a. Dalam kasus ini nilai konstanta bernilai 0,angka ini merupakan angka konstan 
yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada Non Performing Loan (X) maka 
nilai konsisten Return On invesment (Y) adalah 0. 

b. Angka koefisien regresi bernilai -029,angka ini memiliki arti bahwa setiap 
penambahan 1% Non Performing Loan (X) maka Return On invesment (Y) 
akan menurun sebesar -029.Karena nilai koefisien regresi bernilai minus (-) 
maka dapat diartikan bahwa Non Performing Loan berpengaruh negatif 
terhadap Return On invesment sehingga persamaan regresinya adalah Y = 0 — 
029 X. 

3. Analisis Koefisien Kolerasi. Adapun hasil perhitungan koefisien kolerasi sebagai 
berikut : 


Tabel 4 
Hasil Uji Koefisien Kolerasi 
Correlations 
NPL ROI 

NPL Pearson 

Correlation l -037 

Sig. (2-tailed) ,841 

N 32 32 
ROI Pearson 

Correlation 2 | 

Sig. (2-tailed) 841 

N 32 32 
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4. Analisis Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui besarnya kontribulasi pengaruh variabel terikat dengan 
variabel bebas dapat dilihat pada hasil uji determinasi. 


Tabel 5 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 


Adjusted R Std. Error of 


Model R R Sguare Sguare the Estimate 
1 ,037* ,001 -,032 ,004853680 


a. Predictors: (Constant), NPL 


Kd = (r)2 x 100% 

Dimana : 

D= koefisien Determinasi 
r = Kuadrat koefisien 
diketahui : 

R= 0,037 

Kd = (0,037) x 100% 

Kd = 0,001369 x 100% 

Kd = 0,1369 


Adapun Kriteria Untuk Koefisien Determinasi: 
1. Jika “KD” Mendekati 0, Maka Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y 
Lemah 
2. Jika “KD” Mendekati 1, Maka Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y 
Kuat. 
Berdasarkan perhitungan yang telah peneliti lakukan,diketahui bahwa nilai Kd 
= 0,001369. Maka dapat disimpulkan bahwa peran Non performing loan terhadap 
Return Invesment adalah lemah. 














5. Uji-t 
Tabel 6 
Hasil Uji-t 
Coefficients* 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 
B Std. Error Beta t Sig. 
,000 ,005 ,082 935 
-,029 ,146 -,037 -,202 841 





a. Dependent Variable: ROI 


Setelah nilai koefisien korelasi diperoleh, maka untuk mengetahui apakah 
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap Return On Investment (ROI) 
pada PT. Bank MNC Internasional Tbk,maka penulis menggunakan Uji-t dengan 
maksud untuk menguji signifikansi koefisien kolerasi. 
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Berdasarkan hasil Uji-T diatas maka diperoleh t-hitung sebesar -202. 
1. Uji hipotesis 
Ho: p =0, Non Performing Loan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 
On Invesment pada PT.Bank MNC Internasional. 
Ha : B £ 0, Non Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap Return On 
Invesment pada PT.Bank MNC Internasional. 
2. Menentukan nilai t-tabel 

Nilai t-tabel diperoleh dari tabel lampiran distribusi t untuk kesalahan 
sebesar 5% uji 2 pihak dan dk = n-k . 30-2 = 28,Maka diperoleh nilai t-tabel 
sebesar = 2,048. 

Dengan membandingkan nilai t-hitung dan t-tabel maka dapat diketahui 
bahwa nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel (-202 < 2,048). Dengan 
demikian dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh signifikan 
Non Performing Loan terhadap Return On Invesment pada PT.Bank MNC 
Internasional. Sehingga hipotesis statistik Ho yang menyatakan bahwa “Non 
Performing Loan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Invesment 
pada PT.Bank MNC Internasional.” Dapat diterima. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang pengaruh Non Performing Loan 
terhadap Return On Invesment pada PT.Bank MNC Internasional. Serta menjawab 
hipotesis penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Non Performing Loan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Invesment pada PT.Bank MNC 
Internasional. Dapat diterima atau dapat dibuktikan. 

Berdasarkan kesimpulan diatas untuk mengurangi Non Performing Loan yang 
terus meningkat disarankan agar PT.Bank MNC Internasional melakukan seleksi yang 
lebih ketat dalam memberikan kredit kepada debitur. Selain itu disarankan agar 
perusahaan melakukan perbaikan-perbaikan dimasa yang akan datang sehingga dapat 
diharapkan kondisi finansial bank akan terus membaik dan terus meningkat lagi. 
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Abstract 

The production of natural flavors through the extraction of natural materials is 
considered less effective to meet the growing demand for natural flavors. 
Biotransformation of sugars and/or amino acids into benzaldehydes which are the 
main components of almond flavoring can be an alternative method of natural 
flavor production. However, the accumulation of benzaldehydes in cultures can kill 
microbes and produce limited yield. This causes biotransformation to be difficult to 
apply to large-scale production. This narrative review discusses the potential use of 
the R. oligosporus and P. putida consortiums as well as the potential use of to-know 
amputate substrates as strategies for increasing production and benzaldehyde 
resistance in biotransformation processes. Studies are conducted by qualitative 
descriptive methods using secondary data. The content of phenylalanine in the 
ampas is known to be a substrate that provides the highest production of 
benzaldehydes in the biotransformation process. The results of the study also 
showed that synergistic interactions between R. oligosporus and P. putida can 
increase cultural resistance to benzaldehyde. Biofilm P. putida increases resistance 
to benzaldehyde antimicrobial activity in cultures up to 3 times compared to 
monoculture R. oligoposrus. Based on prediction calculations, increased resistance 
allows cultures to increase benzaldehyde production by up to 74% or reach 2.25 
g/L. The use of HP20 resins added to cultures is known to prevent benzaldehydes 
from being re-metabolized by cultures into other compounds. 


Keywords: Biotransformation; Benzaldehyd; P. putida; R. oligosporus 


Abstrak 
Produksi perisa alami melalui ekstraksi bahan alam dinilai kurang efektif untuk 
memenuhi permintaan perisa alami yang terus meningkat. Biotransformasi gula 
dan/atau asam amino menjadi benzaldehid yang merupakan komponen utama 
perisa almond dapat menjadi metode alternatif porduksi perisa alami. Namun, 
akumulasi benzaldehid pada kultur dapat membunuh mikroba dan menghasilkan 
yield terbatas. Hal tersebut menyebabkan biotransformasi sulit diaplikasikan pada 
produksi skala besar. Review naratif ini membahas potensi penggunaan konsorsium 
R. oligosporus dan P. putida serta potensi penggunaan substrat ampas tahu sebagai 
strategi peningkatan produksi dan resistensi benzaldehid pada proses 
biotransformasi. Studi dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif menggunakan 
data sekunder. Kandungan fenilalanin dalam ampas tahu diketahui merupakan 
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substrat yang memberikan produksi benzaldehid tertinggi pada proses 
biotransformasi. Hasil studi juga menunjukan bahwa interaksi sinergis antara R. 
oligosporus dan P. putida dapat meningkatkan resistensi kultur terhadap 
benzaldehid. Biofilm P. putida meningkatkan resistensi aktifitas antimikroba 
benzaldehid pada kultur hingga 3 kali lipat dibandingkan dengan monokultur R. 
oligoposrus. Berdasarkan perhitungan prediksi, peningkatan resistensi 
memungkinkan kultur mengalami peningkatan produksi benzaldehid hingga 74% 
atau mencapai 2.25 g/L. Penggunaan resin HP20 yang ditambahkan pada kultur 
diketahui dapat mencegah benzaldehid dimetabolisme kembali oleh kultur menjadi 
senyawa lain. 


Kata kunci: Biotranformasi; Benzaldehyd; P. putida; R. oligosporus 


Pendahuluan 

Perisa almond merupakan salah satu dari tiga jenis perisa yang paling banyak 
digunakan dalam industri pangan olahan selain vanilla dan kayu manis. Meskipun 
demikian hanya 30% kebutuhan perisa yang dapat dipenuhi industri lokal. Berdasarkan 
data Kementrian Perindustrian Tahun 2016, Indonesia harus memenuhi 70% kebutuhan 
perisa melalui impor tiap tahunnya (Gunawan, 2009) . Hal tersebut disebabkan karena 
proses produksi perisa alami yang rumit, hasil panen yang terbatas dan harga perisa 
almond yang tinggi (Erten, 2016). Rasa dan aroma yang timbul pada perisa almond 
berasal dari senyawa kimia benzaldehid (Geng et al., 2016). Sintesis benzaldehid secara 
kimiawi menghasilkan hasil samping yang tidak ramah lingkungan dan berpotensi 
membentuk campuran rasemat yang dapat meningkatkan biaya pascaproduksi, yang 
menyebabkan konsumen lebih memilih produk alami (Poornima dan Preetha, 2017). 
Namun, produksi melalui ekstrak bahan alam menghasilkan konsentrasi yang rendah dan 
bergantung dengan musim, dan beresiko tinggi kontaminasi akibat penyakit tanaman 
(Xuemin Li, Liu, Hao, & Wang, 2018). Maka dari itu, diperlukan metode alternatif dalam 
menghasilkan perisa almond alami dengan konsentrasi tinggi, ramah lingkungan, dan 
biaya produksi yang terjangkau. 

Berdasarkan penelitian Li et al. (2013) ampas tahu mengandung asam amino 
fenilalanin mencapai 95 mg/g. Ampas tahu dapat digunakan sebagai sumber L-fenilalanin 
yang dapat ditransformasi menjadi benzalaldehid dengan menggunakan menggunakan 
mikroorganisme seperti kapang Rhizopus oligosporus dan bakteri Pseudomonas putida. 
Namun, konsentrasi belzaldehid yang terlalu tinggi pada kultur dapat bersifat toksik 
terhadap mikroorganisme hingga menyebabkan kematian sel. Berdasarkan hal tersebut 
diperlukan modifikasi proses fermentasi diperlukan untuk meningkatkan produksi 
senyawa benzaldehid (Dastanger, 2009). 

Formasi biofilm pada konsorsium bakteri-kapang memungkinkan mikroorganisme 
memiliki ketahanan lebi terhadap tekanan biotik dan abiotik (Frey-Klett et al., 2011). 
Disisi lain kapang meningkatkan aksesibilitas bakteri dalam mencari nutrisi. Metode 
fermentasi substrat padat sangat cocok digunakan pada produksi metabolit senyawa 
aroma karena dapat meningkatkan resistensi mikroba terhadap represi katabolit atau 
penghambatan sisntesis enzim pada kondisi substrat melimpah. Selain itu, fermentasi 
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substrat padat memungkinkan pemanfaatan hasil samping agroindustri menjadi produk 
dengan nilai jual yang lebih tinggi (Rudakiya, 2019). Studi biotransformasi ampas tahu 
menjadi benzaldehid dengan metode fermentasi substrat padat menggunakan konsorsium 
bakteri-kapang berpotensi menjadi cara alternatif dalam meningkatkan produksi perisa 
almond alami dengan memanfaatkan hasil samping produksi dengan harga terjangkau. 


Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 2 bulan secara daring dengan metode deksriptif 
eksploratif dimana data-data yang diperoleh berasal dari laman publikasi GoogleScholar 
dan NCBI. Adapun jenis publikasi yang digunakan merupakan publikasi jurnal 
internasional yang berasal dari 25 tahun terakhir dengan kata kunci pencarian yaitu: 
biotransformasi, benzaldehid, Rhizopus oligosporus, Psudomonas putida, biofilm, dan 
solid state fermentation. Berdasarkan pencarian diperoleh 576 jurnal terkait, dimana 
dipilih 25 jurnal utama sebagai sumber data dan pembahasan pada penelitian ini. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Biosintesis Benzaldehid pada P. putida dan R. oligosporus 

Produksi senyawa benzaldehid pada bakteri seperti P. putida, umumnya 
diperoleh dari oksidasi senyawa fenilasetaldehid yang merupakan produk turunan 
dari L-Fenilalanin (L-Phe) hasil metabolisme jalur shikimate yang merupakan 
permulaan biosintesis asam amino aromatic (Noda, Shirai, Oyama, & Kondo, 
2016). Oksidasi fenilasetaldehid tejadi ketika sel pecah akibat pemanasan, pH 
tinggi dan penambahan ion logam yang mengoksidasi fenilasetaldehida dari sel 
menjadi benzaldehid dan senyawa aromatic lain. P. putida juga dapat memproduksi 
senyawa benzaldehid pada substrat dengan kandungan asam mandelate (Ben 
Akacha & Gargouri, 2015). Namun, produksi senyawa benzaldehid melalui bakteri 
dinilai kurang efisien karena memerlukan tahapan ekstraksi untuk mengeluarkan 
benzaldehid yang terdapat didalam sel. 

Biosintesis benzaldehid pada jamur seperti kapang R. oligosporus secara 
hipotesis dapat terjadi melalui jalur phenylalanine ammonia lyase (PAL) dan jalur 
enzim aminotransferase (Norliza dan Ibrahim, 2005; Valera et al., 2020). Pada jalur 
aminotransferase, asam amino aromatik berupa L-Phe akan secara langsung diubah 
menjadi benzaldehid (Norliza dan Ibrahim, 2005). Adapun pada jalur PAL, 
biotransformasi asam amino aromatik seperti L-Phe terjadi dengan memanfaatkan 
produk intermediet berupa asam trans-sinamat (t-CA) pada jalur tersebut (Hyun, 
Yun, Kim, & Kim, 2011; MacDonald & D’Cunha, 2007). Enzim PAL akan 
mendeaminasi L-Phe menjadi (t-CA) dan ammonia. (t-CA) kemudian secara 
hipotesis akan dilanjutkan menuju metabolisme senyawa aryl, dimana sebagian (1- 
CA) teroksidasi menjadi asam a-hidroksilfenilpropionat dan sebagian lainnya akan 
dihidroksilasi menjadi asam P-hidroksilfenilpropionat sebelum akhirnya terbentuk 
benzaldehid ekstraseluler (Norliza dan Ibrahim, 2005, Valera et al., 2020). 
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Gambar 1 
Pengaruh Substrat pada Produksi Benzaldehid pada Fungi (Norliza dan 
Ibrahim, 2005) Keterangan: (A) Pengaruh sumber karbon, (B) Pengaruh 
sumber nitrogen. 

Berdasarkan penelitian Norliza dan Ibrahim 2005, biosintesis senyawa 
benzaldehid pada R. oligosporus dipengaruhi oleh sumber gula dan nitrogen dalam 
substrat. Suplementasi berbagai jenis gula pada kultur menunjukkan bahwa 
pengaruh gula pada pertumbuhan kultur berbanding lurus dengan produksi 
benzaldehid. D-glukosa memberikan respon pertumbuhan yang paling tinggi yang 
ditandai dengan produksi glukosamin yang terdeteksi. Suplementasi berbagai 
sumber nitrogen menunjukan bahwa asam amino berupa L-Phe memberikan 
produksi benzaldehid tertinggi. Adapun grafik pengaruh sumber karbon dan 
nitrogen dapan dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
terbukti bahwa pemberian subtrat L-Phe secara langsung dapat memberikan hasil 
benzaldehid yang lebih tinggi dan dapat mempersingkat jalur metabolisme PAL. 

2. Potensi Ampas Tahu pada Produksi Senyawa Benzaldehid 

Kacang kedelai diketahui merupakan salah satu substrat dengan kandungan L- 
Phe yang relatif tinggi. Penelitian Feng et al. (2007) dan Chukeatirote et al. (2017) 
menunjukan adanya aktifitas produksi senyawa benzaldehid pada R. oligosporus 
yang ditumbuhkan di media berbasis kacang kedelai. Penelitian Norliza dan Ibrahim 
(2005) juga mengkonfirmasi bahwa penggunaan produk turunan kedelai seperti 
ampas tahu dapat digunakan sebagai substrat biotransformasi L-Phe menjadi 
senyawa benzaldehid. Adapun penelitian mengenai produksi senyawa benzaldehid 
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dengan substrat berbasis kedelai dapat dilihat pada Tabel 1. Hal ini menunjukan 
bahwa pemanfaatan ampas tahu sebagai substrat produksi benzaldehid sangat 
mungkin dapat dilakukan. Penggunaan ampas tahu pada proses produksi dapat 
mengurangi biaya produksi serta memberikan kondisi tumbuh alami pada mikroba. 























Tabel 1 
Produksi benzaldehid pada substrat berbasis kedelai 
Mikroba Jenis Substrat Hasil Referensi 
R. oligosporus Ampas tahu dan sekam 5.14 mg/g (Norliza dan Ibrahim, 
padi 2005) 
R. oligosporus, Kacang kedelai 1.55 mg/g (Chukeatirote et al.,2017) 
B. Subtilis 
R. oligosporus Kacang kedelai 1.03 mg/g (Chukeatirote et 
al.,2017)(Chukeatirote et 
al., 2017) 
B. Subtilis Kacang kedelai 3.24 mg/g  (Chukeatirote et al.,2017) 
Bakteri Kacang kedelai 7.29 mg/g (Chukeatirote et al.,2017) 
indigenous 
R. oligosporus, Kacang kedelai dan jelai - (Feng et al., 2007) 


L. plantarum 
Keterangan: (-) data tidak tersedia 
3. Resistensi Mikroba terhadap Benzaldehid 
Toksisitas benzaldehid terhadap mikroba terjadi akibat gugus fenol yang 





terdapat pada senyawa. Gugus fenol menyebabkan koagulasi intraselular pada 
komponen sitoplasma sehingga menyebabkan inhibisi pada pertumbuhan sel (Jing 
Li, Shi, Adhikari, & Tu, 2017). Pada mikroba yang dapat memetabolisme senyawa 
aromatik seperti benzaldehid, konsentrasi senyawa aromatik yang terlalu tinggi 
dapat meningkatkan stress oksidatif endogen menyebabkan gagalnya reaksi 
oksidasi dalam sel, kerusakan membran yang berujung pada kematian sel (Kim & 
Park, 2014). Pada fungi seperti R. oligosporus, senyawa aldehid pada konsentrasi 
yang cukup tinggi dapat menghambat aktivitas metabolik hingga menghambat 
pertumbuhan dan sporulasi (Zhang, Merino, Okamoto, & Gedalanga, 2018). 

Disisi lain, P. putida merupakan salah satu mikroba dengan resistensi terhadap 
sifat antimikroba pada senyawa aromatik yang cukup tinggi. Hasil penelitian Molina 
et al. (2014) membuktikan bahwa biofilm pada P. putida meningkatkan resistensi 
terhadap berbagai senyawa antimikroba 3-40 kali lebih tinggi dibandingkan dengan 
sel P. putida planktonik. Adapun perbandingan resistensi senyawa antimikroba pada 
biofilm dan sel planktonik dapat dilihat pada Tabel 2. Polisakarida kapsular seperti 
alginat pada biofilm bersifat rekalsitran terhadap senyawa antimikroba dan berperan 
untuk mempertahankan kondisi lingkungan yang terkontrol, selain itu komponen 
biofilm lain berupa selulosa bakteri dan polisakarida berperan penting dalam 
mempertahankan stabilitas biofilm (Mann & Wozniak, 2012; Zhurina, Gannesen, 
Zdorovenko, & Plakunov, 2014). 
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Tabel 2 
Resistensi Antimikroba P. putida Biofilm dan Planktonik (Molina et al., 2014) 
Senyawa Antibiotik ng aie a Dp aa a 

Tetracycline 8 2500 
Kanamycin 10 1600 
Gentamicin 20 1250 
Nalidixic acid 30 625 
Spectinomycin 30 1250 
Rifampicin 2000 5000 
Choramphenicol 376 1800 
Ampicillin 625 12500 
Amikacin >100 625 
Ceftriaxone 10 1600 
Norfloxacin 10 715 





Keterangan: Angka mengindikasikan nilai MIC (pg/mL) dan MBEC (ng/mL) 
yang dibutuhkan untuk mengahambat 90% pertumbuhan 
dan mengahncurkan biofilm 


Berdasarkan penelitian Li et al. (2006), pengamatan resistensi sel biofilm dan 
sel planktonik Zymomonas mobilis menunjukan terjadinya peningkatan resistensi 
hingga 20 mM pada sel penghasil biofilm. Seperti yang dapat diamati pada Gambar 
2, ketika diberi perlakuan dengan 30 mM benzaldehid sebanyak kurang lebih 75% sel 
biofilm masih dapat mempertahankan aktivitas selnya, sedangkan pada sel plaktonik 
hanya terdapat 50% yang masih bertahan pada konsentrasi tersebut. Pada konsentrasi 
benzaldehid 50 mM, sebanyak 45% sel biofilm masih dapat mempertahankan 
aktivitas selnya, sedangkan keseluruhan sel planktonik telah inaktif. Hasil penelitian 
tersebut mengkonfimasi bahwa biofilm pada sel mikroba peningkatan resisten 
benzaldehid yang signifikan. 


Tanpa Benzaldehid Benzaldehid 50 mM 


Gambar 2 


Uji kualitatif toksisitas benzaldehid pada sel biofilm dan planktonik (Li et al., 2006) 
Keterangan: (hijau) menandakan sel aktif dan (merah) menandakan sel inaktif 





788 Syntax Idea, Vol. 2, No 10, Oktober 2020 


Studi Potensi Biotransformasi Ampas Tahu Menjadi Senyawa Aroma Almond 


4. Potensi Konsorsium R. oligosporus dan P. putida terhadap Peningkatan 

Produksi dan Resistensi Senyawa Aromatik 
Pada interaksi sinergis bakteri penghasil biofilm P. putida dan kapang R. 

oligosporus, biofilm yang dibentuk dan menempel pada permukaan hifa kapang 
diketahui dapat meningkatkan ketahanan fungi terhadap tekanan lingkungan 
melalui perlindungan matriks biofilm (Sun et al., 2011). Disisi lain, pada interaksi 
fungi-bakteri, fungi memungkinkan bakteri untuk berpindah melalui hifa untuk 
mencari nutrisi, serta meningkatkan bioaksesibilitas bakteri (Perera et al., 2019). 
Biofilm P. putida yang menempel pada hifa R. oligosporus diharapkan dapat 
meningkatkan ketahanan kultur terhadap sifat antimikroba benzaldehid sehingga 
dapat meningkatkan produksi benzaldehid melalui biotransformasi. 

5. Prediksi Yield dan Resistensi Benzaldehid pada Biotranformasi Ampas Tahu 
dengan Konsorsium R. oligosporus dan P. putida 

Pada penelitian (Norliza dan Ibrahim (2005) hasil biotransformasi 

benzaldehid dengan substrat ampas tahu dan sekam padi selama 4 hari 
menghasilkan yield dengan konsentrasi 1.3 g/L. Namun, diketahui bahwa rata-rata 
konsentrasi minimal inhibisi (MIC) benzaldehid untuk menghentikan pertumbuhan 
kapang adalah 0.99 g/L (Ullah et al., 2015). Penambahan waktu inkubasi pada 
proses biotransformasi R. oligosporus dari 4 hari menjadi 7 hari tidak akan 
meningkatkan konsentrasi yield akhir karena pada konsentrasi benzaldehid tersebut 
kapang akan cenderung berhenti tumbuh meskipun masih terdapat nutrisi dan 
substrat yang dibutuhkan untuk memproduksi benzaldehid. 


B 
297 3 
3 A S 2,25 
= Z2 
a? 5 1,29 
D | 0,99 f i 
I f 
0 0 
RO* RO-PP RO** RO-PP 
a MIC (g/L) a Benzaldehid (g/L) 


Gambar 3 
Yield dan resistensi benzaldehid pada monokultur dan konsorsium 
Keterangan: (A) Resisntesi benzaldehid, (B) Yield benzaldehid, (RO*) R. oligosporus , (RO**) 
R. oligosporus (Norliza dan Ibrahim, 2005), (RO-PP) R. oligosporus-P.putida (prediksi) 


Berdasarkan penelitian Molina et al. (2014) diketahui bahwa biofilm P. 
putida meningkatkan resistensi kultur terhadap senyawa antimikroba sedikitnya 3 
kali lipat dari konsentrasi yang dibutuhkan untuk inaktifasi sel non-biofilm. 
Berdasarkan informasi tersebut, penambahan P. putida pada kultur R. oligosporus 
juga akan meingkatkan ketahanan kultur terhadap aktifitas antimikroba 
benzaldehid. Hasil perhitungan prediksi menunjukan bahwa biofilm P. putida 
meningkatkan MIC benzaldehid R. oligosporus menjadi 2.97 g/L. Penambahan 
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waktu inkubasi menjadi 7 hari pada proses biotransformasi konsentrasi benzaldehid 
yang dapat diperoleh dibandingkan biotransformasi hanya dengan R. oligosporus. 
Berdasarkan perhitungan prediksi, penggunaan konsorsium R. oligosporus dan P. 
putida pada fermentasi substrat padat ampas tahu dapat menghasilkan benzaldehid 
dengan konsentrasi sebesar 2.25 g/L pada hari ke-7. Perbandingan yield benzaldehid 
dari hasil biotransformasi dapat dilihat pada Gambar 3. 


6. Strategi Produksi dan Pemisahan Benzaldehid dengan Resin HP20 

Pada berbagai penelitian terdahulu telah teruji bahwa kromatografi resin 
dapat meningkatkan produksi senyawa aromatik seperti benzaldehid pada 
mikroorganisme. Resin HP20 merupakan salah satu resin yang terjangkau dan 
memiliki kemampuan tinggi dalam meningkatkan stabilitas produksi senyawa 
aromatic (Le Goff, Adelin, Cortial, Servy, & Ouazzani, 2013). Berdasarkan 
penelitian Lomascolo et al. (2001), diketahui bahwa penambahan resin pada kultur 
Trametes suaveolens CBS 334.85 dapat meningkatkan konsentrasi benzalaldehid 
dari 33 mg/L menjadi 710 mg/L. Peningkatan yied yang diperoleh terjadi akibat 
resin mencegah benzaldehid dimetabolisme kembali menjadi benzil alkohol. Proses 
pemisahan benzaldehid dari substrat pasca-fermentasi dapat dilakukan dengan 
mudah, karena hifa yang tumbuh diantara resin membentuk suatu lapisan yang 
menyebabkan resin menjadi mudah dipisahkan. Adapun lapisan hifa pada resin 
dapat dilihat pada Gambar 4. 





Gambar 4 
Hifa Kapang dan Resin HP20 pada Fermentasi Substrat Padat (Le Goff et al., 
2013) 


Penggunaan tray sebagai medium biotransformasi dilakukan untuk mencegah 
peningkatan suhu yang dapat memperngaruhi pertumbuhan mikroba dibagian 
tengah substrat akibat panas hasil metabolisme mikroba yang terperangkap (Biick, 
Casciatori, Thoméo, & Tsotsas, 2015). Tray juga memaksimalkan pemerangkapan 
benzaldehid ekstraselular oleh resin HP20 yang diletakkan dibagian atas dan bawah 
substrat ampas tahu, diman resin di bagian atas digunakan untuk menangkap 
benzaldehid volatil sedangkan resin di bagian bawah digunakan untuk mengikat 
benzaldehid pada bagian bawah substrat. Penambahan resin dibagian atas substrat 
dilakukan setelah spora R. oligosporus ditambahkan, sedangkan penambahan 
inokulum P. putida dilakukan setelah R. oligosporus diinkubasi selama 4 hari. Hal 
tersebut dilakukan karena pada waktu tersebut akumulasi benzaldehid mencapai 
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batas maksimal toleransi akumulasi benzaldehid oleh R. oligosporus. Penambahan 
inokulum P. putida setelah 4 hari inkubasi juga dilakukan untuk mencegah biofilm 
yang terbentuk terlalu tebal dan mengganggu difusi oksigen yang dibutuhkan oleh 
R. oligosporus (Halan et al., 2011). Adapun ilustrasi gambaran tahapan produksi 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5 
Ilustrasi metode biotransformasi dengan konsorsium kapang-bakteri dan resin 
HP20 Keterangan: (A) Tahapan proses biotransformasi, (B) Tahapan 
pemisahan benzaldehid 
Kesimpulan 
Biotransformasi merupakan metode yang sangat potensial untuk digunakan pada 
proses produksi perisa alami. Berdasarkan penelitian terdahulu, penggunaan kapang dan 
bakteri diketahui dapat mengatasi hambatan produksi benzaldehid atau senyawa aroma 
almond melalui proses biotransformasi. Biofilm P. putida diketahui dapat meningkatkan 
resistensi mikroba terhada aktifitas senyawa antimikroba seperti benzaldehid. Hasil 
perhitungan prediksi menunjukan bahwa penggunaan konsorsium R. oligosporus dan P. 
putida dapat memberikan yield benzaldehid dengan konsentrasi mencapai 2.25 g/L. 
Nilai tersebut 74% lebih tinggi dibandingkan pada proses biotransformasi benzaldehid 
monokultur R. oligosporus. Penggunaan ampas tahu dipilih karena merupakan substrat 
yang terjangkau dan memiliki kandungan asam amino tinggi, sedangkan resin HP20 
digunakan untuk meningkatkan kestabilan produk selama produksi. 
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Abstract 

Cloud computing became a trend of virtualization technology that is widely used 
today in the era of the industrial revolution 4.0. In government agencies, this 
technology becomes something that is needed to address the problem of server 
resource availability and can improve the efficiency, effectiveness, and 
confidentiality of data and support business processes, until it can strengthen 
infrastructure. For this reason, this study designed the cloud computing 
architecture using the Private Cloud model as well as the Infrastructure as a 
Service (IaaS) service with the adoption of the Cloud Computing Adoption 
(ROCCA) Roadmap model using SWOT analysis to map the needs for 
infrastructure management. The method of adoption of cloud computing through 
the stages of analysis, design, adoption, migration, and management will be 
designed according to the Rocca model. For planning does not mention the cost 
required. The research conducted testing with qualitative descriptive analysis 
methods through a case study approach at BKKBN agencies. The results of the 
study can be used as a reference blueprint for STIK BKKBN 2020-2024. As a future 
system development, the design has a private cloud service system in the Disaster 
Recovery Center (DRC) in a different location to the main data center with the aim 
of data center recovery in the event of a disaster. 


Keywords: BKKBN; Cloud Computing; Iaas; Private Cloud; Rocca 


Abstrak 
Cloud computing menjadi suatu trend teknologi virtualisasi yang banyak digunakan 
saat ini pada era revolusi industri 4.0. Pada instansi pemerintah teknologi ini 
menjadi sesuatu yang dibutuhkan untuk mengatasi masalah ketersediaan sumber 
daya server serta dapat meningkatkan efisiensi, efektifitas dan kerahasian data serta 
mendukung proses bisnis, hingga dapat memperkuat infrastruktur. Dengan alasan 
tersebut pada penelitian ini merancang arsitektur cloud computing menggunakan 
model Private Cloud serta layanan Infrastruktur as a Service (IaaS) dengan teknik 
adopsi model Roadmap Cloud Computing Adoption (ROCCA) menggunakan 
analisis SWOT untuk memetakan kebutuhan dalam rangka pengelolaan 
infrastruktur. Metode adopsi cloud computing melalui tahapan analisis, 
perancangan, adopsi, migrasi serta pengelolaan yang akan dirancang sesuai dengan 
model ROCCA. Untuk perencanaan tidak menyebutkan biaya yang dibutuhkan. 
Penelitian melakukan pengujian dengan metode analisis deskriptif kualitatif melalui 
pendekatan studi kasus pada instansi BKKBN. Hasil dari penelitian dapat dijadikan 
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sebagai referensi cetak biru STIK BKKBN 2020-2024. Sebagai pengembangan 
sistem ke depannya, hasil rancangan di desain memiliki sistem layanan private 
cloud pada Disaster Recovery Center (DRC) di lokasi yang berbeda dengan data 
center utama dengan tujuan untuk pemulihan data center jika terjadi bencana. 


Kata kunci: BKKBN; Cloud Computing; Iaas; Private Cloud; ROCCA 


Pendahuluan 

Teknologi informasi telah menjadi komponen penting didalam organisasi untuk 
membantu pelaksanaan bisnis proses. Keberadaan TI sendiri akan menimbulkan masalah 
baru jika pengelolaanya dipandang hanya sebagai aktivitas penyediaan perangkat keras 
atau perangkat lunak untuk memenuhi kebutuhan otomasi proses kerja. Pemahaman 
demikian hanya menciptakan permasalahan-permasalahan berupa redundansi data, 
aplikasi, infrastruktur dan belanja TI yang berlebihan seiring dengan perkembangan 
teknologi. BKKBN membutuhkan sistem informasi yang menyediakan data dan informasi 
yang berkualitas untuk mendukung program bangga kencana. 

Pada penelitian ini akan terlebih dahulu menjelaskan kondisi infrastruktur TIK saat 
ini serta melakukan rancangan cloud yang tepat untuk pemerintahan dengan 
menggunakan konsep dasar cloud computing secara umum dengan model private cloud 
dan layanan Infrastructure As A Service (IAAS), menggunakan hypervisor dengan 
microsoft hyper-v dan azure portal sebagai web monitoring server cloud. Virtualisasi 
sebagi unsur utama dari cloud computing. Analisa kondisi dengan tools analisa SWOT 
sebagai pendukung melakukan analisa system yang berjalan. Kemudian membuat 
rancangan penempatan server ada di on-premise data center yang dimiliki BKKBN. 
dalam penelitian penulis melakukan studi literatur melalui jurnal, buku referensi dan 
wawancara. 

Setiap instansi pemerintah memiliki tujuan yang mengacu pada (I. P. Nomor, 3 
C.E.) tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-Government serta (P. 
P. R. I. Nomor, 95 C.E.) tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 
(SPBE). Guna mencapai tujuan “meningkatkan kualitas layanan publik secara efektif 
dan efisien”. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu perencanaan dan 
implementasi teknologi informasi yang selaras dengan perencanaan dan strategi bisnis 
organisasi yang telah didefinisikan melalui rencana startegis. Penerapan teknologi 
informasi yang selaras dengan tujuan organisasi tersebut apabila didukung oleh sistem 
tata kelola yang baik (IT Governance) dimana dimulai dari tahapan perencanaan, 
implementasi, pengelolaan serta adanya evaluasi serta kontrol. Tata kelola teknologi 
informasi didefinisikan sebagai struktur hubungan dan proses yang mengarahkan dan 
mengontrol institusi dalam mencapai tujuanya dengan menambahkan dan 
menyeimbangkan resiko terhadap teknologi informasi dan proses-prosesnya. 

Kondisi infrastruktur teknologi informasi merupakan backbone layanan STIK di 
BKKBN, dimana fungsi infrastruktur yang baik diantaranya sebagai pendukung layanan 
teknologi informasi termasuk sistem aplikasi, penyimpanan data, dan media transfer dari 
pusat data ke pengguna data atau sumber data ke pusat data serta penyebarluasan 
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informasi. Aplikasi di BKKBN digunakan oleh sejumlah 18.000 pegawai untuk 
melaporkan pekerjaan secara online dan realtime dengan lampiran lokasi, gambar dan 
lampiran dokumen office lainnya. Serta aplikasi yang sifatnya publish data agregate untuk 
masyarakat yang mengakses dari semua lapisan terkait dengan data kependudukan yang 
memuat data penduduk by name by adrress sejumlah 260 juta penduduk atau 70 juta 
kepala keluarga yang terdata pada sistem aplikasi Sistem Informasi Keluarga (SIGA). 

(Suprayogi et al., 2014) dalam tesisnya dengan judul Implemetasi Cloud 
Computing Menggunakan Model Adopsi Roadmap For Cloud Computing Adoption 
(ROCCA), melakukan implementasi adopsi dengan mengambil sample beberapa server 
dalam bentuk fisik kemudian melakukan instalasi dan konfigurasi cloud private 
menggunakan hypervisor linux Proxmox VE.2.3 serta melakukan testing dengan 
menggunakan server yang dibuat. Adopsi cloud menggunakan model private cloud dan 
layanan JAS. Diterapkan di institusi pendidikan pada Universitas Semarang. 

Menurut (Arsa & Mustofa, 2014) dengan judul Perancangan dan Analisis Kinerja 
Cloud Computing dengan layanan Infrastruktur As A Service, penelitian ini membahas 
tentang cloud computing dengan model IAS menggunakan hypervisor linux proxmox 
VE 2.3, serta melakukan analisis performance system dengan cloud dan konvensional. 
Diterapkan pada laboratorium komputer Universitas Gajah Mada dengan harapan 
memudahkan administrator laboratorium komputer untuk memenuhi permintaan server 
dari user dengan hanya melakukan tombol klik pada system cloud yang berbasis web. 

(W. S. Prabowo et al., 2015) melakukan penelitian yang memaparkan hasil migrasi 
data center berbasis Cloud Computing (Virtual Private Data Center) yang diterapkan pada 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Model penerapan ini diharapkan bisa 
menjadi acuan untuk instansi pemerintah lain yang memiliki karakteristik dan serumpun 
dengan LIPI maupun instansi pemerintah lain dalam melaksanakan pengelolaan TIK 
untuk bisa lebih banyak mendapatkan manfaat dari Cloud Computing sehingga efektifitas 
dan efisiensi pengelolaan TIK dapat tercapai. 

(Mulyono et al., 2018) dengan judul “E-Governmnet Berbasis Cloud Computing 
pada Pemerintah Daerah”. Peneliti membandingkan layanan antara e-government 
tradisional dan penerapan cloud computing, merekomendasikan untuk memindahkan 
layanan informasi publik dari fisik ke cloud dengan menganalisis perubahan model 
bisnis layanan agar pemerintah daerah tersebut dapat melayani dan menerima informasi 
dari masyarakat dengan cepat. Studi kasus Pemerintah daerah Kabupaten Cirebon. 

Peneliti lain (N. A. Prabowo & Hendradi, 2019) melakukan studi penggunaan 
Roadmap for Cloud Computing Adoption (ROCCA) untuk menjawab tantangan 
perkembangan media dakwah yang berbasis pemanfaatan teknologi informasi 
kemasyarakatan Muhammadiyah. Model adopsi ini perlu diteliti karena model ROCCA 
sudah banyak di implementasikan dibidang industri, bisnis dan pemerintahan tetapi di 
bidang media sosial kemasyarakatan belum diteliti secara komprehensif. Hasil dari 
penelitian ini akan menjadi model pengembangan implementasi private cloud dengan 
layanan infrastruktur as a service (IaaS) media dakwah di organisasi Muhammadiyah. 
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(Wardani, 2016) mengusulkan teknologi, organisasi dan lingkungan (Tehnology 
Organisation Environment/TOE) untuk memahami adopsi inovasi teknologi dalam 
konteks organisasi. TOE telah banyak dipakai dalam berbagai inovasi teknologi, seperti 
e-business, RFID, e-scm, ERP, e-procurement, e-government, web service, untuk 
mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi organisasi dalam mengadopsi inovasi 
teknologi tersebut. Berdasarkan penelitian empiris dengan menggunakan TOE terdapat 
beberapa konstruk yang berkali-kali teruji berpengaruh terhadap organisasi, seperti 
teknologi (keuntungan relatif, kerumitan, kesesuaian), organisasi (ukuran organisasi, 
dukungan manajemen puncak, infrastruktur TIK, keahliaan TIK), dan lingkungan 
(tekanan kompetitif, kebijakan pemerintah). Dalam penelitian e-government, pengaruh 
faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan dikaji secara terpisah dan masih sedikit 
yang mengkajinya secara menyeluruh. 

(Mell & Grance, 2011) Cloud computing atau komputasi awan merupakan istilah 
baru dalam dunia komputasi sehingga memiliki banyak definisi. Namun begitu, definisi 
dari The US National Institute of Standards and Technology (NIST) sepertinya paling 
mencakupi aspek-aspek umum dari cloud computing yang disetujui oleh berbagai pihak. 
NIST mendefinisikan cloud computing sebagai “ Cloud computing is a model for 
enabling ubiquitous, convenient, on-demand network access to a shared pool of 
configurable computing resources (e.g., networks, servers, storage, applications, and 
services) that can be rapidly provisioned and released with minimal management 
effort or service provider interaction.” 

Menurut (Mell & Grance, 2011) definisi Cloud Computing adalah sebuah model 
yang memungkinkan untuk ubiquitous (Diamanapun dan kapanpun), Nyaman, On- 
demand akses jaringan ke sumber daya komputasi (contoh: jaringan, server, storage, 
aplikasi, dan layanan) yang dapat dengan cepat dirilis atau ditambahkan. Cloud 
Computing sebagai suatu layanan teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan oleh 
pengguna dengan berbasis jaringan/internet. Dimana suatu sumber daya, perangkat 
lunak, informasi dan aplikasi disediakan untuk digunakan oleh komputer lain yang 
membutuhkan. Cloud computing mempunyai dua kata “Cloud” dan “Computing”. 
Cloud yang berarti internet itu sendiri dan Computing adalah proses komputasi. 

(Athailah, 2016) Virtualisasi adalah kunci penting untuk komputasi awan, karena 
ini adalah teknologi yang memungkinkan penciptaan lapisan abstraksi cerdas yang 
menyembunyikan kompleksitas perangkat lunak atau perangkat keras yang 
mendasarinya. Pada jurnal ini membahas tentang virtualisasi, arsitektur teknologi 
virtualisasi, serta Virtual Mesin Monitor (VMM). Lebih lanjut membahas tentang teknik 
virtualisasi, alasan untuk menggunakan virtualisasi, Pentingnya Virtualisasi dalam 
Cloud Computing dan terakhir membahas tentang Pro dan Kontra Konsep Server 
Tradisional dan Konsep Server Virtual. 

(Gita Surya Wijaya, Irtanto Wijaya, 2007) Hypervisor adalah aplikasi komputer 
yang dibuat untuk memonitor dan menjalankan virtualisasi, sehingga guest Operating 
Sistem (OS) yang diinstal di virtualisasi tersebut dapat langsung mengakses perangkat 
keras di host OS. Pada setiap jenis komputer, seperti cluster computing, grid computing, 
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PC ataupun mainframe, memiliki OS yang berbeda satu sama lain karena memiliki 
sistem yang juga beda. Setiap OS tersebut di desain sesuai dengan kebutuhan dari 
sistem masing-masing. Untuk Hypervisor sendiri, didesain lebih mirip OS untuk 
mainframe dari pada Windows. Hal ini dikarenakan sebuah hypervisor, harus bisa 
mengatur beberapa sistem sekaligus, layaknya sebuah host melayani beberapa client 
pada mainframe. Pada cloud computing, bukan hanya atu sistem saja yang harus diatur. 
Maka dari itu digunakanlah sebuah Hypervisor sebagai OS dari cloud computing. 
Hypervisor bertugas untuk mengatur beberapa virtual machine ini hingga nantinya 
sebuah cloud computing bisa berjalan dengan baik. 

Website Microsoft (29 juli 2019) Hyper-V adalah produk virtualisasi perangkat 
lunak Microsoft. Hal ini dapat memungkinkan membuat dan menjalankan versi 
perangkat lunak komputer, yang disebut mesin virtual. Setiap mesin virtual bertindak 
seperti komputer lengkap, menjalankan sistem operasi dan program. Saat 
membutuhkan sumber daya komputasi, mesin virtual memberi lebih banyak 
fleksibilitas, membantu menghemat waktu dan uang, dan merupakan cara yang lebih 
efisien untuk menggunakan perangkat keras daripada hanya menjalankan satu sistem 
operasi pada perangkat keras fisik. Hyper-V menjalankan setiap mesin virtual dalam 
ruang terisolasinya sendiri, yang berarti dapat menjalankan lebih dari satu mesin virtual 
pada perangkat keras yang sama pada waktu yang sama. 

Menurut (Agus Kurniawan, 2012) dalam perkembangan cloud computing yang 
cukup pesat di Indonesia saat ini, salah satu nama yang mencuat adalah Windows Azure. 
Teknologi bentukan Microsoft ini adalah sebuah untuk implementasi Platform as a 
Service (PaaS) dari sebuah cloud computing. Teknologi ini memungkinkan kita untuk 
membangun sebuah aplikasi melalui cloud, baik berupa teknologi web application, 
cloud service, maupun aplikasi-aplikasi yang berjalan di atas virtual machine. 

Microsoft windows Azure adalah sekumpulan infrastruktur fleksibel yang 
ditanamkan dalam sebuah jargon industri yang dikenal dengan Cloud Computing. 
Microsoft Azure memungkinkan bisnis dari berbagai skala untuk tumbuh dan 
berkembang tanpa khawatir masalah performa, kualitas, keamanan, privasi, dan tentu 
saja kapasitas. Sederhananya, pada saat sebuah organisasi membutuhkan sebuah server 
dengan kapasitas tertentu maka Microsoft Azure dapat menyediakaanya dalam hitungan 
menit, bahkan jika bisnis tidak membutuhkannya lagi maka server yang disewa secara 
virtual tersebut dapat dihentikan tanpa kekhawatiran akan potensi kerugian akibat 
pembelian aset lisensi, perangkat keras hingga pemeliharaan 

Implementasi cloud computing dilakukan dengan menggunakan suatu framework 
dengan mewujudkan keselarasan antara teknologi informasi saat ini dan proses bisnis 
yang dijalankan organisasi. Framework yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Roadmap for Cloud Computing Adoption (ROCCA) dengan menggunakan analisis matrik 
Strengths, Opportunities, Weaknesses, Threath (SWOT). Pemilihan framework 
mempertimbangkan pada penyediaan panduan teknik-teknik perancangan yang ada dan 
saling terkait pada masing-masing fase. Pemilihan ROCCA juga atas dasar adanya 
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requirenments management yang merupakan faktor penting dalam membangun arsitektur 
cloud computing. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini termotivasi dari kebutuhan pengembangan aplikasi yang setiap 
tahun bertambah jumlahnya dan tentu saja setiap aplikasi yang dibangun memerlukan 
server sebagai media penyimpanan, serta membutuhkan layanan komputasi server yang 
dinamis, agar dapat mengelola infrastruktur untuk pengembangan aplikasi dengan cepat 
dan efisien. Penelitian melakukan pengujian dengan metode analisis deskriptif kualitatif 
melalui pendekatan studi kasus pada instansi BKKBN. Metode penelitian menggunakan 
model adopsi ROCCA yang di diterapkan untuk instansi pemerintah dimulai dari 
analisis, perancangan, adopsi, migrasi serta pengelolaan. Gambar 1 berikut merupakan 


Analisis Implementasi 


hd 2 ngumpulan © Pemilihan . Rancangan | o Pelaksanaan . Pen ta ingan 
Teknolo Adops Migrasi Penge Keng 

. Ar ina ndisi Cloud e Penentuan e Metodologi Infras strukt ur 

. Aaalisis a 7 . Perancangan hardware dan | Migrasi dari penyedia 

e Penyusunan Anggaran soft e Dampak e Mengelola user 


Strartegi SWOT e Perancangan e Konfigurasi migrasi (manage user) 





Adopsi dan cluster server e Pemilihan . Dokumentasi 
Migrasi e Konfigurasi Aplikasi Evaluasi 
jaringan Prioritas pengelolaan 


tahapan penelitian menggunakan ROCCA. 
Gambar 1 Fase tahapan ROCCA 


Gambar 1 menjelaskan fase tahapan ROCCA yang terdiri dari dua fase besar yaitu 
analisis dan implementasi. Fase analisis yang meliputi tahapan analisis dan 
perancangan, fase implementasi meliputi adopsi, migrasi dan pengelolaan pasca 
migrasi. Tahapan - tahapan penelitian pada analisis ini adalah: 

1. Pengumpulan Data 

Dilakukan melalui wawancara dengan pihak yang menangani infrastruktur TI. 
Dari hasil wawancara, dapat dirangkum menjadi 18 pertanyaan serta jawaban yang 
dalam garis besarnya ialah bagaimana mengelola infrastruktur server dapat 
maksimal serta mudah, dengan terbatasnya jumlah SDM yang mengelola dan 
jumlah server yang ada. Tahapan migrasi ke cloud dapat dilakukan dengan tahapan 
yang sesuai dengan anggaran yang ada dan jika tidak terpenuhi anggaran maka bisa 
dilakukan penambahan di tahun berikutnya dengan tahapan agar SLA dapat 
tercapai. Service Level Agreement (SLA) adalah kontrak kerja yang ditanda tangani 
oleh pejabat eselon, II, III dan IV menyatakan bahwa layanan STIK di BKKBN 
untuk kerusakan di kantor Pusat 1x24 jam sudah berfungsi kembali, sedangkan 
provinsi dan balai diklat 2x48 jam. SLA dapat terpenuhi dengan indikator online 
sistem 1x24 jam selama 365 hari. Jika layanan tersebut tidak terpenuhi maka nilai 
pejabat tersebut turun dan tunjangan kinerja otomatis berkurang, SLA diukur 
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melalui dashboard kinerja melalui tools balance scorecad (BSC) yang di evaluasi 

per bulan, semester maupun tahunan dan kemudian dilakukan umpan balik terhadap 

pejabat tersebut. 

2. Analisis Kondisi 
Sistem yang berjalan saat ini pada data center BKKBN menggunakan server 
fisik dan virtual machine dengan jumlah 220, dengan sistem pengelolaan dilakukan 
pada masing-masing server yang berbeda merek, jenis dan type, serta storage/disk 
masih include dengan server fisik sebagai sistem operasi dan raid controller 

(konfigurasi raid pada hardisk/storage). Hal tersebut diatas tentunya Dalam 

pengelolaan server tidak terpusat menggunakan dashboard, hal ini menyebabkan 

administrator dalam hal ini pranata komputer sulit memahami karakteristik masing- 
masing server dan perbaikannya. Perangkat server usianya sudah diatas 4-5 tahun 
sehingga perlu dilakukan pengadaan server (re-enginering) dan monitoring secara 
rutin dan teliti baik segi sistem operasi, service aplikasi, bios maupun hardware 
yang dilakukan melalui cek fisik langsung ke server. Jika terjadi kerusakan 
hardware maka pemesanan sparepart memerlukan waktu cukup lama 6-8 minggu. 

Hal ini tentunya akan menjadi kendala dan kebutuhan SLA tidak terpenuhi. Pada 

hipotesa pengelolaan server dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Resource infrastruktur saat ini kurang mendukung baik secara teknologi maupun 
perangkat keras (hardware) untuk pengembangan TI pada BKKBN kedepan 
perlu dibuat capacity planning infrastruktur dan pengadaan server. 

2. Management user acces tidak terstruktur, user password yang dimiliki masing- 
masing server berbeda. 

3. Management resource server tidak dikelola dengan rapi 

4. Sumber daya manusia (SDM) saat ini masih kurang terampil dalam mengikuti 
trend teknologi yang berkembang dalam hal cloud computing. 

Dapat digambarkan dengan bagan dibawah ini sistem pengelolaan 
infrastruktur yang berjalan di BKKBN saat ini. 


Hasil dan Pembahasan 
Fase analisis berikutnya setelah analisis adalah perancangan. Tahapan yang 

dilakukan pada perancangan Cloud berbasis ROCCA adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan Teknologi 

Desain perencanaan meliputi resource prototype server yang loadnya tinggi 

dan membuat tabel spesifikasi hardware dan sistem operasi. Desain adopsi 
menjelaskan alasan pemilihan menggunakan tabel existing sistem, ROCCA, private 
cloud dan layanan IAS. Desain migrasi menjelaskan bagaimana menentukan model 
migrasi dengan teknologi replika broker dengan model migrasi V2V dan P2V, serta 
membuat tabel virtual machine, spesifikasi, alasan dan membuat prioritas aplikasi 
mana yang akan dimigrasi lebih dulu berdasarkan tingkat kerentanan dan urgensi 
aplikasi. Desain pengelolaan menjelaskan alur manajemen dari SLA dan SOP 
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(Standar Operasional Prosedur). Pemilihan teknologi cloud computing ini 
didasarkan hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. 
2. Perancangan Anggaran 

Untuk menentukan anggaran yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan 
dalam adopsi cloud computing untuk melakukan pengadaan server diajukan satu 
tahun sebelumnya (annual) sebagai pengembangan dari implementasi. Biaya dalam 
hal ini bukan saja mencakup finasial (dalam bentuk nominal uang), tapi juga total 
tenaga kerja (SDM) dan lamanya waktu yang diperlukan selama proses migrasi 
sistem berlangsung. 

3. Perancangan Adopsi dan Migrasi. 

Adopsi dalam hal ini ialah tahapan yang ada di fase ROCCA, yang intinya 
adalah implementasi di on-premise (lokal data center dan DRC). Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan mengoptimalisasi sumber daya infrastruktur sehingga 
dapat meningkatkan efektifitas dan produktifitas baik kebutuhan aplikasi maupun 
kebutuhan lainnya terkait pengelolaan infrastrukur TI. Terkait dengan optimalisasi 
infrastruktur data center, optimalisasi DRC juga termasuk poin penting dalam 
menunjang kebutuhan agar pengoperasian sistem yang ada pada lingkungan 
BKKBN tetap berjalan normal meskipun terjadi kendala pada infrastruktur server 
data center. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
bahwa BKKBN akan melakukan pengembangan terhadap system private cloud. 
Pengembangan system private cloud akan dilakukan pada server pusat yang 
bertempat di kantor pusat Jakarta dan DRC di Jatiluhur. 








Cloud IAAS DRC 


Gambar 2 Rancangan Cloud Computing dalam pengelolaan infrastruktur di 
BKKBN 


Seperti dilihat pada gambar 2 sistem rancangan usulan setelah tahapan adopsi 
selesai diimplementasikan di internal (on-premises) dengan private cloud layanan 
IAAS maka system server yang ada dapat di migrasi ke infratruktur baru. Aplikasi 
yang sangat urgent untuk di migrasikan berkaitan dengan layanan perangkat yang 
sudah end off support live dari principle, serta kuantitas dan kualitas SDM yang 
terbatas maka dengan layanan cloud menjadi lebih mudah. Administrator 
melakukan install server host, server vm (guest), menambahkan, melakukan 
monitoring melalui panel web server yang dibuat dengan portal azzure pack serta 
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manage menggunakan sistem center berbasis dashboard portal sehingga 
administrator akan lebih efisien dan efektif. 

Rancangan cloud computing ini bila dimplementasi, diharapkan akan 
menghasilkan sebuah sistem untuk memenuhi kebutuhan sebuah pengelolaan 
server, dalam hal ini sebuah server cloud computing. Sistem ini diharapkan 
memberikan kemudahan kepada user dan administrator dalam pengelolaan server. 
User dapat secara langsung memesan sebuah server dan mengkonfigurasinya serta 
administrator dapat melakukan seleksi dengan mudah untuk menerima permintaan 
server. Dalam pembuatan server cloud administrator juga dipermudah dengan 
sistem ini, dimana administrator hanya melakukan penerimaan server yang dibuat 
oleh user secara otomatis terlihat pada panel cloud 


Kesimpulan 

Rancangan cloud computing ini dapat diimplementasikan sekaligus atau bertahap 
sesuai dengan ketersedian anggaran untuk pengadaan server Hyper-converged 
infrastructure (HCI). Investasi untuk pengadaan server direncanakan saat awal 
pengembangan private cloud yang ada di BKKBN, kemudian melakukan pemilihan 
terhadap aplikasi yang menjadi prioritas untuk dimigrasi ke private cloud serta 
pendampingan dari vendor minimal satu tahun agar pengelolaan kedepan menjadi lebih 
baik dengan pengalaman yang ada, serta proses transfer knowledge dilakukan pada masa 
pendampingan sehingga layanan dapat ditingkatkan sesuai dengan service level 
agreement (SLA) yang diterapkan pada Direktorat Teknologi Informasi Dan 
Dokumentasi sebagai pengelola TIK nasional. 

Dengan adanya rancangan arsitektur cloud computing, diharapkan hasil penelitian 
ini dapat dikembangkan sesuai arah kebijakan pengembangan teknologi informasi 
dengan studi kasus pada instansi atau lembaga pemerintah yang memiliki jenis 
pengelolaan STIK berbeda dengan BKKBN seperti lembaga pendidikan milik 
pemerintah atau yang lainnya. Dengan demikian, arsitektur cloud computing ini 
memiliki ruang lingkup pengendalian yang semakin luas sehingga dapat digunakan di 
seluruh kementerian/lembaga milik pemerintah. 
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Abstract 

The main purpose of this study to find out the result of color matching of metal- 
ceramic fixed partial denture to adjacent teeth in patient at RSGM Prima Mean. 
This research is a descriptive observational with cross- sectional design. The 
results showed that of the 50 patients who used metal- ceramic fixed partial denture 
in RSGM Prima Medan there were 13 patients (26%) who had the colors that 
match adjacent teeth and 37 patients (74%) who had colors that did not match the 
adjacent teeth. The conclusion of this study was that of 37 patients (100%) who had 
the colors of metal-ceramic fixed partial denture did not match with adjacent teeth, 
26 patients (70.3%) errors occurred during color determination in the clinic, 7 
patients (18.9%) errors in communication between the operator and the laboratory, 
and there were errors when determining color in the laboratory as many as 4 
patients (10.8%). 


Keywords: fixed partial denture; metal-ceramic; color 


Abstrak 

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian warna GTC keramik- 
logam terhadap gigi asli pada pasien di RSGM Prima Medan. Penelitian ini 
merupakan penelitian observasional deskriptif dengan desain cross sectional. Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa dari 50 orang pasien yang memakai GTC 
keramik-logam di RSGM Prima Medan terdapat 13 orang (26%) memiliki warna 
GTC keramik-logam yang sesuai dengan gigi asli dan 37 orang (74%) yang 
memiliki warna GTC keramik-logam yang tidak sesuai dengan gigi asli. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari 37 orang pasien (100%) yang memiliki 
warna GTC tidak sesuai dengan gigi asli 26 (70,3%) kesalahan terjadi pada saat 
penentuan warna di klinik, kesalahan pada komunikasi antara operator dengan 
laboratorium sebanyak 7 orang (18,9%), dan terjadi kesalahan pada saat penentuan 
warna di laboratorium sebanyak 4 orang (10,8%). 


Kata kunci: GTC; Keramik-Logam; Warna 


Pendahuluan 

Kehilangan gigi merupakan suatu keadaan dimana hilangnya satu atau beberapa 
gigi yang terlepas dari soketnya. Kehilangan gigi dapat memberikan pengaruh yang 
besar pada pasien yaitu mengakibatkan perubahan anatomi, fisiologi dan psikologi. 
Dampak psikologi yang dialami oleh pasien yang kehilangan satu atau beberapa gigi 
yaitu hilangnya rasa percaya diri pada pasien tersebut. Perubahan tersebut dapat 
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ditanggulangi dengan menggunakan gigi tiruan, salah satunya yaitu gigi tiruan cekat 
atau biasa disebut GTC. Pemakaian GTC saat ini semakin populer di kalangan 
masyarakat karena memiliki hasil estetika yang lebih baik dibandingkan dengan gigi 
tiruan lepasan. Meskipun GTC yang telah dipasangkan kedalam rongga mulut pasien 
telah memiliki bentuk, ukuran yang proporsional, dan adaptasi yang baik terhadap gigi 
dan jaringan di sekitarnya, tetapi tidak semua GTC yang telah di pasang dianggap 
berhasil sehingga tidak sesuai dengan harapan dokter maupun pasien. Keberhasilan 
suatu gigi tiruan dalam kedokteran gigi dilihat berdasarkan fungsi mekanis, biologis dan 
estetiknya, apabila warna gigi tiruan yang dihasilkan tidak sesuai dengan gigi asli di 
sebelahnya akan mengakibatkan ketidakpuasan pada pasien. Kesesuaian warna GTC 
dengan gigi asli di sebelahnya merupakan hal yang harus diperhatikan dalam ilmu 
prosthodontik. Ada dua macam GTC dalam bidang prostodontik yaitu meliputi restorasi 
Mahkota Tiruan (MT) dan juga restorasi Gigi Tiruan Jembatan (GTJ) (Sikri VK, 2010), 
(Salman et al., 2011), (Susaniawaty & Utama, 2015). 

Berdasarkan bahan yang digunakan, GTC terbagi menjadi tiga yaitu terdiri dari 
GTC logam penuh, GTC keramik penuh dan GTC keramik-logam. Beberapa jenis 
logam yang digunakan pada GTC adalah Co-Cr, Ni-Cr dan Au-Pd. Dari ketiga bahan 
logam tersebut Ni-Cr memiliki sifat korosi dan oksidasi yang tinggi yang dapat 
mengakibatkan alergi pada pengguna GTC. Ni-Cr dan Co-Cr memiliki harga yang 
murah. Jika harga yang mahal tidak menjadi pertimbangan utama Au-Pd adalah pilihan 
terbaik pada bahan logam (Mrazova & Klouzkova, 2009), (Donovan, 2008). 

Ada beberapa kelebihan dari keramik penuh antara lain : memiliki nilai estetik 
yang baik yaitu menghasilkan warna gigi natural yang sesuai dengan gigi asli 
disebelahnya, tidak mudah mengalami keausan, memiliki kontur yang baik, bersifat 
translusen, dan biokompatibel sehingga bahan keramik sering digunakan dalam bidang 
Kedokteran Gigi. Namun keramik juga memiliki beberapa kekurangan yaitu: bersifat 
rapuh, dapat menyebabkan keausan pada gigi antagonisnya dan memiliki biaya yang 
mahal jika dibandingkan dengan keramik- logam (Corciolani et al., 2011), (Rosenstiel. 
Land. Fujimoto, 2016). 

Untuk mengatasi kekurangan dari bahan keramik, pada tahun 1950-an pertama 
kali diperkenalkan mahkota keramik-logam oleh Abraham Weinstein. Mahkota 
keramik-logam memiliki keuntungan antara lain : bersifat biokompatibel, memiliki 
nilai estetik yang baik, adanya lapisan koping logam pada bahan GTC akan menjadikan 
GTC tersebut memiliki beban pengunyahan yang lebih besar. Jika dibandingkan dengan 
GTC keramik penuh biaya pada pembuatan GTC keramik-logam cenderung lebih 
murah, namun ketika GTC keramik-logam dipasangkan ke rongga mulut sering terlihat 
adanya bayangan hitam yang dipantulkan oleh koping logam, sehingga warna GTC 
yang dihasilkan sering tidak sesuai dengan warna gigi asli disebelahnya, warna GTC 
yang telah ditentukan di klinik berdasarkan shade guide sering berbeda dengan warna 
GTC yang dipasangkan ke rongga mulut. Warna GTC yang tidak sesuai dengan gigi 
aslinya akan menghasilkan nilai estetik yang buruk, kegagalan dalam pemilihan warna 
adalah salah satu kekurangan dari keramik-logam (Sinamo S, 2016), (Thambas et al., 
2012), (Mrazova & Klouzkova, 2009), (Anitha et al., 2013). 

Lapisan porselen dan juga lapisan logam adalah dua komponen yang terdapat 
dalam GTC keramik-logam. Ada tiga lapisan porselen yang memiliki peran penting 
dalam membentuk mahkota keramik logam, yang pertama adalah lapisan opak. Lapisan 
opak adalah salah satu hal yang sangat penting untuk mendapatkan hasil estetik yang 
baik karena lapisan opak yang dapat menutupi warna logam yang gelap pada GTC 
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keramik-logam. Lapisan yang berada ditengah adalah lapisan dentin. Lapisan dentin 
merupakan bahan utama yang menghasilkan warna dari keramik-logam. Lapisan 
terakhir adalah lapisan yang paling translusen disebut dengan lapisan enamel (Mrazova 
& Klouzkova, 2009), (Sinamo S, 2016). 

Pemilihan warna pada GTC merupakan hal yang sulit, tidak hanya membutuhkan 
pengetahuan saja tetapi juga mempertimbangkan seni pada saat menentukan warna 
GTC. Dengan bertambahnya jumlah pasien yang menuntut perawatan gigi yang 
menghasilkan nilai estetik yang baik, dan bertambahnya jumlah pasien yang 
membutuhkan perawatan prostetik, sangat penting bagi dokter gigi untuk mengetahui 
variasi warna dari warna gigi alami dan fungsi dari sistem shade guide (Roberson, 
2002). 

Faktor-faktor yang mempengharuhi kesesuaian warna GTC Dalam Ilmu 
Kedokteran Gigi dapat dikelompokkan menjadi tiga, faktor yang pertama yaitu faktor 
penentuan warna pada saat di klinik, faktor kedua adalah komunikasi, dokter gigi harus 
menjalin komunikasi yang baik dengan teknisi di laboratorium, dan faktor penyesuaian 
warna yang terakhir adalah pada saat penentuan warna di laboratorium. (Azad, 2007), 
(Madhav, 2010), (Paravina & Powers, 2004), (Shillingburg HT. Hobo S. Whitsett L. 
Jacobi R. Brackett SE., 2012), (Sinamo S, 2016), (Thambas et al., 2012). 

Pengukuran pada saat mentukan warna dapat dilakukan dengan dua metode yaitu 
metode visual dan instrumental. Metode visual yaitu pengukuran warna gigi yang 
dilakukan dengan menggunakan shade guide sedangkan metode instrumental yaitu 
dengan menggunakan spektrofotometer, kolorimeter, dan kamera digital. Jenis shade 
guide yang banyak digunakan ada dua yaitu Vitapan Classical shade guide dan VITA 
3D-Master (Igiel et al., 2016). 

Menurut (Anitha et al., 2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa jenis logam 
dan bahan porselen yang berbeda sangat berpengaruh terhadap warna yang dihasilkan 
pada gigi tiruan keramik-logam. (Anitha et al., 2013) 

Menurut (Salman et al., 2011) dalam literatur reviewnya menyatakan bahwa 
penentuan warna gigi tiruan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan keahlian dokter 
gigi di klinik maupun teknisi di laboratorium. (Salman et al., 2011) 

Menurut (Corciolani et al., 2011) melakukan pencocokan warna dari dua shade 
guide yang berbeda antara penggunaan Vitapan Classical shade guide dengan VITA 3D 
Master shade guide, dan dilaporkan bahwa VITA 3D Master shade guide menghasilkan 
kecocokan warna yang terbaik, dan hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan untuk 
menghasilkan warna secara tepat bergantung pada shade guide yang digunakan 
(Corciolani et al., 2011). 

Menurut (Sinamo S, 2016) melakukan penelitian tentang pengaruh ketebalan 
lapisan opak dalam upaya mengoptimalkan estetika dan didapatkan hasil yang 
menyatakan bahwa ketebalan lapisan opak 0,2 mm dengan lapisan dentin 1,0 mm 
menghasilkan kesesuaian warna terbaik berdasarkan shade guide pada GTC keramik- 
logam. (Sinamo S, 2016) 

Menurut (Madhav, 2010) pengukuran warna adalah hal yang sangat penting dalam 
segi estetika namun sering di abaikan dan dianggap sepele. Warna GTC yang tidak 
sesuai dengan gigi asli disebelahnya dapat menjadi kegagalan klinis jika gagal mencapai 
estetika yang dituntut pasien saat ini (Madhav, 2010). 

Bergman P et al, (Wee et al., 2002) dalam penelitiannya selama 5 tahun, 
menyatakan bahwa 63% dari 44 mahkota keramik-logam memiliki warna yang tidak 
sesuai dengan wara gigi disebelahnya (Wee et al., 2002) 
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Banyak penelitian yang dilakukan tentang kesesuaian warna GTC keramik- logam 
terhadap gigi asli dan faktor yang mempengaruhinya, namun masih banyak warna GTC 
keramik-logam yang tidak sesuai dengan gigi asli, berdasarkan pada penelitian Bergman 
P et al, peneliti melakukan survei pendahuluan di RSGM Prima Medan pada bulan 
oktober 2019 terhadap 10 pasien yang menggunakan GTC keramik-logam terdapat 3 
pasien yang memiliki kesesuaian warna dan 7 pasien yang memiliki warna GTC tidak 
sesuai dengan warna gigi asli. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 
penulis ingin mengetahui bagaimana kesesuaian warna GTC keramik-logam terhadap 
gigi asli pada pasien di RSGM Prima Medan. 


Metode Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah observasional deskriptif yang 
menggunakan desain cross sectional. Yang dimaksud dengan desain Cross 
sectional adalah seluruh penelitian yang dilakukan hanya satu kali pengukuran 
dan dilakukan dalam satu waktu (Sastroasmoro S. Ismael S, 2014). 


Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat kesesuaian warna GTC 
keramik-logam terhadap gigi asli pada pasien di RSGM Prima Medan yang dilakukan 
pada bulan November 2019. Penelitian ini dilakukan pada pasien yang memakai GTC 
keramik-logam yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan yaitu sebanyak 50 orang. 
Setelah pengumpulan data kemudian dilakukan analisis data menggunakan Microsoft 
Excel untuk melihat persentase kesesuaian warna GTC keramik-logam terhadap gigi 
asli pada pasien RSGM Prima Medan. Dari hasil pengolahan data tersebut kemudian 
didapatkan hasil sebagai berikut: 


Tabel 1. 
Persentase Kesesuaian Warna GTC Keramik-Logam Terhadap Gigi Asli Pada 
Pasien di RSGM Prima Medan Tahun 2017-2019 














Warna Jumlah Orang (n) Persentase (70) 

Sesuai 13 26 
Tidak Sesuai 37 74 

Total 50 100 





Hasil yang dapat dilihat pada tabel 1 yaitu menunjukkan bahwa dari 50 orang 
pasien yang menggunakan GTC keramik-logam, terdapat warna GTC keramik-logam 
yang sesuai terhadap gigi asli yaitu sebanyak 13 orang (26%) dan masih banyak warna 
yang tidak sesuai pada GTC keramik-logam terhadap gigi asli pada pasien di RSGM 
Prima Medan yaitu sebanyak 37 orang (74%) . 
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Gambar 1 dan 2. 
(1) Warna GTC keramik-logam yang tidak sesuai dengan gigi asli di sebelahnya. 
(2) warna GTC keramik-logam yang sesuai dengan gigi asli di sebelahnya. 














Tabel 2 
Faktor Yang Mempengaruhi Kegagalan Warna GTC Terhadap Gigi Asli Pada 
Pasien RSGM Prima Medan 
Kesalahan Pada Penentuan Warna 
Warna Klinik Komunikasi Laboratorium Total 
N % N % n % n % 
Tidak Sesuai 26 70,3 7 18,9 4 10,8 37 100 





Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa dari 37 orang pasien (100%) yang 
memiliki warna GTC keramik-logam tidak sesuai dengan gigi asli pada pasien di 
RSGM Prima Medan, terjadi kesalahan pada penentuan warna di klinik sebanyak 26 
(70,3%), 7 orang (18,990) terjadi kesalahan pada komunikasi antara operator dengan 
laboratorium, dan kesalahan pada saat penentuan warna di laboratorium sebanyak 4 
orang (10,8%). 

Keberhasilan pada pemilihan warna GTC keramik-logam adalah salah satu hal 
yang paling penting untuk mendapatkan estetika yang baik. Hasil estetika yang baik 
akan menambah kepercayaan diri pada pengguna GTC keramik-logam. Tujuan pada 
penelitian ini untuk melihat kesesuaian warna GTC keramik-logam terhadap gigi asli 
pada pasien di RSGM Prima Medan. 

Dari penelitian yang telah dilakukan di RSGM Prima Medan pada 50 pasien yang 
menggunakan GTC keramik-logam terdapat 13 pasien (26%) yang memiliki kesesuaian 
warna GTC keramik-logam terhadap gigi asli dan 27 pasien (74%) memiliki warna 
GTC keramik-logam yang tidak sesuai dengan gigi asli. 

Pada 37 orang pasien (100%) yang memiliki warna GTC tidak sesuai dengan gigi 
asli di RSGM Prima Medan, terdapat 26 (70,3%) kesalahan terjadi pada saat penentuan 
warna di klinik. Peneliti melakukan observasi untuk melihat kemungkinan yang 
mengakibatkan tidak sesuainya warna GTC keramik-logam terhadap gigi asli pada 
pasien di RSGM Prima Medan dan kemudian didapatkan hasil bahwa operator banyak 
yang melakukan penentuan warna, tanpa menutup warna baju pasien dengan kain 
berwarna netral (putih-neutral grey), operator tidak menghapus warna lipstik pada 
pasien, kemudian operator tidak menentukan warna dengan cepat dan banyak operator 
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tidak membuka tirai pada saat penentuan warna sehingga warna yang di hasilkan tidak 
sesuai dengan gigi di sebelahnya. Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti 
berhubungan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Faktor penentuan warna di klinik berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan 
terdahulu yaitu : kondisi pengamat, sumber cahaya, latar belakang keadaan objek. 
Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh dalam pemilihan warna pada pengamat 
yaitu pengalaman, waktu pengamatan, usia, jenis kelamin, kelelahan pada mata, posisi 
pada pasien, pemilihan warna harus dilakukan sebelum operator lelah, observasi 
dilakukan secepat mungkin yaitu 5 detik untuk menghindari kelelahan pada konus. 
Kemudian sumber cahaya, sumber cahaya memiliki peran yang sangat penting dalam 
proses pemilihan warna. Sumber cahaya pada klinik terbagi menjadi dua jenis yaitu 
sumber cahaya alami dan sumber cahaya buatan. Pada saat penentuan warna di klinik 
sinar matahari adalah cahaya alami yang merupakan sumber cahaya paling baik untuk 
digunakan pada saat pemilihan warna GTC keramik-logam terhadap gigi asli. Jika 
menggunakan cahaya matahari waktu yang paling ideal dalam penentuan warna adalah 
pada siang hari jam 12 sampai dengan jam 3 sore. Namun jika penentuan warna 
dilakukan pada malam hari dokter gigi harus menggunakan sumber cahaya buatan, yang 
termasuk dalam sumber cahaya buatan yaitu daylight (cahaya standar), fluorecent light 
dan incadescent light. Dari ketiga cahaya buatan tersebut daylight adalah cahaya terbaik 
yang dapat digunakan dalam pemilihan warna pada GTC. Yang termasuk dalam latar 
belakang keadaan objek adalah warna kulit pasien, pemilihan warna gorden jendela 
harus diperhatikan, warna dinding praktek dan pada pasien perempuan yang memakai 
lipstik dapat mempengaruhi warna yang muncul pada daerah mulut, maka sebaiknya 
lipstik tersebut dihapus terlebih dahulu. Warna gorden dan dinding praktek sebaiknya 
berwarna netral (putih-neutral grey). (Salman et al., 2011), (Basavanna et al., 2013), 
(Christopher C, 2007), (Chu et al., 2004), (Corciolani, 2009), (Jahangiri et al., 2002), 
(Madhav, 2010). 

Selain kesalahan pada penentuan warna di klinik, peneliti juga 
menemukan adanya kesalahan yang terletak pada komunikasi antara operator 
dengan laboratorium sebanyak 7 orang (18,9%). Menurut beberapa literatur sudah 
seharusnya dokter gigi memberikan informasi yang baik dan jelas pada saat 
pengisian form yang akan di kirimkan ke laboratorium, karena komunikasi antara 
dokter gigi dan teknisi laboratorium adalah salah satu hal yang penting yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan dalam penentuan pada warna GTC keramik-logam 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Ketentuan yang harus dilakukan oleh 
dokter gigi menurut America Dental Association: Dokter gigi harus memberikan 
instruksi secara tertulis yang jelas dan tepat disertai tanda tangan tentang hal-hal 
yang diharapkan dokter gigi yang seharusnya dilakukan oleh teknisi di 
laboratorium, dokter gigi harus mempunyai cetakan yang akurat, model, catatan 
intraoklusal, ataupun model sudah ditanam dalam artikulator, menandai daerah 
tepi, outline model, dan desain gigi tiruan yang telah diberikan kepada teknisi di 
laboratorium. Memberikan instruksi secara verbal, menyimpan fotokopi lembar 
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form tertulis yang akan dikirimkan kepada teknisi di laboratorium, menuliskan merk 
shade guide dan memiliki jenis shade guide yang sama dengan jenis bahan 
yang tersedia di laboratorium (Rosenstiel. Land. Fujimoto, 2016), (Paravina & Powers, 
2004). 

Dari 50 orang pasien di RSGM Prima Medan yang memakai GTC 
keramik-logam hanya 17 orang (17%) yang tertulis merk shade guide pada form 
yang akan di kirimkan ke laboratorium. Dari 17 pasien tersebut terdapat 13 warna 
GTC yang sesuai dengan gigi asli disebelahnya, dan 4 orang pasien yang memiliki 
warna GTC yang tidak sesuai dengan gigi asli di sebelahnya artinya, kesalahan 
tidak terjadi pada operator maupun pada komunikasi antara operator dengan pihak 
laboratorium, kesalahan tersebut kemungkinan terjadi pada proses pembuatan 
GTC di laboratorium. 

Kesalahan yang terjadi pada saat penentuan warna di laboratorium 
sebanyak 4 orang (10,890). Menurut Rosenstiel et al, 2016 faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan warna di Laboratorium yaitu teknisi harus membuat 
piranti sesuai panduan dari dokter gigi dan teknisi harus mencocokkan warna 
sesuai dengan instruksi yang dijelaskan dari dokter gigi . 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di RSGM Prima Medan 
menunjukkan bahwa masih banyak warna GTC keramik-logam yang tidak sesuai 
dengan gigi asli disebelahnya. Sebagian besar kesalahan tersebut terjadi karena 
kelalaian pada operator di klinik. Adapun kelemahan pada penelitian ini adalah 
sulitnya untuk memanggil kembali pasien yang memakai GTC keramik-logam 
untuk datang ke RSGM Prima Medan, sehingga jumlah sampel pada penelitian ini 
sangat terbatas. 


Kesimpulan 

Hal yang dapat disimpulkan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
yaitu dari 50 orang pasien yang menggunakan GTC keramik-logam masih banyak 
terdapat warna GTC keramik-logam tersebut yang tidak sesuai dengan gigi asli di 
sebelahnya yaitu sebanyak 744 dan kegagalan tersebut terjadi kesalahan pada 
saat penentuan warna di klinik sebanyak 70,3%. 
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Abstract 

As technology advances, conventional marketing has now shifted to digital 
marketing. Digital marketing is a marketing activity that uses various sites on the 
internet. One of them is through social media. Social media is considered effective 
for marketing a product because of the wide range of marketing that will be 
obtained. This research discusses the strategy of using Facebook and WhatsApp to 
expand the marketing network of vegetable seeds carried out by Wafipreneur 
during the Covid-19 pandemic. The method used is descriptive qualitative and uses 
in-depth interviews with informants, literature study, and documentation. Based on 
the research results, Facebook and WhatsApp are social media and message-based 
social media which have the most visitors. Because of that, Wafipreneur is taking 
advantage of Facebook and WhatsApp to market the product through the features 
provided. During the four months of using Facebook and WhatsApp for marketing 
their seeds, Wafipreneur has obtained a turnover of up to IDR 250,000,000 despite 
being in this pandemic situation. Wafipreneur has a special strategy in marketing 
vegetable seeds and expanding its marketing network. 


Keywords: Digital marketing; Facebook; Whatsapp; Vegetable Seeds; Pandemic 


Abstrak 
Seiring dengan kemajuan teknologi, pemasaran konvensional saat ini telah beralih 
menjadi pemasaran digital. Pemasaran digital merupakan kegiatan pemasaran yang 
menggunakan berbagai situs di internet. Salah satunya adalah melalui media sosial. 
Media sosial dinilai efektif untuk memasarkan suatu produk secara online karena 
luasnya jangkauan pemasaran yang akan di dapat. Penelitian ini membahas tentang 
strategi pemanfaatan Facebook dan WhatsApp untuk memperluas jaringan 
pemasaran benih sayuran yang dilakukan oleh Wafipreneur di masa pandemic 
Covid-19. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan menggunakan 
teknik wawancara mendalam dengan narasumber, studi literatur dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, Facebook dan WhatsApp merupakan media sosial dan 
media sosial berbasis pesan yang paling sering dikunjungi oleh penggunanya. 
Wafipreneur melakukan jual beli benih sayur melalui fitur-fitur yang disediakan 
oleh Facebook dan WhatsApp untuk memasarkan produk tersebut. Selama empat 
bulan memanfaatan Facebook dan WhatsApp untuk pemasaran benihnya, 
Wafipreneur telah memperoleh omzet hingga Rp 250.000.000 walaupun berada 
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pada situasi pandemi ini. Wafipreneur memiliki strategi khusus dalam melakukan 
pemasaran benih sayuran dan memperluas jaringan pemasarannya. 


Kata kunci: Pemasaran digital; Facebook; Whatsapp; Benih Sayuran; Pandemi 


Pendahuluan 

Kemajuan teknologi yang dewasa ini dirasakan terbukti memberikan banyak 
manfaat dan kemudahan pada kehidupan manusia. Adanya internet merupakan sebuah 
hasil berkembang pesatnya teknologi yang turut memberikan banyak sekali dampak 
positif apabila digunakan sebaik mungkin. Salah satunya adalah sebagai media 
pemasaran. Beberapa tahun terakhir menurut (Mahardika & GUSTI AJI, 2018), 
perkembangan teknologi banyak menggeser fokus kegiatan komunikasi pemasaran, 
yang pada mulanya dilakukan dengan cara konvensional hingga beralih ke dunia digital. 
Hal tersebut dilakukan pemasar untuk memperluas jangkauan pasarnya. Hampir seluruh 
masyarakat saat ini dapat mengakses internet dengan mudah, Dengan demikian, target 
pasar yang dapat dijangkau oleh pemasar akan menjadi lebih luas, sehingga potensi 
mendapatkan keuntungan bisnis dari internet akan sangat besar. 

Pemasaran digital adalah suatu kegiatan pemasaran dengan menggunakan internet 
dan teknologi informasi untuk memperluas dan meningkatkan fungsi pemasaran 
konvensional (Kusuma & Sugandi, 2018). Saat ini pemasaran digital merupakan solusi 
yang paling efektif bagi para pedagang untuk menjangkau dan memperluas target 
pasarnya tanpa mengenal jarak dan waktu. Pemasaran digital banyak dijumpai melalui 
berbagai media sosial yang dengan segala kelebihannya, mampu mendukung dan 
membantu proses pemasaran tersebut. Menurut (Kader, Mulyatini, & Setianingsih, 
2018) sebanyak 87,13% dari total penduduk Indonesia merupakan pengguna media 
sosial. Facebook merupakan media sosial yang paling sering dikunjungi dengan 
presentase 54% dari pengguna media sosial di Indonesia dan diikuti oleh media sosial 
lain seperti Instagram, Youtube, Gmail, Twitter, dan LinkedIn. Masifnya pengguna 
Facebook di Indonesia memberikan peluang bagi masyarakat untuk memulai bisnis 
digital. Selain jumlah pengguna, terdapat banyak kemudahan yang ditawarkan lewat 
fitur-fitur Facebook yang dapat mempermudah proses pemasaran online yang dilakukan 
oleh pemasar. 

Selain itu, media sosial berbasis pesan teks seperti WhatsApp, Line, KakaoTalk, 
dan lain sebagainya juga dinilai efektif dalam mendukung proses pemasaran. Hal itu 
dikarenakan aplikasi-aplikasi tersebut tidak sekedar dapat mengirim pesan teks saja, 
melainkan juga dapat mengirimkan pesan gambar, video, suara, dokumen, juga dapat 
melakukan panggilan dan video call. Sehingga masih sangat memungkinkan bagi 
seseorang untuk memasarkan produk yang dimilikinya atau memperluas jaringan 
pasarnya melalui aplikasi berbasis pesan tersebut. Menurut (Pranajaya & Wicaksono, 
2018), WhatsApp merupakan aplikasi yang paling populer yang dimanfaatkan oleh 
pemakai sebagai media komunikasi dalam menyampaikan pesan. Banyak tokoh 
masyarakat yang menggunakan WhatsApp karena menurut mereka melalui aplikasi 
tersebut, informasi yang disampaikan akan lebih efektif dan pesan lebih cepat diterima 
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oleh sasaran (Trisnani, 2017). Oleh karena berbagai kemudahan yang ditawarkan, tak 
mengherankan apabila WhatsApp menjadi aplikasi berbasis pesan yang paling banyak 
diminati oleh berbagai kalangan, tidak memandang usia, jabatan, dan status sosial. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini memberi keresahan pada masyarakat 
Indonesia maupun dunia akan tersebarnya virus yang berdampak pada kesehatan apabila 
segala aktivitas di luar rumah tetap dilaksanakan. Oleh karena itu, pemerintah 
mengeluarkan kebijakan yang diatur (peraturan perundang-undangan no 21, 2020) 
mengenai PSBB atau Pembatasan Sosial Berskala Besar untuk memutus rantai 
penyebaran Covid-19. Adanya kebijakan tersebut menyebabkan kerugian pada 
perusahaan-perusahaan. Di antara perusahaan tersebut ada yang bisa bertahan, namun 
ada yang mengambil langkah untuk melakukan Pemutusan Hubungan Kerja pada 
karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut guna mengurangi kerugian perusahaan 
akibat penyebaran Covid-19 ini. 

Situasi yang terjadi saat ini sangat tidak menguntungkan bagi siapapun, kebijakan 
PSBB yang difokuskan untuk kesehatan, cukup berdampak buruk di sisi ekonomi. 
Banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaannya dan terpaksa menutup tokonya 
karena tidak ada pendapatan yang terus masuk akibat pembatasan aktivitas masyarakat 
di luar rumah. Lain halnya dengan para pedagang yang lapaknya berbasis digital. 
Masyarakat yang berdagang melalui internet cenderung dapat mempertahankan keadaan 
ekonomi dari hasil penjualannya di berbagai sosial media yang mereka gunakan. 
Kebijakan untuk bekerja di rumah membuat masyarakat lebih sering menggunakan 
smartphone beserta gadget lainnya yang akhirnya membawa penggunanya untuk 
mengakses internet. Penjualan berbagai produk maupun jasa melalui internet akan lebih 
sering dilihat oleh pengguna internet, yang mana hal tersebut dapat menjadi salah satu 
faktor penentu kesuksesan dari proses jual beli online. Oleh karena itu, pemasaran 
digital merupakan kegiatan yang saat ini dapat menjadi peluang besar untuk 
memperoleh penghasilan. Hanya saja, produk yang ditawarkan haruslah memiliki nilai 
lebih bagi calon konsumen, misalnya sebagai pemenuh kebutuhan primer, pengisi 
waktu luang, atau penghibur di saat jenuh. Nilai dari produk tersebut tentu harus 
disesuaikan dengan segmen-segmen calon konsumen agar penjualan produk tetap stabil 
bahkan dapat meningkat. 

Sebagai pebisnis, terutama yang bergerak di dunia digital, tentu memiliki berbagai 
strategi dalam memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran yang efektif untuk 
menggapai konsumen. Persaingan antar pelaku usaha di media sosial terasa sangat ketat 
mengingat banyaknya toko online yang saling unjuk diri untuk menjadi yang terbaik di 
hati konsumen. Di masa pandemic seperti saat ini, banyak pelaku usaha baru yang 
menjajaki berbagai media sosial yang ada. Entah karena keterpaksaan tidak akan 
berjalannya usaha jika hanya dilakukan secara offline, atau sekedar mengisi kekosongan 
waktu yang dimiliki karena adanya kebijakan PSBB ini. Hal tersebut menjadikan 
persaingan antar pelaku usaha digital kian mengetat. Perlu adanya strategi khusus yang 
dilakukan pelaku usaha dalam memanajemen usahanya agar tetap menjadi pilihan 
nomor satu bagi konsumen. 
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Wafipreneur merupakan sebuah bisnis start-up yang berdiri pada 2017 silam, 
start-up ini adalah hasil praktik kerja lapang beberapa siswa di salah satu SMK di 
Anyer, Banten. Wafipreneur bergerak pada bidang riset dan pemasaran berbagai 
produk dan jasa secara online, yang dikelola oleh Wafi, keluarga Wafi, dan teman- 
teman Wafi. Pemasaran yang dilakukan ialah memasarkan produk-produknya melalui 
beberapa website yang diperuntukkan untuk masing-masing produk. Awal tahun 2020, 
Wafipreneur mulai menjalani bisnis dengan model affiliate marketing yang merupakan 
sebuah cara dalam suatu usaha bisnis di mana terdapat pihak yang menjualkan produk 
milik perusahaan dan pihak tersebut akan mendapatkan komisi dari hasil produk yang 
terjual lewat pihak tersebut. Menurut (Ningsih & Kurniawan, 2019) pihak yang menjual 
produk tersebut tidak perlu memiliki persediaan produk, ia hanya mengarahkan calon 
pembeli melalui link khusus yang diberikan merchant sebagai alat untuk mendeteksi 
bahwa pembeli yang datang merupakan pembeli melalui referensi pihak tersebut. Model 
bisnis ini telah dilakukan oleh Wafipreneur dan masih berlanjut sampai saat ini. 

Ketika muncul isu pandemic Covid-19 di Indonesia, Wafipreneur terus 
memikirkan bagaimana untuk tetap dapat mempertahankan usahanya. Hingga pada saat 
kebijakan PSBB akan diterapkan, ia memutuskan untuk melakukan kerjasama dengan 
salah satu perusahaan benih sayuran di Cianjur, Jawa Barat untuk menjual produk benih 
sayur dengan metode affiliate marketing. Pertimbangan menjual benih sayur dipilihnya 
karena pada saat diterapkannya kebijakan PSBB, Wafipreneur memandang bahwa 
masyarakat butuh aktivitas yang dapat dikerjakan di rumah. Berkebun menjadi salah 
satu alternatif kegiatan yang kerap dipilih oleh banyak keluarga untuk mengisi waktu 
luang di rumah. Oleh karena itu, Wafipreneur yakin produk benih sayur yang ia jual 
akan menjadi produk yang paling dicari untuk beberapa bulan ke depan. 

Wafipreneur menerapkan model affiliate marketing pada Facebook dan 
WhatsApp. Melalui model ini, Wafipreneur telah mampu membuka lapangan 
pekerjaan baru kepada masyarakat dengan berbisnis melalui internet. Bahkan terdapat 
reseller yang bergabung karena alasan kehilangan pekerjaan akibat Pemutusan 
Hubungan Kerja. Saat ini, Wafipreneur telah merangkul 286 reseller yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Dengan jumlah tersebut, Wafipreneur telah menghasilkan omzet 
penjualan benih hingga 250 juta rupiah, jumlah yang sangat besar mengingat usaha 
benih baru dimulai pada Maret 2020 lalu. Wafipreneur tidak memiliki toko secara 
offline, start up ini hanya memanfaatkan media sosial-media sosial yang ada. Terkhusus 
untuk produk benih sayuran, Facebook dan Whatsapp adalah media sosial yang dipilih 
Wafipreneur untuk membangun dan memperluas jaringan pemasarannya. Merangkul 
dan mempertahankan reseller yang berjumlah ratusan tidaklah mudah. Namun itulah 
nilai lebih yang dimiliki oleh Wafipreneur , terdapat strategi khusus yang diterapkan 
Wafipreneur dalam menjaga hubungan yang baik dengan reseller-resellernya. 
Komunikasi yang baik adalah kunci keberhasilan dari pemasaran digital ini. (Aditya & 
Lubis, 2017) menyatakan bahwa komunikasi dalam pemasaran merupakan sebuah aspek 
penting dalam keseluruhan misi pemasaran serta penentu suksesnya pemasaran. Hal 
tersebut membawa keinginan penulis untuk meneliti lebih lanjut mengenai strategi 
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pemanfaatan media sosial Facebook dan Whatsapp yang dilakukan oleh Wafipreneur 
untuk memperluas jaringan pemasaran digital benih sayuran pada masa pandemi Covid- 
19. 


Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada rumah informan yang berlokasi di Perumahan Griya 
Palem Mas F7, Kampung Larangan, Desa Harjatani, Kecamatan Kramatwatu, 
Kabupaten Serang untuk memperoleh data primer penelitian. Adapun waktu yang 
digunakan untuk pelaksanaan penelitian adalah selama dua bulan mulai dari bulan Juli 
2020, sampai dengan bulan Agustus 2020. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deksriptif kualitatif yang 
terfokus pada studi kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis secara cermat sampai 
tuntas. Menurut (Gunawan, 2013), penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan 
analisis proses berpikir secara induktif, yakni proses berpikir logis mengenai dinamika 
hubungan antar fenomena yang diamati dengan melakukan observasi data, pembahasan, 
dukungan pembuktian dan diakhiri dengan kesimpulan umum. 

Pemilihan informan menggunakan teknik Snowball Sampling, yakni dipilih 
berdasarkan rekomendasi orang lain untuk menemukan informan kunci yang memiliki 
banyak informasi (Nurdiani, 2014). Dalam penelitian ini, informan yang dipilih 
merupakan pihak yang representatif dalam memberikan informasi terkait penelitian 
penulis mengenai pemasaran benih sayur melalui media sosial Facebook dan 
WhatsApp. Peneliti melakukan observasi, wawancara (in-depth interview), 
dokumentasi, dan mencari data sekunder melalui studi pustaka sebagai teknik 
pengumpulan data penelitian. Wawancara dilakukan peneliti untuk menggali hal-hal 
secara mendalam mengenai situasi dan fenomena yang terjadi oleh partisipan, dimana 
hal tersebut tidak dapat ditemukan melalui observasi (Sugiyono, 2013). Sedangkan studi 
pustaka ilakukan dengan menjadikan jurnal, buku, atau skripsi yang relevan dengan 
permasalahan penelitian sebagai referensi untuk memperkuat dan atau menjadi dasar 
teori penelitian. 

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif model (Sugiyono, 2013), yakni 
aktivitas yang dilakukan dalam analisis data kualitatif adalah secara interaktif dan terus 
menerus sampai tuntas dan datanya sudah jenuh. Aktivitas tersebut terdiri dari empat 
tahap, di antaranya tahap pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 


Hasil dan Pembahasan 

Pemanfaatan media online sebagai alat pemasaran digital saat ini telah menjadi 
pilihan yang kerap dilakukan oleh para pebisnis. Baik kalangan UKM, maupun 
perusahaan. Jatuhnya pada pilihan tersebut juga disertai banyak alasan, seperti 
kemudahan akses yang dapat dijangkau oleh semua kalangan, modal dan biaya 
operasional yang dapat ditekan, dan besarnya manfaat yang akan didapatkan. Begitu 
pula dengan Iko Musmulyadi, ayah dari Wafi sekaligus pencetus model affiliate 
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marketing pada start-up Wafipreneur ini memilih untuk melakukan pemasaran hanya 
melalui internet. Hal tersebut dikarenakan sangat mudah baginya untuk memasarkan 
berbagai macam produk melalui media sosial yang ia miliki, tidak perlu tempat untuk 
penyimpanan produk, tidak perlu mengumpulkan massa untuk tes produk, tidak perlu 
mengeluarkan biaya untuk mencari pasar, cukup diam di rumah dan aktif berkomunikasi 
di internet melalui smartphone miliknya. 

Salah satu produk yang ia jual melalui media sosial adalah benih sayuran. Benih 
tersebut ia dapatkan dari hasil kerjasama dengan salah satu produsen benih di Cianjur, 
Jawa Barat. Satu paket benih sayuran dikemas dengan kemasan yang menarik yang 
terdiri atas 16 jenis benih. Masing-masing benih berisikan puluhan hingga ratusan 
benih. Selain itu, di dalam paket tersebut juga disediakan link untuk mengakses panduan 
menanam dan juga pupuk kimia seperti urea, KCl, dan SP36. Pemasaran benih sayuran 
yang beliau lakukan hanya melalui media sosial pribadi miliknya, yakni Facebook dan 
WhatsApp. Pemilihan kedua media sosial tersebut tidak lain karena banyaknya jumlah 
relasi Iko yang turut aktif menggunakan Facebook maupun WhatsApp. Menurut 
(Wardhana, 2015), Facebook cocok digunakan untuk menjangkau audiens, karena 
karakter penggunanya tersebar dari semua level. Atas dasar itu, Iko memaksimalkan 
penggunaan Facebook sebagai media pemasaran dengan menggunakan fitur-fitur yang 
tersedia. 

Facebook merupakan salah satu media sosial yang kini tidak hanya digunakan 
untuk menjalin komunikasi dengan kerabat jauh saja, namun juga menjadi media jual- 
beli online suatu produk atau jasa. Facebook dapat dinikmati dalam bentuk akun pribadi 
maupun sebuah grup. Iko menggunakan akun pribadi miliknya untuk memasarkan 
produk-produk yang ia jual. Ia juga menggunakan Facebook Ads untuk memasarkan 
beberapa produk dari Wafipreneur . Namun untuk produk benih sayur, ia hanya 
memanfaatkan fitur akun pribadinya. Teman Iko di Facebook berjumlah 4.633 orang, di 
mana sebagian besar di antaranya merupakan orang-orang yang sudah mengenalinya 
sebelum ia berbisnis. Menurutnya, hal tersebut merupakan nilai lebih bagi Iko karena 
tingkat kepercayaan yang diberikan padanya akan semakin besar. Iko berharap 
kepercayaan yang sudah terbangun itu dapat berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian teman-teman Facebooknya. Sesuai dengan penelitian terdahulu mengenai 
kepercayaan (Gefen, et al, 2003), didapatkan hasil bahwa kepercayaan berpengaruh 
secara positif terhadap keputusan pembelian online. 

Dari berbagai fitur yang disediakan Facebook, Iko memanfaatkan fitur “buat 
postingan” pada kolom linimasa di akun pribadinya. Fitur ini digunakannya untuk 
mengunggah foto dan video produk benih sayuran beserta kalimat persuasifnya. Setiap 
postingan yang diunggah, terdapat fitur suka, komentari, dan bagikan. Jika terdapat 
teman yang berkomentar di postingannya, Iko segera menjawabnya untuk melengkapi 
juga membenarkan apa yang ditulisnya pada kalimat pengantar foto produk benih 
sayuran. Desain foto produk yang ia gunakan sangat sederhana, namun karena foto yang 
digunakan merupakan foto asli, disertai dengan video, dan testimoni produk benih 
sayuran, banyak teman Iko di Facebook yang tertarik untuk membelinya. 
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Iko juga memanfaatkan akun Facebook pribadinya untuk menggagas dan 
menerapkan model affiliate marketing dalam pemasaran produknya. Menurutnya, 
model ini merupakan model yang efektif untuk memperluas jaringan pemasaran, 
terlebih di saat pandemic seperti saat ini. Tidak perlu keluar rumah untuk bekerja, 
karena semua sudah tersistem. Sistem model ini tidak menyulitkan, dapat menaungi 
orang-orang yang belum dapat pekerjaan, memiliki syarat bergabung menjadi reseller 
yang mudah, serta memiliki tingkat promosi produk juga tinggi, Oleh karena itu, Iko 
yakin bahwa mendirikan model affiliate marketing pada produk-produk yang ia jual 
adalah keputusan yang tepat bagi kemajuan bisnisnya. Hal ini sesuai dengan (Safitri & 
Sujito, 2011) bahwa affiliate marketing merupakan suatu solusi efektif dan efisien 
dalam langkah promosi, karena dapat menghemat biaya promosi offline, jangkauan 
pemasarannya luas, dan tidak mengenal waktu. 

Model ini baginya sangat cocok digunakan untuk memasarkan produk benih 
sayuran di masa pandemic seperti saat ini. Iko menargetkan akan mengirimkan produk 
benih sayuran ke seluruh Indonesia dalam waktu singkat. Menurut Iko, hasil riset pasar 
dari Wafipreneur yang digerakkan oleh putra sulungnya ini menyatakan bahwa saat ini 
benih sayur merupakan sebuah produk unggulan yang dicari oleh masyarakat untuk 
mengisi waktu luang mereka selama kebijakan PSBB, karena kegiatan menanam sayur 
dapat dilakukan oleh siapa saja, termasuk keluarga. Menanam sayur dapat menjadi 
sarana edukasi keluarga yang sangat menarik, anak dapat dikenalkan pada hobi baru 
yang bermanfaat, dan merupakan sebuah usaha dalam meciptakan ketahanan pangan 
keluarga. Selaras dengan itu, (Suharyon & Darwis, 2017) menyatakan bahwa kegiatan 
menanam sayur berpotensi menambah pendapatan keluarga, mampu mengurangi biaya 
pembelian pangan terutama sayuran, dan dapat menambah ketersediaan pangan. Hal 
tersebut juga diyakini oleh Iko sebagai peluang besar baginya untuk berbisnis produk 
benih sayuran dengan menggunakan model affiliate marketing. 

Sistem bisnis affiliate marketing benih sayuran sampai dengan Juli 2020 telah 
memiliki reseller sebanyak 286 orang yang tersebar di seluruh Indonesia. Pada mulanya, 
Iko mengajak melalui akun Facebook miliknya dengan fitur “buat postingan”. Ia 
mengajak dengan melampirkan foto bertuliskan “Open Reseller” dan menulis kalimat 
ajakan untuk bergabung khas dengan gaya bahasanya. Namun saat ini, banyak reseller 
bergabung karena mendapatkan informasi dari orang yang telah menjadi reseller 
sebelumnya. Iko mengaku, sekitar 70% dari 286 reseller tersebut adalah orang-orang 
yang belum Iko kenali sebelumnya. Reseller-reseller tersebut bergabung karena 
berbagai alasan. Sebagian besar mereka mengaku ingin menambah penghasilan, 
kemudian ada yang ingin belajar berbisnis, dan ada pula beberapa orang yang beralasan 
untuk menjaga kondisi finansialnya akibat terkena Pemutusan Hubungan Kerja oleh 
perusahaan mereka terdahulu. 

Walaupun angka 286 merupakan angka yang cukup besar untuk sebuah usaha 
yang baru, namun Iko tetap berusaha untuk meningkatkan jumlah resellernya menjadi 
1000 orang sampai dengan akhir tahun 2020. Akan tetapi Iko sadar, kuantitas akan 
kalah dengan kualitas. Oleh karena itu, selain menarik orang untuk menjadi reseller 
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benih sayuran, Ia juga memiliki strategi untuk membangkitkan semangat reseller- 
resellernya dalam berjualan. Yang pertama, komisi yang didapat oleh reseller berjumlah 
cukup besar, yaitu 30% dari satu paket benih sayur yang terjual. Harga satu paket benih 
sayuran yang dipasarkan adalah Rp 185.000, artinya tiap reseller yang menjual satu 
paket benih sayuran saja, maka ia akan mendapatkan Rp 55.500. Jumlah yang sangat 
besar menurutnya, mengingat reseller tidak perlu mengeluarkan uang untuk modal, 
tidak memerlukan lapak untuk berjualan, dan tidak memerlukan biaya pemasaran yang 
besar. Karena modal yang diperlukan hanyalah smartphone atau gadget lain, kuota 
internet, dan juga keinginan untuk berbisnis Yang kedua, Iko sering memberi hadiah 
untuk resellernya yang berhasil menjual paket benih sayuran terbanyak dalam waktu 
singkat. Ia mengumumkan pemberian hadiah tersebut di akun Facebook pribadinya 
maupun di grup WhatsApp yang berisikan seluruh reseller. Yang ketiga, Iko juga 
pernah mengisi webinar khusus untuk konsumen dan reseller produk benih sayuran 
yang berisikan mengenai pembinaan kemampuan pemasaran digital. (Riyanto, 
Ambayoen, & Mubarak, 2019) menyatakan pekerjaan di bidang pemasaran juga perlu 
diperhatikan dalam hal kesejahteraan pekerja, seperti pemberian gaji yang layak dan 
pengadaan bonus-bonus lainnya. Hal tersebut dikarenakan tenaga kerja pemasaran 
merupakan aset dari usaha perdagangan sayur mayur, yang mana akan sangat sulit 
apabila tidak ada pekerja yg mampu memasarkan suatu produk. Sama halnya dengan 
strategi yang dilakukan Iko pada usaha affiliate marketing ini. Pemberian komisi yang 
layak, insentif atau hadiah secara berkala, serta pembinaan-pembinaan yang dilakukan 
tidak lain bertujuan untuk mempertahankan reseller, memberi motivasi, serta 
meningkatkan kinerja daripada reseller dalam menjual produk benih sayuran tersebut. 

Selama sistem ini berlangsung, banyak dari reseller yang mengeluh karena 
ketidaktahuan reseller mengenai cara menanam dan merawat tanaman, sedangkan 
banyak pelanggan mereka yang bertanya tentang hal itu. Berangkat dari hal tersebut, Iko 
membuat grup khusus reseller dan pelanggan benih sayuran di Facebook untuk 
mengedukasi cara menanam yang baik dan benar. Karena Iko merupakan lulusan 
sarjana pertanian, maka ilmu tersebut sudah ia kuasai. Grup tersebut bernama Gerakan 
Keluarga Menanam Sayuran. Grup ini memiliki anggota sebanyak 1.119 orang. Jika 
melihat linimasa dan foto grup, banyak sekali pelanggan yang sering membagikan 
pengalaman menanam masing-masing. Tidak jarang ada yang bertanya mengenai 
masalah dari tanaman mereka. Di dalam grup Facebook tersebut, mereka saling 
berkenalan, berdiskusi, dan saling mendukung dalam hal keberlangsungan kegiatan 
menanam. Hal tersebut membuat Iko terkesan karena awalnya tidak dibayangkan bahwa 
grup tersebut akan menjadi aktif bahkan tanpa kehadiran dirinya. Adanya grup Gerakan 
Keluarga Menanam Sayuran menurutnya berhasil meminimalisir pertanyaan-pertanyaan 
dari pelanggan mengenai kesulitan mereka dalam menanam. Pada akhirnya, grup ini Iko 
peruntukkan sebagai grup publik, agar ilmu yang tercantum di dalamnya dapat tersalur 
kepada siapa saja yang ingin menanam sayur. 
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Gambar 1 
Foto Grup Keluarga Menanam Sayuran 


Hubungan antara Iko dan seluruh reseller benih sayuran berlangsung baik. Sebisa 
mungkin Iko selalu berkomunikasi walaupun tidak melalui tatap muka. Iko 
menggunakan WhatsApp untuk berkomunikasi dengan seluruh resellernya. Iko 
melakukan komunikasi melalui fitur personal chat ataupun grup. Kedua fitur tersebut 
sama saja baginya, hanya saja ia lebih mengutamakan berkomunikasi melalui grup agar 
semua reseller dapat sama-sama belajar dengan pengalaman reseller lain yang bertanya 
maupun berbagi info. Ia membagi 286 reseller tersebut ke dalam 4 grup sesuai dengan 
tanggal mereka bergabung. Pada masing-masing grup terdapat arahan dan tata cara bagi 
reseller untuk berjualan. Grup ini juga diperuntukkan sebagai tempat pelaporan 
transaksi pembelian yang telah dilakukan sebelumnya oleh reseller dengan 
konsumennya. Pelaporan transaksi diwajibkan Iko menyesuaikan format pembelian juga 
disertai dengan bukti pembelian. Iko juga kerap mengirim foto dan video mengenai 
produk benih sayuran agar reseller dapat mengirimkan kepada pelanggan. Baik itu foto 
atau video mengenai tata cara menanam, asal dan kualitas benih, dan juga testimoni- 
testimoni pelanggan yang telah sukses membesarkan benih yang mereka tanam. Jika ada 
reseller yang menyatakan kesulitan dalam membimbing pelanggan untuk menanam, Iko 
membagikan link pada grup WhatsApp untuk dapat mengakses grup Facebook Gerakan 
Keluarga Menanam Sayuran, dan menyarankan para reseller untuk mengajak 
pelanggannya bergabung pada grup tersebut untuk kemudian melakukan diskusi 
bersama pelanggan lainnya yang telah berhasil membesarkan tanamannya. 
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Gambar 2 
Grup WhatsApp Reseller 


Selain fitur grup, Iko juga terus mempromosikan paket benih sayuran melalui fitur 
“status”. Fitur ini menyediakan penggunanya untuk menuliskan atau melampirkan foto 
maupun video selama 24 jam. Seseorang yang memiliki jumlah teman WhatsApp yang 
banyak dapat meraih jumlah orang yang melihat status yang banyak pula, karena 
WhatsApp hanya mengizinkan penggunanya yang dapat melihat status WhatsApp orang 
lain adalah pengguna yang saling menyimpan nomor handphone masing-masing. Hal 
tersebut menjadikan Iko selalu menyimpan nomor pelanggan dan reseller agar mereka 
dapat melihat perkembangan stok produk, testimonial, dan hal-hal penting mengenai 
produk benih sayuran tersebut melalui status WhatsApp yang ia bagikan. 

Bisnis benih sayuran yang dijalankan dengan sistem affiliate marketing tentu 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Iko mengaku kelebihan yang ia dapatkan adalah 
pengalaman yang sangat berharga dalam berbisnis. Model affiliate marketing ini belum 
pernah ia coba sebelumnya, namun atas izin Tuhan Yang Maha Esa, ia mampu 
menjadikan bisnis ini berlanjut dan meluas dari Sabang sampai Merauke. Melalui bisnis 
ini, ia bisa menambah relasi dan membuka peluang pekerjaan bagi orang-orang yang 
membutuhkan. Ia juga turut membina para reseller tentang cara berdagang dengan ilmu 
yang diketahuinya. Kelebihan lain yang ia rasakan adalah keefektifan sistem affiliate 
marketing dalam memperluas jaringan pemasaran. Menurutnya, dalam dunia bisnis 
digital, pemasaran melalui reseller itu sangat penting. Produk yang dijual ketika 
memiliki reseller akan lebih cepat meluas dibandingkan tidak melalui reseller. Ia 
menganalogikan jumlah reseller yang ada adalah jumlah toko yang tersebar. Semakin 
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banyak jumlah toko yang tersebar di Indonesia, semakin cepat juga masyarakat 
mengetahui produk yang dijual, dan pada akhirnya semakin cepat pula produk akan 
terjual. Iko juga mendapat omzet penjualan benih sayuran yang sangat besar, yakni 
sekitar 250 juta yang ia dapatkan hanya dalam waktu 4 bulan. Dari jumlah omzet 
tersebut, ia mendapat keuntungan sebesar Rp 88.664.000 dengan keuntungan perbulan 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3 
Grafik Keuntungan Penjualan Benih Sayuran 


Pada bulan April, keuntungan penjualan benih sayuran yang Iko dapat adalah Rp 
20.320.000, kemudian pada bulan Mei meningkat cukup drastis yakni menjadi sebesar 
Rp 38.560.000. selanjutnya pada bulan Juni menurun menjadi sebesar Rp 28.356.000, 
dan data terakhir di Bulan Juli mengalami penurunan keuntungan yang sangat signifikan 
menjadi Rp 1.428.000. Pada tiga bulan pertama, penjualan benih sayuran mendapatkan 
keuntungan yang tinggi, namun tetap mengalami penurunan di bulan Juni walaupun 
tidak signifikan. Hal tersebut karena mulai awal bulan Juni, pemerintah sudah 
memutuskan untuk menerapkan masa transisi menuju New Normal. Di mana pada saat 
itu beberapa sektor usaha sudah mulai mempekerjakan karyawannya dengan mengikuti 
protokol kesehatan yang baik dan benar. Sehingga, waktu luang yang dimiliki di rumah 
akan menjadi lebih sedikit dibandingkan dua bulan sebelumnya. Begitu pula yang 
terjadi pada bulan Juli. Ketika kebijakan New Normal ini sudah diberlakukan, banyak 
masyarakat yang lebih memilih untuk bekerja agar tetap dapat memenuhi kebutuhan 
mereka dan menjadikan kegiatan menanam sebagai hobi saja. Menurut Iko, pengiriman 
paket benih menurun sangat drastis. Pada bulan April, Mei, dan awal Juni, pengiriman 
paket benih sayuran dapat mencapai 100 paket per hari. Sedangkan pada bulan Juli 
hanya mencapai 10 paket per hari. Penurunan jumlah pembelian menurutnya sangat 
wajar, karena produk ini juga ia perkenalkan dan promosikan untuk mengisi waktu 
luang selama PSBB. Penjualan benih sayuran ini tidak akan berhenti walaupun 
keuntungan yang didapat kecil, sebaliknya, produk ini akan menjadi produk permanen 
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yang ia jual. Hal ini dikarenakan Iko memandang isu ketahanan pangan ke depan 
mungkin akan menjadi topik penting, terlebih kualitas sumber daya lahan yang semakin 
menurun, sehingga solusi kegiatan berkebun di rumah juga akan semakin sering 
diperbincangkan. 

Selain kelebihan, tentu penjualan benih sayuran dengan sistem affiliate marketing 
juga memiliki kekurangan. Iko merupakan seseorang yang bekerjasama dengan 
produsen benih, bukan bagian dari produsen benih tersebut. Sehingga, ia tidak terlalu 
mengetahui proses pengemasan yang dilakukan oleh produsen benih tersebut. 
Terkadang Iko mendapat celaan dari pelanggan yang merasa kecewa karena 
keterlambatan kedatangan paket benih yang ia pesan. Ia juga pernah mendapatkan 
kritikan karena kemasan paket yang sampai di rumah pelanggan rusak. Menurutnya, itu 
adalah hal lumrah yang terjadi dalam dunia bisnis, yang harus dilakukan adalah 
mengevaluasi diri setiap hari, bertanggungjawab atas keluhan pelanggan, dan tetap 
menjaga komunikasi yang baik dengan pelanggan. Mental pebisnis tidak akan turun 
hanya dengan mendengar kritik, sebaliknya, pebisnis akan menjadikan kritik sebagai 
kalimat pembangun baginya untuk menjadi pebisnis yang lebih baik lagi. 


Kesimpulan 

Facebook dan WhatsApp dapat menjadi alternatif media sosial yang digunakan 
untuk melakukan pemasaran digital. Jumlah pengguna dan fitur-fitur di dalamnya 
mendukung pemasar untuk mendapatkan pelanggan dan memperluas jaringan 
pemasaran. Bisnis benih sayuran pada masa pandemi menjadi sebuah solusi bagi 
masyarakat yang ingin menambah penghasilan, karena banyak keluarga di Indonesia 
yang masih mencari kegiatan produktif di rumah. Model affiliate marketing merupakan 
sebuah model pemasaran yang efektif dan efisien dilaksanakan oleh pebisnis untuk 
memperluas jaringan pemasarannya tanpa harus bergerak secara offline. Model ini 
digunakan untuk mempercepat produk benih sayuran terjual sehingga keuntungan yang 
didapat akan lebih banyak dan cepat. Selain itu model affiliate marketing juga dapat 
menjadi sebuah jawaban bagi keluhan para karyawan yang terkena PHK untuk tetap 
mempertahankan kondisi finansialnya. Wafipreneur memiliki strategi dalam 
membangun hubungan yang baik dengan para resellernya, yaitu dengan transparansi 
jumlah komisi yang cukup tinggi, pemberian insentif, dan pembinaan reseller. Untuk 
menjaga keberlangsungan usaha yang didirikan, Wafipreneur selalu melakukan 
evaluasi penjualan setiap harinya. Tidak lupa Wafipreneur juga selalu menjadikan 
kritik sebagai bahan mereka untuk meningkatkan kualitas bisnisnya. 
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Abstract 

Marketing strategies are one way of winning a sustainable competitive advantage 
be it for companies that produce goods or services. Marketing strategies can be 
seen as one of the foundations used in compiling a thorough company plan. Viewed 
from the breadth of the problems in the company, there is a need for thorough 
planning to be used as a guideline for the segment of the company in carrying out 
its activities, another reason that shows the importance of marketing strategy is the 
increasingly hard competition of the company in general. This research has a 
purpose: to get an idea of marketing strategies to improve competitiveness and to 
know how effective the implementation of marketing strategies has been. The 
research was conducted in Sugo's Farmer group. Its data collection techniques 
with documentation, interviews, and observations, descriptive research types. The 
results of the marketing strategy analysis showed an increase in total sales from 
year to year and served as a reference for marketing strategies in competition 
between Farmers Groups. 


Keywords: Marketing Strategies; Fish marketing; peasant groups 


Abstrak 

Strategi pemasaran adalah salah satu cara memenangkan keunggulan bersaing 
yang berkesinambungan baik itu untuk perusahaan yang memproduksi barang atau 
jasa. Strategi pemasaran dapat dipandang sebagai salah satu dasar yang dipakai 
dalam menyusun perencanaan perusahaan secara menyeluruh. Dipandang dari 
luasnya permasalahan yang ada dalam perusahaan, maka diperlukan adanya 
perencanaan yang menyeluruh untuk dijadikan pedoman bagi segmen perusahaan 
dalam menjalankan kegiatannya, alasan lain yang menunjukkan pentingnya 
strategi pemasaran adalah semakin kerasnya persaingan perusahaan pada 
umumnya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk: mendapat gambaran mengenai 
strategi pemasaran untuk meningkatkan daya saing, dan untuk mengetahui 
seberapa efektif pelaksanaan strategi pemasaran yang telah dilakukan. Penelitian 
ini dilakukan di kelompok Tani Sugo's. Teknik pengumpulan datanya dengan 
dokumentasi, wawancara dan observasi, jenis penelitian deskriptif. Hasil dari 
analisis strategi pemasaran menunjukkan adanya peningkatan total penjualan dari 
tahun ke tahun dan dijadikan sebagai acuan strategi pemasaran dalam persaingan 
antar Kelompok Tani. 


Kata kunci: Strategi pemasaran; pemasaran ikan; kelompok tani 
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Pendahuluan 

Indonesia adalah Negara yang kaya akan alamnya, Indonesia juga sangat banyak 
akan penduduk di dalamnya berbagai jenis pekerjaan pun sangat banyak. Berlomba- 
lomba dalam menentukan hidup setiap individu menjadikan warga Indonesia sangat 
mandiri tetapi tidak sedikit juga yang kesulitan dalam mencari jati diri atau bahkan 
hanya sekedar untuk bertahan hidup, perkembangan zaman sangat sulit di seimbangkan 
oleh penduduk Indonesia entah karena kurangnya pendidikan atau malah dari kesadaran 
diri sendiri yang tidak pernah mau belajar. Penelitian merupakan sarana dan wahana 
yang sangat baik di dalam pembinaan sumber daya manusia. Oleh karena itu pendidikan 
perlu mendapatkan perhatian (Revilia & Prathama, 2020) 

Dalam era pembangunan jangka panjang nasional masalah sumber daya manusia 
(SDM) merupakan masalah yang sentris dan menjadi tanggung jawab semua lembaga. 
Karena pada dasarnya sumber daya manusia merupakan modal utama bagi perusahaan 
dalam membangun persaingan bisnis. Sumber daya manusia merupakan bagian penting 
dalam aktivitas kerja. Karena hal tersebut berhubungan dengan masalah kualitas kerja 
dan pencapaian kerja (Saridawati, 2020). 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, secara geografis terletak 
di garis khatulistiwa dan diapit oleh dua benua, yaitu Asia dan Australia serta dua 
samudera, yaitu Pasifik dan Hindia. Keadaan tersebut membuat Indonesia dikenal 
sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam dan juga kaya akan keberagaman 
masyarakatnya. Negara Indonesia adalah salah satu negara multikultur terbesar di dunia, 
hal ini dapat terlihat dari kondisi sosiokultural maupun geografis Indonesia yang begitu 
kompleks, beragam, dan luas (Ulaan et al., 2020). 

Kekayaan alam yang sangat melimpah ternyata bukan menjadikan semua 
masyarakat Indonesia makmur, malah menjadikan target orang lain yang bukan warga 
Negara Indonesia untuk bisa memanfaatkannya, ditambah dengan kekeliruan para 
pejabat Negara yang terlalu membebaskan Masyarakat Asing untuk masuk dengan 
leluasanya kedalam Negeri ini, kita Bisa sebut dengan julukan MEA (Masyarakat 
Ekonomi Asia) di mana MEA ini membebaskan untuk berbuat apa saja yang 
berhubungan dengan bisnis, dengan ini tentu kita akan lebih dirugikan terhadap apa 
yang telah kita miliki malah dikuasai oleh orang asing. Kesenjangan sosial, 
kemerosotan, perpecahan menjadi hal biasa yang dialami oleh Masyarakat Saat ini. Kita 
tidak bisa bisa menyalahkan satu pihak atau beberapa kelompok, yang kita harus 
lakukan adalah membuat perubahan yang lebih baik. Peran kita sebagai anak bangsa 
yang militan menjadikan harapan besar para masyarakat yang tidak bisa apa-apa. 
Kesempatan yang dapat kita lakukan adalah dengan cara melihat peluang baik dari segi 
bisnis berupa produk atau bisnis berupa jasa. 

Perkembangan kemajuan ilmu dan teknologi sekarang ini membuat periklanan 
sangat berkembang pesat dan cepat dengan jaringan pemasaran yang semakin global 
(Machmud, 2012). Periklanan sebagai salah satu sarana informasi antara produsen dan 
konsumen, dan juga sebagai salah satu media perusahaan dalam memperkenalkan 
produk atau jasa ke masyarakat (Lukitaningsih, 2013). Tampilan menarik dan mampu 
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memikat target konsumen yang semakin jeli dan pintar adalah tuntutan untuk iklan. 
Sebagai sarana dalam memperkenalkan produk atau jasa ke masyarakat melalui 
berbagai macam media (Zakky, 2017). Kini iklan dapat ditampilkan di dalam berbagai 
media, baik melalui cetak maupun elektronik (Novia & Radjagukguk, 2020). 

Dunia Bisnis tidak terlepas oleh yang namanya persaingan. Sebuah badan usaha 
harus memberikan yang terbaik kepada pelanggan agar tercapainya kepuasan 
pelanggan. Tuntutan dalam kerja keras hingga berkembang penting dilakukan 
perusahaan supaya bisa bersaing dengan pesaing lainnya. Perusahaan harus mengetahui 
perubahan-perubahan di sekitar lingkungan baik dari luar maupun dari dalam. 
Informasi-informasi yang sedang tren dan pengetahuan yang luas diperlukan dalam 
suatu pemasaran. Perusahaan harus menentukan strategi agar bisa menyaingi 
pesaingnya (NF et al., 2020). 

Pemasaran merupakan hal yang sangat penting, sejalan dengan semakin tinggi dan 
bertambahnya kebutuhan masyarakat akan produk-produk yang berkualitas menjadi 
persaingan semakin ketat dala m lingkungan bisnis yang terus berkembang (Ahmad 
Syafi'i, Sjamsier Husen, 2014). Persaingan dalam dunia bisnis sudah pasti dialami, oleh 
karena itu harus mampu bersaing untuk dapat mempertahankan kelangsungan jalannya 
perusahaan. 

Secara umum, pemasaran dapat dikatakan sebagai pola pikir yang menyadari 
bahwa perusahaan tidak dapat bertahan tanpa adanya transaksi pembelian. Perusahaan 
harus dapat memasarkan barang atau jasa yang diproduksi kepada konsumen agar dapat 
bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain. Strategi pemasaran adalah salah satu 
cara memenangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan baik itu untuk 
perusahaan yang memproduksi barang atau jasa (Dimas Hendika Wibowo, 2015). 

Strategi pemasaran dapat dipandang sebagai salah satu dasar yang dipakai dalam 
menyusun perencanaan perusahaan secara menyeluruh. Dipandang dari luasnya 
permasalahan yang ada dalam perusahaan, maka diperlukan adanya perencanaan yang 
menyeluruh untuk dijadikan pedoman bagi segmen perusahaan dalam menjalankan 
kegiatannya (Wibowo & Arifin, 2015). 

Menurut (Chandra, 2002) strategi pemasaran merupakan rencana yang 
menjabarkan ekspektasi perusahaan akan dampak dari berbagai aktivitas atau program 
pemasaran terhadap permintaan produk atau lini produknya di pasar sasaran tertentu. 
Program pemasaran meliputi tindakan-tindakan pemasaran yang dapat mempengaruhi 
permintaan terhadap produk, diantaranya dalam hal mengubah harga, memodifikasi 
kampanye iklan, merancang promosi khusus, menentukan pilihan saluran distribusi, dan 
sebagainya. 

Penerapan strategi yang tepat, akan mampu menghadapi pesaing dan 
meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini sangat tergantung pada penawaran organisasi 
dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar tersebut serta menentukan harga, 
mengadakan komunikasi, dan distribusi yang efektif untuk memberitahu, mendorong 
serta melayani pasar. 
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Suatu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya harus mengawasi omset penjualan 
agar lebih terarah, menumbuhkan semangat, menambah tantangan dan memacu 
kreatifitas. Namun dalam kenyataannya, tidak sedikit perusahaan yang penjualannya 
tidak setiap tahun meningkat seperti pada Kelompok Tani Sugoi's. 

Untuk meningkatkan penjualan adalah dengan menerapkan strategi pemasaran. 
Strategi pemasaran terdiri dari Segmentasi, Targeting dan Positioning keberhasilan 
strategi pemasaran Kelompok Tani Sugoi's dalam marketing sebagai ujung tombak 
penjualan serta memberikan pemahaman kepada masyarakat yang tidak tahu menjadi 
tahu dengan konsep pemasaran yang meliputi manfaat, kualitas dan kepuasan antara 
kebutuhan dan keinginan pelanggan oleh karena itu perusahaan harus memberikan 
kepuasan kepada konsumen dengan cara memberikan ikan yang berkualitas sesuai 
dengan permintaan konsumen, sehingga konsumen tidak merasa tertipu bahkan 
sebaliknya konsumen akan merasa puas dengan produk yang diberikan . 

Uraian strategi pemasaran di atas, terdapat fenomena yang kurang baik dialami 
oleh kelompok Tani Sugo's mengenai strategi pemasaran yang dilakukan, seharusnya 
kelompok tani ini sangat peka terhadap segmentasi, targeting dan positioning, 
dikarenakan jika memperhatikan hal tersebut pemilik bisa memberikan dampak yang 
sangat positif. Untuk itu, penulis mencoba untuk menelaah dampak apa saja yang di 
alami oleh oleh Bapa Misbah Selaku pemilik penjualan ikan hias dan konsumsi. 

Dalam omset penjualan Kelompok Tani Sugoi's Kabupaten Sukabumi dari tahun 
2012-2016 mengalami tiga kali penurunan, uraian lebih jelas mengenai penjualan dapat 
dilihat dari tabel dibawah ini.. 


Tabel 1 
Data Penjualan Ikan 
Pada Kelompok Tani Sugoi’s Tahun 2012 — 2016 
Penjualan Ikan Koi Penjualan Ikan Penjualan Ikan Nila 























Tahun (Satuan) Komet (Kg) (Liter) Da 
Jumlah Omset Jumlah Omset Jumlah Omset 
2012 7112 129,280,000 250 11,250,000 519 67,470,000 208,000,000 
2013 6875 125,480,000 200 9,000,000 302 42,280,000 176,760,000 
2014 4344 85,320,000 220 11,000,000 270 35,100,000 131,420,000 
2015 5240 98,520,000 275 13,200,000 367 44,040,000 155,760,000 
2016 3855 77,550,000 300 15,000,000 247 37,050,000 129,600,000 





Sumber: Kelompok Tani Sugois Kabupaten Sukabumi 
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Berikut adalah grafik data penjualan ikan pada Kelompok Tani Sugoi's tahun 
2016 


Omset Penjualan 


08.000.000- » 
- UU 
31.420.000?” 720-008 56. 600.00 


2012 2013 2014 2015 2016 


\ 
Gambar 1 Grafik omset penjualan 
Sumber: Kelompok Tani Sugoi's Kabupaten Sukabumi 





Grafik diatas menunjukan bahwa omset penjualan pada Kelompok Tani Sugoi's 
Kabupaten Sukabumi pada tahun 2012-2014 dan 2015-2016 mengalami penurunan. 
Penurunan terjadi karena kurang tepatnya penerapan strategi pemasaran seperti, 
segmentasi pasar yang kurang luas, untuk targetting Kelompok Tani sugoi’s hanya 
menargetkan kepada penghobbies ikan Koi dan ikan Komet sementara, untuk ikan Nila 
targetnya ditambah dengan masyarakat sekitar, dan positioning yang dilakukan yaitu 
Kelompok Tani Sugoi's memposisikan perusahaanya dibidang perikanan yang 
berkualitas tinggi. 


Metode Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan, maka peneliti menggunakan 
metode penelitian deskriptif dan kualitatif. Metode deskriptif Menurut (Sugiyono, 
2016) adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek, 
kondisi, sistem pemikiran ataupun peristiwa pada masa sekarang. Tipe penelitian 
ini berusaha menerangkan fenomena sosial tertentu. Menurut (Sugiyono, 2016) 
penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci. Penelitian ini memandang realitas sosial sebagai suatu yang holistik/utuh, 
kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan bersifat interaktif. Obyek yang 
alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya tidak dimanipulasi dan 
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan pengambilan data dengan metode 
triangulasi teknik yaitu dengan menggabungkan dari berbagai teknik pengambilan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi, Wawancara, studi kepustakaan dan dokumentasi. 
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Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 


a. 
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Gambaran Umum Perusahaan 

Kelompok tani pembudidaya ikan Koi sukabumi atau yang lebih 
dikenal dengan sebutan Sukabumi Nisikhigoi Breeders (Sugoi's) adalah 
kelompok tani yang bergerak di bidang budidaya ikan Koi, ikan Komet dan 
ikan Nila. Nisikhigoi dalam bahasa jepang berarti ikan Koi, sedangkan 
breeders dalam bahasa inggris berarti pembudidaya. Kelompok Tani 
Sugoi's di bentuk tanggal 09 maret 2008 oleh bapak misbah bersama 
rekan-rekan sesama pembudidaya ikan di kabupaten sukabumi. Sugoi's 
beralamat di Jalan Cimahi Cibaraja rt 02 rw 01, Desa Selajambe, 
Kecamatan Cisaat, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. 

Berdirinya Sugoi's didasari oleh kesamaan profesi sebagai 
pembudidaya ikan yang telah beberapa kali mengikuti kontes. Sebelum 
terbentuknya Kelompok Tani Sugoi's, pembudidaya ikan di sukabumi 
melakukan kegiatan budidaya secara individual. Akibatnya usaha yang 
dilakukan kurang berkembang karena kurangnya ilmu pengetahuan 
tentang ikan dan keterbatasan modal. Ilmu pengetahuan tentang ikan 
sangat penting dikuasai oleh pembudidaya, karena dapat membantu dalam 
grading kualitas dan jenis Koi yang kemudian berpengaruh pada harga jual. 
Dengan lahirnya Kelompok Tani Sugoi's para pembudidaya dapat berbagi 
ilmu tentang ikan sehingga kegiatan budidaya dapat berkembang dan 
dapat saling membantu dalam permodalan. 

Struktur Organisasi UMKM Sugoi's 

Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur 
organisasi dapat memberi pengaruh yang besar pada anggotanya. Tanpa 
struktur organisasi, individu tidak akan memahami tugas masing-masing, 
apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukan dan dengan siapa bekerja. 
Berikut bagan struktur organisasi pada kelompok Tani Sugoi's. Adapun 
peranan dari masing-masing jabatan pada struktur organisasi diatas, yaitu: 

1) Penasehat 


2) Pembina 
3) Pelindung 
4) Ketua 


5) Wakil ketua 

6) Administrasi Produksi 

7) Bagian Keuangan 

8) Marketing 

9) Hubungan Masyarakat 

10) Seksi Peralatan dan Handling 
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11) Seksi Registrasi 
12) Anggota 
c. Visi-Misi UMKM Sugoi's Kabupaten Sukabumi 
Organisasi tentunya harus memiliki tujuan agar semua yang dicita- 

citakan bisa tercapai dengan hal itu perusahaan tentu harus memiliki 
pedoman atau daya pengingat supaya hal yang diharapkan bisa menjadi 
tombak bagi pelaku organisasi didalamnya, berikut gambaran visi misi 
yang diharapkan tercapai oleh kelompok tani Sogoi's. 

a. Visi 

budidaya ikan hias dengan mengutamakan kualitas yang tinggi dan 
kepuasan konsumen Menjadikan Kabupaten Sukabumi sebagai sentral 
terbesar Se-Indonesia. 

b. Misi 

a. Menjadi usaha yang berskala nasional yang dapat menampung 
kebutuhan masyarakat. 

b. Menjadi mitra KUMKM yang mengutamakan kemajuan dan 
tumbuh kembangnya UKM. 

c. Menjadi mitra usaha yang dipercaya dan saling menguntungkan 
dengan menjaga kualitas produk. 

d. Produksi yang ramah lingkungan dan peduli terhadap lingkungan 
hidup. 

e. Menyelenggarakan kontes untuk lebih memperkenalkan budidaya 
ikan hias. 

f. Memperhatikan  kesejatraan karyawan,dengan memberikan 
penghasilan yang terus meningkat. 

g. Sebagai sarana pemasaran perikanan. 

d. Tujuan Pembentukan Kelompok Tani Sugoi's 

1) Mendapatkan induk yang berkualitas untuk meningkatkan kualitas 
ikan lokal. 

2) Sebagai wadah antar petani untuk mempererat silaturahmi, membahas 
dan bertukar pikiran untuk mencari jalan keluar seputar permasalahan 
pembudidayaan ikan 

3) Mengadakan dan atau mengikuti pameran dan kontes ditingkat daerah 
untuk memperkenalkan dan menarik minat pecinta ikan baru untuk 
memperluas pangsa pasar ikan didaerah sendiri yaitu wilayah sukabumi. 

4) Meningkatkan kualitas ikan yang akan diikutkan pada acara kontes 
tingkat nasional atau internasional untuk menarik pangsa pasar dalam 
dan luar negeri. 

5) Meningkatkan kesejahtraan. 


e. Deskripsi Sumber Daya Perusahaan 
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Sumber daya perusahaan merupakan salah satu hal yang sangat 
diperlukan untuk mendukung keberlangsungan kegiatan operasional. 
Sumber daya perusahaan dapat berupa sumber daya fisik berupa sarana 
dan peralatan maupun sumber daya non-fisik yaitu berupa permodalan 
untuk usaha. 

1) Kolam Budidaya 
2) Bak 
3) Pengadaan induk 
4) Pakan 
5) Obat-obatan 
Deskripsi Kegiatan Bisnis Kelompok Tani Sugoi’S 

Kelompok Tani Sugoi's merupakan salah satu kelompok tani ikan 
tawar di kabupaten sukabumi yang membudidayakan beberapa jenis ikan 
air tawar seperti ikan Koi, ikan Komet dan ikan Nila. Kegiatan usaha yang 
dijalankan adalah pembudidayaan mulai dari pembenihan hingga 
pembesaran, pengadaan input dan pemasaran. Sebagai tambahan 
pemasukan, Kelompok Tani Sugoi's melakukan tumpang sari antara ikan 
Koi, ikan Komet dan ikan Nila. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
faktor ekonomi dan faktor biologi. Kegiatan tumpang sari mempengaruhi 
faktor ekonomi karena dalam sekali pemijahan, ikan Koi tidak selalu 
menghasilkan benih yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuan pasar. 

Sehingga dengan adanya tumpang sari tersebut ketika produksi ikan 
Koi menurun, hasil penjualan ikan Komet dan ikan Nila dapat membantu 
menutupi biaya produksi karena harga ikan Nila dan ikan Komet yang 
stabil dipasaran. Faktor kedua yaitu faktor biologi, hal ini dikarenakan 
ikan Koi sangat rentan terhadap penyakit. 

Kondisi perkembangan penjualan dari tahun ke tahun mengalami 
kenaikan dan penurunan dikarenakan penerapan strategi pemasaran yang 
kurang tepat, karena kurang luasnya segmentasi pasar, targeting yang 
hanya tertuju pada satu kelompok dan positioning yang kurang tepat. 
Kelompok Tani Sugoi's melakukan strategi pemasaran dengan 
menetapkan segmentasi, targeting dan positioning. 

Tujuan Pembentukan Kelompok Tani Sugoi’s 

1. Mendapatkan induk yang berkualitas untuk meningkatkan kualitas ikan 
lokal. 

2. Segmentasi pasar Kelompok Tani Sugoi's melakukan segmentasi pasar ke 
wilayah Kota Sukabumi, Kabupaten Sukabumi dan Luar Wilayah 
Sukabumi dengan mendistribusikan ikan ke sesama penghobbies ikan hias. 

3. Targetting Kelompok Tani Sugoi’s melakukan targeting (pasar sasaran) 
pada penghobbies ikan hias, alasannya adalah tidak semua masyarakat 
memiliki ketertarikan membeli ikan hias, maka Kelompok Tani Sugoi's 
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hanya menargetkan pada satu kelompok saja yang berpotensi tinggi untuk 
penjualan. 

4. Positioning Kelompok Tani Sugoi's, dimana dalam posisi banyak pesaing 
yang menjual dengan harga lebih rendah dan konsumen tertarik meskipun 
kualitas ikan berbeda, maka Kelompok Tani Sugoi's memposisikan 
produk agar terlihat lebih unggul dengan tingginya kualitas ikan, dan 
melakukan kontes ikan untuk menunjukan kepada konsumen bahwa ikan 
yang di pasarkan oleh Kelompok Tani Sugoi's memiliki kualitas yang 
tinggi sehingga dapat bersaing dengan produk ikan lainnya. 


Kesimpulan 


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kelompok Tani Sugoi's 


Kabupaten Sukabumi, Penulis dapat menyimpulkan bahwa Strategi pemasaran yang 
dilakukan oleh kelompok tersebut adalah Segmentasi, Positioning dan Targeting, 
dengan suatu permasalahan yang ada pada kelompok ini Penulis bersikeras untuk 
membantu memecahkan suatu permasalahan yang ada. Wawancara, Observasi, dan 
pencarian data lainnya setiap harinya dilakukan oleh Peneliti demi memunculkan data 
yang benar-benar kongkrit dan terbukti keabsahannya. Pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya mengenai strategi pemasaran, maka dapat diambil kesimpulan adalah 


sebagai berikut: 


1. 


Strategi pemasaran yang dilakukan Kelompok Tani Sugoi's menggunakan 
segmentasi, Targeting, dan Positioning. 

Kendala yang dihadapi pada pemasaran produk Kelompok Tani Sugoi's 
disebabkan oleh segmentasi wilayah yaitu Kota Sukabumi dan Kabupaten 
Sukabumi, target pemasaran yang tidak luas dan posisi produk yang tidak tepat 
untuk masyarakat sekitar. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan strategi 
pemasaran dilakukan dengan cara mengadakan kontes ikan, melakukan 
pendekatan kepada kelompok budidaya ikan hias yang lebih dulu, dan 
memperkenalkan kualitas ikan yang dimiliki Kelompok Tani Sugoi's. 
Kelompok Tani Sugoi'S terlalu mempokuskan usahnya kedalam Ikan Hias 
saja, 

Kelompok ini belum begitu kompak dalam memasarkan produk yang 
dihasilkan. 

Kelompok Tani Sugoi”S juga masih kekurangan pengetahuan tentang 
jejaring sosial sehingga kurangnya perluasan pemasaran lewat media sosial 
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Abstract 

This research aims to find out how to implement the Policy of Determining the Type 
and Form of Administrative Services of The Village in Mangkubumi Sub-District of 
Tasikmalaya City. The research method used is descriptive with a qualitative 
approach. The theory used and has relevance to the problems studied uses the 
theoretical approach of Edward III in Kusnandar, regarding the factors in 
implementing policy, namely: communication, sources, dispositions, and bureaucratic 
structures. Based on the results of the study shows that the Implementation of The 
Policy of Determining the Type and Form of Administrative Services of The Village In 
Mangkubumi Sub-District is determined by communication factors, sources, 
disposition, and bureaucratic structure. The conclusion of this study is that the 
Implementation of The Policy of Determination of Types and Forms of Administrative 
Services in Mangkubumi District of Tasikmalaya City is not effective, because 
communication, resources, disposition, and bureaucratic structure as indicators that 
determine the success of the implementation of the policy form an inseparable unity so 
that what has been predetermined can be achieved, so that if one of these indicators 
does not run effectively then the Implementation of The Policy of Determination of 
Types and Forms of Village Administration Services in Mangkubumi District of 
Tasikmalaya City is not effective. 


Keywords: Implementation, Types and Forms of Village Administrative Services 


Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Kebijakan 
Penetapan Jenis Dan Bentuk Pelayanan Administrasi Kelurahan di Kecamatan 
Mangkubumi Kota Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Teori yang digunakan dan memiliki relevansi dengan 
permasalahan yang diteliti menggunakan pendekatan teori dari Edward III dalam 
Kusnandar, mengenai faktor-faktor dalam mengimplementaskan kebijakan, yaitu: 
komunikasi, sumber, disposisi, dan struktur birokrasi. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan Penetapan Jenis dan Bentuk Pelayanan 
Administrasi Kelurahan Di Kecamatan Mangkubumi ditentukan oleh faktor 
komunikasi, sumber, disposisi, dan struktur birokrasi. Kesimpulan dari penelitian ini 
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bahwa Implementasi Kebijakan Penetapan Jenis Dan Bentuk Pelayanan Administrasi 
Kelurahan di Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya tidak berjalan efektif, karena 
komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi sebagai indikator yang 
menentukan keberhasilan implementasi kebijakan tersebut membentuk satu kesatuan 
yang tidak bisa terpisahkan sehingga apa yang telah ditentukan sebelumnya dapat 
tercapai, sehingga apabila salah satu indicator tersebut tidak berjalan efektif maka 
Implementasi Kebijakan Penetapana Jenis dan Bentuk Pelayanan Administrasi 
Kelurahan di Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya tidak berjalan efektif. 


Kata kunci: Implementasi; Jenis dan Bentuk Pelayanan Administasi Kelurahan 


Pendahuluan 

Pelayanan publik yang berkualitas merupakan salah satu tujuan dari pelaksanaan 
otonomi daerah. Hal ini akan melahirkan format pelayanan publik yang efektif dan efisien. 
Sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap public goods (barang publik) 
secara cepat, murah, dan berkeadilan. Namun, pada prakteknya tata kelola birokrasi 
pemerintahan selama ini belum sepenuhnya menjawab harapan-harapan publik. Salah satu 
hambatan utama dalam perbaikan kualitas manajemen pemerintahan di Indonesia, 
khususnya pada area lokal ialah aspek tata kelola lembaga pemerintahan dan sumber daya 
manusia. 

Pelayanan publik yaitu adanya upaya dari pemerintah daerah untuk memberikan 
pelayanan terkait dengan fasilitas publik yang ditawarkan kepada masyarakat. Kondisi ini 
menjadikan implementasi pelayanan publik sesuai dengan ketentuan menjadi hal penting 
untuk dilaksanakan dan dijalankan. 

Implementasi kebijakan dalam memberikan pelayanan publik merupakan bentuk 
nyata atau riil dari instansi terkait dengan fasilitas publik yang harus memberikan jaminan 
kepuasan kepada masyarakat. Pemerintah daerah sebagai penyedia layanan publik 
senantiasa dituntut kemampuanya meningkatkan kualitas layanan, maupun menetapkan 
standar layanan yang berdimensi menjaga kualitas hidup, melindungi keselamatan dan 
kesejahteraan rakyat. Kualitas layanan juga dimaksudkan agar semua masyarakat dapat 
menikmati layanan, sehingga menjaga kualitas layanan publik berarti menjamin hak-hak 
asasi warga negara. Jadi di sini peran implementasi memberikan dukungan terkait dengan 
jaminan bahwa kebijakan yang ditetapkan dapat berjalan sesuai dengan ketentuan. 

Penyelenggaraan pelayanan publik menjadi isu strategis karena cenderung belum ada 
perkembangan yang isgnifikan, sedangkan implikasinya bersifat sangat luas karena 
mencakup berbagai kehidupan seperti ekonomi, sosial, politik, budaya dan sebagainya 
(Mahsyar, 2011). 

Di Indonesia, pemerintah daerah sebagai garda terdepan pelaksanaan pelayanan 
publik yang harus bertransformasi secara cepat seiring dengan perubahan kelembagaan 
yang ada saat ini. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara 
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Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan Pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. Untuk melaksanakan urusan pemerintahan dibentuk perangkat 
daerah sebagai unsur pembantu Walikota dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 

Kelurahan merupakan wilayah kerja lurah sebagai perangkat pemerintah daerah di 
wilayah kecamatan. Dalam melaksanakan urusan pemerintahan, kelurahan mempunyai 
tugas pokok yaitu menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan serta melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh 
walikota. Sedangkan fungsi kelurahan yaitu melaksanakan kegiatan pemerintahan 
kelurahan, pemberdayaan masyarakat, pelayanan masyarakat, penyelenggaraan 
ketentraman dan ketertiban umum serta pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan 
umum. 

Dalam hal pelayanan terhadap masyarakat, terutama yang menyangkut pelayanan 
administrasi kelurahan yang ada di lingkungan pemerintah Kota Tasikmalaya, tertuang 
dalam (Peraturan Walikota Tasikmalaya No 64, 2014) tentang Penetapan Jenis dan Bentuk 
Pelayanan Administrasi Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kota Tasikmalaya. Ini 
artinya bahwa pelayanan administrasi di kelurahan yang diberikan terhadap masyarakat 
sudah ditentukan jenis dan bentuknya sehingga akan mempermudah dalam memberikan 
pelayanan administrasi apa yang diperlukan oleh masyarakat. 

Menurut (Effendi, n.d.) dengan judul penelitiannya yaitu “Implementasi Kebijakan 
Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) Di Kecamatan Palu Barat Kota 
Palu”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Kebijakan Pelayanan Administrasi 
Terpadu, (Peraturan Walikota Palu Nomor 19, 2014) sudah dilaksanakan hanya perlu ada 
peningkatan kualitas komunikasi antar staf bagian yang ada di Kecamatan Palu Barat Kota 
Palu. Faktor sumber daya turut mempengaruhi terhadap pelaksanaan implementasi 
kebijakan tersebut. Kurangnya pegawai yang mempunyai keahlian sehingga menyebabkan 
pegawai yang kurang terlatih dengan baik. Di samping itu juga adanya tradisi senioritas 
yang telah lama menduduki jabatan melemahkan sumber daya manusia yang ada. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa kualitas dari sumber daya manusia yang ada di Kecamatan Palu 
Barat Kota Palu masih harus ditingkatkan karena berpengaruh terhadap kualitas dari 
pelayanan yang diberikan. Juga adanya kecenderungan sikap para implementor yang belum 
memperlihatkan sikap dan perilaku serta tanggung jawab sesuai tuntutan implementasi 
kebijakan tersebut. 

Pelayanan administrasi kelurahan adalah suatu bentuk kegiatan pelayanan 
administrasi yang dilaksanakan oleh kelurahan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pelayanan 
administrasi tersebut diklasifikasikan meliputi rekomendasi dan registrasi. Rekomendasi 
adalah penerbitan surat yang bersifat menganjurkan, membenarkan, menguatkan serta 
menerangkan identitas pemohon sesuai dengan data yang ada di kelurahan untuk keperluan 
tertentu. Hal ini dapat berbentuk surat pengantar dan surat keterangan. Sedangkan registrasi 
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adalah pencatatan terhadap dokumen yang berisi tentang kebenaran suatu data atau 
informasi yang dibuat oleh pemohon untuk keperluan tertentu. 

Dengan demikian, adanya kebijakan tentang penetapan jenis dan bentuk administrasi 
kelurahan di lingkungan Pemerintah Kota Tasikmalaya diharapkan dapat memberikan 
pelayanan prima terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhannya dan sesuai aturan yang 
berlaku, sehingga akan memudahkan dan memperlancar pelaksanaan penyelenggaran 
pemerintahan di Kelurahan. 

Dalam pelaksanaan pelayanan administrasi kelurahan di Kecamatan Mangkubumi 
Kota Tasikmalaya terdapat berbagai permasalahan. Misalnya, masih terdapat pelayanan 
administrasi yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, budaya lama yang masih 
terbawa dalam memberikan pelayanan, dan sumber daya manusia yang kurang memadai, 
serta sarana dan prasarana yang kurang mendukung dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaan. Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai sumbangan pemikiran tentang 
Implementasi Kebijakan Penetapan Jenis Dan Bentuk Pelayanan Administrasi Kelurahan di 
Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya. 

Seperti yang dikatakan oleh (Tahir, 2014) menjelaskan, bahwa istilah kebijakan lazim 
digunakan dalam kaitannya atau kegiatan pemerintah, serta perilaku negara pada umumnya 
dan kebijakan tersebut dituangkan dalam berbagai bentuk peraturan. (Tahir, 2014), 
kebijakan adalah suatu tindakan yang mempunyai tujuan yang dilakukan sesorang pelaku 
atau sejumlah pelaku untuk memecahkan suatu masalah. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat tahun 2014 dijelaskan bahwa 
kebijakan berasal dari kata bijak yang artinya: 

1. Selalu menggunakan akal budinya; pandai; mahir. 
2. Pandai bercakap-cakap; petah lidah. 

(Sutrisno, 2010), mengatakan bahwa kebijakan adalah merupakan upaya untuk 
memahami dan mengartikan (1) apa yang dilakukan, (2) apa yang menyebabkan atau yang 
mempengaruhinya, (3) apa pengaruh dan dampak dari kebijakan publik tersebut. 

(Anggara, 2014) menjelaskan bahwa ada empat ciri pokok masalah kebijakan, yaitu 
sebagai berikut: 

1. Saling kebergantungan. Kebijakan bukan merupakan suatu kesatuan yang berdiri 
sendiri, melainkan bagian dari seluruh sistem masalah; 

2. Subyektifitas. Kondisi eksternal yang menimbulkan suatu permsalahan didefinisikan, 
diklarifikasikan, dijelaskan, dan dievaluasi secara selektif; 

3. Sifat bantuan. Masalah-masalah kebijakan dipahami, dipertahankan, dan diubah secara 
sosial; 

4. Dinamika masalah kebijakan. Cara pandang orang terhadap masalah pada akhirnya 
akan menentukan solusi yang ditawarkan untuk memecahkan masalah tersebut. 
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Empat hal tersebut menunjukkan bahwa kebijakan mengandung berbagai 
pertimbangan, terlebih jika menyangkut masyarakat banyak. Artinya dapat berhubungan 
dengan prinsip kemanusiaan, keadilan, kesejahteraan, dan prinsip demokrasi. 

Menurut (Nurcholis & Sumarsih, 2007), memberikan definisi kebijakan sebagai 
berikut: Kebijakan sebagai keputusan suatu organisasi yang dimaksudkan untuk mencapai 
tujuan tertentu, berisikan ketentuan-ketentuan yang dapat dijadikan pedoman perilaku 
dalam hal : 

1. Pengambilan keputusan lebih lanjut, yang harus dilakukan baik kelompok sasaran 
ataupun (unit) organisasi pelaksanaan kebijakan. 

2. Penerapan atau pelaksanaan dari suatu kebijakan yang telah ditetapkan baik dalam 
hubungan dengan (unit) organisasi pelaksana maupun dengan kelompok sasaran yang 
dimaksudkan. 

(Abidin, 2012) menyebutkan kebijakan pemerintah sebagai “kekuasaan pengalokasian 
nilai-nilai untuk masyarakat secara keseluruhan”. Hal ini mengandung konotasi tentang 
kewenangan pemerintah yang meliputi keseluruhan kehidupan bermasyarakat. Tidak ada 
organisasi lain yang wewenangnya dapat mencakup seluruh masyarakat kecuali 
pemerintah. Menurut (Suharto, 2010) kebijakan adalah “sebuah ketetapan yang berlaku 
yang dicirikan oleh perilaku yang kosisten dan berulang, baik dari yang membuatnya 
maupun yang menaatinya”. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kebijakan adalah suatu ketetapan yang 
memuat prinsip-prinsip untuk mengarahkan cara-cara bertindak yang dibuat secara 
terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu. Agustino dalam bukunya yang 
berjudul Dasar-Dasar Kebijakan Publik mengutip pendapat Carl Friedrich yang 
mengartikan kebijakan sebagai berikut: Kebijakan adalah serangkaian tindakan/kegiatan 
yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu 
di mana terdapat hambatan-hambatan (kesulitan-kesulitan) dan kemungkinan-kemungkinan 
(kesempatan-kesempatan) di mana kebijakan tersebut diusulkan agar berguna dalam 
mengatasinya untuk mencapai tujuan yang dimaksud (Agustino, 2016). 

Implementasi adalah proses dari tindakan administratif yang dapat diteliti pada level 
program tertentu, keberhasilan ataupun kegagalan kegiatan dapat dievaluasi terkait 
penyampaian program. Jadi seluruh implementasi kebijakan dapat dievaluasi dengan 
mengukur hasil-hasil program terhadap tujuan-tujuan kebijakan. 

(Kusnandar, 2010) mengemukakan tahapan dalam proses pembuatan kebijakan, yaitu 
sebagai berikut : 

Proses pembuatan kebijakan dapat merupakan serangkaian tahap-tahap yang saling 
terkait, yang meliputi : 

1. Perumusan masalah kebijakan; 

2. Formulasi kebijakan; 

3. Adopsi kebijakan; 
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4. Implementasi kebijakan; dan 
5. Evaluasi. 

Proses kebijakan merupakan kegiatan yang susul menyusul mulai dari perumusan 
masalah, formulasi kebijakan publik, adopsi kebijakan publik, pengesahan kebijakan 


publik, implementasi dan evaluasi kebijakan publik. 
Rangkaian Implementasi Kebijakan 


Kebijakan Publik 




















La $ 
Kebijakan Publik Program Intervensi 
Penjelas | 4 
+ 
Proyek Intervensi 
L 
+ 
Kegiatan Intervensi 
t 
Publik/Masyarakat 
Gambar 1 


Sumber: (Nugroho, 2006) 


Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 
karena peneliti akan mengungkapkan secara komprehensif bagaimana implementasi 
kebijakan penetapan jenis dan bentuk pelayanan administrasi Kelurahan di Kecamatan 
Mangkubumi Kota Tasikmalaya. Pengertian pendekatan deskriptif menurut (Sugiyono, 
2016) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (indevenden) tanpa 
membuat perbandingan, atau menghubungkan antara varabel satu dengan variabel yang 
lain. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi, termasuk 
tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan serta proses yang sedang berlangsung dan 
pengaruh dari suatu fenomena. (Anggito & Setiawan, 2018) mengatakan bahwa : Penelitian 
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah dengan maksud menafsirkan 
fenomena yag terjadi diman peneliti adalah sebagai innstrument kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 
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trianggulasi (gabungan), analisa data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik tetapi melalui pengumpulan data, 
analisis kemudian di interpretasikan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi langsung, wawancara 
mendalam dan studi dokumentasi. Sedangkan teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan teknik trianggulasi dengan sumber. Untuk rancangan analisis data dilakukan 
melalui reduksi data, display data, verifikasi dan kesimpulan. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 
1. Komunikasi 

Komunikasi memiliki peranan sangat penting dalam organisasi, karena 
komunikasi merupakan bentuk koordinasi antar anggota atau tim untuk 
menyampaikan ide dan gagasan. Dengan kata lain bahwa komunikasi adalah suatu 
aktivitas dalam rangka menyampaikan pesan atau informasi, ide dan gagasan dari 
satu pihak ke pihak lainnya yang dilakukan secara verbal atau lisan sehingga 
memudahkan kedua belah pihak untuk saling mengerti. Komunikasi menentukan 
keberhasilan pencapaian tujuan dari implementasi kebijakan. Implementasi yang 
efektif akan terlaksana jika para pembuat keputusan mengetahui mengenai apa yang 
akan mereka kerjakan. Perintah untuk melaksanakan kebijakan harus diteruskan 
kepada personil yang tepat. Hal ini tentu saja harus dilakukan dengan komunikasi 
yang mudah dimengerti dan dipahami sehingga petunjuk pelaksanaan akan jelas, 
akurat dan konsisten. 

Kebijakan penetapan jenis dan bentuk pelayanan administrasi kelurahan, 
dimaksudkan sebagai pedoman dalam melaksanakan pelayanan administrasi dalam 
rangka tertib pengelolaan pelayanan administrasi di kelurahan. 

Salah satu aspek yang menyebabkan tidak efektifnya implementasi kebijakan 
mengenai penetapan jenis dan bentuk pelayanan administrasi kelurahan adalah 
komunikasi. Artinya bahwa komunikasi yang baik, jelas, akurat dan konsisten dari 
pembuat kebijakan terhadap implementor atau sebaliknya, bersifat dua arah ataupun 
terhadap masyarakat, sangat diperlukan supaya peraturan yang telah ditentukan 
mengenai jenis dan bentuk pelayanan administrasi di kelurahan mudah dipahami 
sehingga dapat berjalan efektif. 

Implementasi kebijakan penetapan jenis dan bentuk pelayanan administrasi 
kelurahan di Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya tidak berjalan efektif 
artinya dalam rangka memberikan pelayanan terhadap masyarakat yang 
berhubungan dengan pelayanan administrasi di kelurahan masih belum 
melaksanakan sepenuhnya aturan yang telah ditetapkan. 
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Di samping itu, bahwa ketidakefektifan implementasi jenis dan bentuk 
pelayanan administrasi ini dipengaruhi oleh adanya budaya atau kebiasaan lama, 
apapun itu keperluan warga masyarakat, dengan tidak melihat jenis dan bentuk 
pelayanan administrasi yang sesuai dengan (Peraturan Walikota Tasikmalaya No 
64, 2014), semuanya dilayani. Di satu sisi bahwa tugas memberikan pelayanan 
terhadap masyarakat sudah dilaksanakan, dan di sisi lain adanya aturan sebagai 
pedoman dalam memberikan pelayanan administrasi terhadap warga masyarakat. 

2. Sumber Daya 

Sumber-sumber merupakan faktor yang penting dalam melaksanakan 
kebijakan publik. Walaupun isi kebijakan sudah dikomunikasikan secara jelas dan 
konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumber daya untuk 
melaksanakan, maka implementasi kebijakan tidak akan berjalan efektif. 

Sumber daya tersebut menyangkut sumber daya manusia, atau staf yang 
memadai dengan keahlian atau kemampuan yang baik untuk melaksanakan tugas- 
tugas mereka, informasi yang diterima, pembagian wewenang, ataupun sarana dan 
prasarana yang mendukung dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan. Kesemuanya 

Sumber daya yang ada, baik manusia sebagai pelaksana kebijakan maupun 
sarana prasarana yang memfasilitasi implementasi kebijakan, kurang memadai. 
Sehingga implementasi kebijakan penetapan jenis dan bentuk pelayanan 
administrasi kelurahan tidak berjalan efektif. 

Sumber daya manusia dari tiap kelurahan berbeda, dilihat dari segi kualitas 
ataupun kuantitasnya. Hal ini berpengaruh terhadap kinerja ataupun pencapaian 
kerja yang diinginkan oleh kebijakan yang dibuat, dalam hal ini yaitu kebijakan 
mengenai jenis dan bentuk pelayanan administrasi kelurahan sesuai dengan 
Peraturan Walikota Tasikmalaya Nomor 64 Tahun 2014. Artinya bahwa kualitas 
dan kuantitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap implementasi kebijakan 
penetapan jenis dan bentuk pelayanan administrasi di kelurahan. Kualitas yang baik 
dan jumlah pegawai yang memadai bisa menghasilkan implementasi kebijakan yang 
efektif. Implementasi kebijakan yang efektif dipengaruhi pula oleh cara 
penyampaian informasi yang baik. Artinya bahwa informasi ini pun merupakan 
sumber penting dalam implementasi kebijakan. 

3. Disposisi 

Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki para pelaksana 
kebijakan atau implementor. Disposisi akan menjelaskan kecenderungan para 
pelaksana untuk bertindak, di mana kecenderungan tersebut dibentuk oleh faktor 
lingkungan sosial, politik, ekonomi yang ada dalam persepsi pelaksana yang 
kemudian akan membentuk sikap para pelaksana kebijakan. Sikap ini dapat 
berbentuk mendukung atau menolak kebijakan yang akan diimplementasikan. Sikap 
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para pelaksana kebijakan atau implementor yang mendukung atau menolak inilah 
yang akan menentukan tingkat keberhasilan suatu implementasi kebijakan. 

Disposisi atau kecenderungan sikap pegawai sangat menentukan dalam 
keberhasilan implementasi kebijakan. Sehingga apabila kecenderungan pegawai 
yang positif atau mendukung kebijakan maka implementasi kebijakan akan berjalan 
efektif, tapi sebaliknya apabila kecenderungan pegawai menolak kebijakan maka 
implementasi kebijakan tidak akan baerhasil. 

Sikap pegawai atau kecenderungan pegawai dalam implementasi kebijakan, 
ada yang mendukung ada pula yang menolak kebijakan. Sikap yang cenderung 
menolak kebijakan inilah yang akan menghambat implementasi kebijakan atau 
implementasi kebijakan akan berjalan tidak efektif. Sikap yang mendukung berarti 
mereka dengan penuh rasa tanggung jawab melaksanakan apa yang diperintahkan 
pimpinan, karena menyangkut tugas dan kewajiban sebagai individu yang harus 
maemberikan kontribusi terhadap organisasi. Ketika mereka berfikir mengenai tugas 
dan kewajiban maka mereka akan bekerja sesuai dengan tufoksinya tanpa berfikir 
lagi tentang apa yang akan saya dapat dari tugas atau pekerjaan yang dilaksanakan. 

4. Struktur Birokrasi 

Struktur birokrasi merupakan dimensi yang mempunyai dampak terhadap 
imlpementasi kebijakan. Dalam arti bahwa implementasi kebijakan tidak akan 
berhasil jika terdapat kelemahan dalam struktur badan pelaksana. Dan birokrasi 
merupakan salah satu badan yang secara keseluruhan menjadi pelaksana kebijakan. 
Birokrasi merupakan struktur tatanan organisasi, bagan, pembagian kerja dan 
hierarki yang terdapat pada sebuah lembaga, untuk menjalankan tugas-tugas agar 
lebih teratur. Struktur organisasi adalah bagaimana pekerjaan dibagi, 
dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal, menjelaskan pula bagaimana 
kedudukan, tugas, dan fungsi dialokasikan dalam organisasi. Hal ini mempunyai 
dampak yang signifikan terhadap cara setiap individu melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya dalam organisasi. Dalam struktur birokrasi yang paling dirasakan 
mengenai tata kerja atau SOP dalam memberikan pelayanan administrasi. 

Tata kerja atau SOP dalam memberikan pelayanan administrasi kelurahan 
masih belum berjalan efektif karena dipengaruhi oleh indikator lain. 

Indikator-indikator yang mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan 
adalah komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi. Keempat 
indikator ini tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Komunikasi yang baik akan 
menghasilkan komunikasi yang efektif, di mana pesan bisa tersampaikan kepada 
penerima secara jelas, konsisten dan akurat, sehingga tidak akan menimbulkan 
miskomunikasi yang akan berakibat pada ketidakberhasilan implementasi 
kebijakan. Komunikasi yang baik harus disampaikna oleh orang yang kompeten 
atau mempunyai kemampuan/keahlian berkomunikasi yang baik. Juga perlu 
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didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Sumber daya manusia yang 
kompeten belum tentu bisa menciptakan implementasi kebijakan yang berhasil 
kalau tidak didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, pegawai kurang 
mempunyai keinginan sendiri untuk melaksanakan tugas dan pekerjaannya, termsuk 
juga tata kerja dan pembagian kerja yang kurang jelas. Artinya bahwa pegawai 
yang kompeten tidak cukup sebagai syarat bahwa implementasi kebijakan dapat 
berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan. Karena indikator yang harus dipenuhi 
supaya impelemntasi kebijakan dapat berhasil yaitu komunikasi, sumber, disposisi 
dan struktur birokrasi, yang kesemuanya harus terpenuhi membentuk satu kesatuan 
yang tidak bisa terpisahkan sehingga apa yang telah ditentukan sebelumnya dapat 
tercapai, yaitu bahwa implementasi kebijakan penetapan jenis dan bentuk pelayanan 
administrasi kelurahan di Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya dapat 
berjalan efektif. 
5. Pembahasan 

Implementasi kebijakan secara sederhana dapat diartikan sebagai proses 
menerjemahkan peraturan ke dalam bentuk tindakan. Tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh organisasi publik diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam keputusan sebelumnya. Implementasi kebijakan merupakan 
tahapan yang sangat penting dalam proses kebijakan. Tanpa adanya tahap 
implementasi kebijakan, program-program kebijakan yang telah disusun hanya akan 
menjadi catatan-catatan resmi bagi para pembuat kebijakan. Artinya bahwa 
implementasi kebijakan menentukan keberhasilan suatu proses kebijakan di mana 
tujuan serta dampak kebijakan dapat dihasilkan. 

Fokus perhatian implementasi kebijakan adalah kejadian, atau kegiatan yang 
timbul setelah disahkan pedoman kebijakan publik yang mencakup usaha untuk 
mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan akibat nyata pada 
masyarakat. Artinya bahwa implementasi kebijakan tidak hanya terkait dengan 
persoalan administratif, juga mengkaji faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh 
terhadap proses implementasi kebijakan tersebut. 

Proses implementasi kebijakan tidak hanya menyangkut perilaku birokrasi 
pemerintahan yang bertanggung jawab untuk melaksanakan program-program dan 
membuat suatu kelompok masyarakat dapat mentaati aturan atau kebijakan tertentu, 
melainkan menyangkut kekuatan-kekuatan lain, seperti politik, sosial, budaya, baik 
langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi semua pihak yang terlibat, dan 
pada akhirnya berpengaruh terhadap dampak baik yang diharapkan maupun tidak 
diharapkan. 

Implementasi kebijakan mengenai penetapan jenis dan bentuk pelayanan 
administrasi di kelurahan sesuai dengan Peraturan Walikota Tasikmalaya Nomor 64 
Tahun 2014 dibentuk sebagai pedoman dalam melaksanakan pelayanan administrasi 
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di kelurahan, dan mempunyai tujuan yaitu dalam rangka tertib pengelolaan 
pelayanan administrasi di kelurahan. 

Pelayanan administrasi kelurahan adalah suatu bentuk kegiatan pelayanan 
administrasi yang dilaksanakan oleh kelurahan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Jenis dan 
bentuk pelayanan administrasi di kelurahan yang diatur dalam (Peraturan Walikota 
Tasikmalaya No 64, 2014) ditetapkan berdasarkan klasifikasi yang meliputi : 
rekomendasi dan registrasi. Rekomendasi adalah penerbitan surat yang bersifat 
menganjurkan, membenarkan, menguatkan serta menerangkan identitas pemohon 
sesuai dengan data yang ada di Kelurahan untuk keperluan tertentu. Sedangkan 
registrasi adalah pencatatan terhadap dokumen yang berisi tentang kebenaran suatu 
data atau informasi yang dibuat oleh pemohon untuk keperluan tertentu. 

Bentuk rekomendasi meliputi surat pengantar dan surat keterangan. Surat 
pengantar adalah penerbitan surat untuk menerangkan identitas dan keperluan 
pemohon yang ditujukan kepada instansi lain yang lebih berwenang, sedangkan 
surat keterangan adalah penerbitan surat untuk menerangkan identitas serta 
keperluan pemohon berdasarkan data yang ada di kelurahan dan atau berdasarkan 
surat pernyataan yang dibuat oleh pemohon untuk keperluan tertentu dengan atau 
tanpa dilampiri kelengkapan dokumen sebagai bukti pendukung. Sedangkan bentuk 
dari registrasi adalah meregistrasi surat pernyataan yang berisi tentang kebenaran 
suatu data atau informasi yang dibuat oleh pemohon untuk keperluan tertentu. 

Implementasi kebijakan mengenai jenis dan bentuk pelayanan administrasi di 
kelurahan seperti tercantum dalam (Peraturan Walikota Tasikmalaya No 64, 2014) 
merupakan suatu pemahaman yang diperoleh berdasarkan penelitian dari suatu 
kebijakan/tindakan pemerintah dan memuliki pengaruh terhadap masyarakat. 
Terdapat empat indikator yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana keadaan 
implementasi kebijakan mengenai jenis dan bentuk pelayanan administrasi 
kelurahan di Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya, yaitu : 

Komunikasi, menunjukkan peranan yang sangat penting dalam implementasi 
kebijakan. Komunikasi yang baik akan menghasilkan implementasi yang efektif. 
Hal ini terjadi apabila para pelaksana kebijakan mengetahui secara tepat apa yang 
akan mereka kerjakan. Kebijakan yang diimplementasikan harus ditransmisikan 
kepada personil yang tepat supaya bisa dimengerti dan dipahami. Artinya bahwa 
petunjuk implementasi kebijakan tidak hanya cukup dapat diterima tapi harus dapat 
diterima secara jelas supaya para pelaksana kebijakan tidak mengalami kesulitan 
dalam melaksanakan apa yang diperintahkan. 

Secara umum ada tiga hal penting dalam proses komunikasi kebijakan, yaitu : 
transmisi, kejelasan dan konsisten. Transmisi sebagai proses menyampaikan 
informasi, penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan suatu 
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implementasi yang baik pula. Dalam penyaluran komunikasi ini yang sering terjadi 
adalah salah pengertian, yang disebabkan karena komunikasi telah melalui beberapa 
tingkatan birokrasi sehingga sering terjadi distorsi di tengah jalan. 

Kejelasan komunikasi dalam implementasi kebijakan harus diperhatikan 
karena apabila petunjuk yang diperintahkan tidak jelas atau kabur maka 
implementasi kebijakan tidak akan berjalan efektif. Ketidakjelasan petunjuk/pesan 
komunikasi yang disampaikan akan mendorong terjadinya interpretasi yang salah 
bahkan mungkin bertentangan dengan makna pesan awal. Namun demikian, 
ketidakjelasan pesan komunikasi kebijakan tidak selalu menghalangi implementasi 
kebijakan, karena pada tatanan tertentu dibutuhkan fleksibilitas dalam implementasi 
kebijakan. 

Implementasi kebijakan yang efektif membutuhkan konsistensi. 
Perintah/petunjuk yang diberikan kepada para pelaksana kebijakan harus konsisten, 
untuk diterapkan dan dijalankan, karena apabila perintah yang diberikan berubah- 
ubah, maka dapat menimbulkan kebingungan bagi para pelaksana kebijakan di 
lapangan. 

Dengan demikian, implementasi kebijakan mengenai penetapan jenis dan 
bentuk pelayanan administrasi kelurahan dapat berjalan dengan baik apabila 
ditunjang dengan komunikasi yang baik pula. 

Sumber-sumber. Merupakan faktor penting dalam melaksanakan kebijakan 
publik. Perintah-perintah implementasi kebijakan mungkin diteruskan secara 
cermat, jelas dan konsisten, tapi jika para pelaksananya kekurangan sumber-sumber 
yang diperlukan untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan, maka implementasi ini 
pun cenderung tidak berjalan efektif. Sumber-sumber yang diperlukan dan penting 
dalam implementasi kebijakan,meliputi : staf, informasi, wewenang dan fasilitas. 

Sumber daya manusia, dalam hal ini staf, memegang peranan penting dalam 
implementasi kebijakan. Jumlah staf tidak serta merta mempunyai efek positif bagi 
implementasi kebijakan. Artinya bahwa jumlah staf yang banyak tidak secara 
otomatis akan mendorong keberhasilan implementasi kebijakan, tetapi perlu juga 
diperhatikan mengenai kemampuan dan keahlian yang dimiliki staf. Staf sebagai 
pelaksana kebijakan menggerakkan semua sumber-sumber yang tersedia dituntut 
mempunyai kemampuan dan keahlian yang memadai. Mengolah informasi yang 
diterima dengan baik, untuk mengetahui apa yang akan dilakukan dan bagaimana 
cara melakukannya. Di samping itu, fasilitas yang tersedia harus dapat dijalankan 
dan dimanfaatkan dengan baik demi keberhasilan implementasi kebijakan. Dan 
apabila sumber-sumber yang tersedia kurang diperhatikan apalagi kurang 
dimanfaatkann secara maksimal maka akan menghambat pada pencapaian tujuan. 

Disposisi atau sikap pelaksana kebijakan, merupakan faktor yang mempunyai 
konsekuensi penting bagi efektivitas implementasi kebijakan mengenai penetapan 
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jenis dan bentuk pelayanan administrasi kelurahan di Kecamatan Mangkubumi Kota 
Tasikmalaya. Disposisi merupakan kecenderungan sikap para pelaksana kebijakan, 
berhubungan dengan kemauan, yang dapat mendukung atau menolak kebijakan. 
Kecenderungan sikap pelaksana yang baik berarti mendukung kebijakan, dan 
mereka akan melaksanakan kebijakan sesuai dengan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Demikian pula sebaliknya, apabila tingkah laku para pelaksana 
kebijakan berbeda dengan para pembuat kebijakan, maka akan timbul kesalahan 
yang tidak dapat dihindari. Sehingga disposisi akan menjelaskan kecenderungan 
pelaksana untuk bertindak, kecenderungan ini dibentuk oleh lingkungan sosial, 
politik, ekonomi yang ada dalam persepsi pelaksana. 

Struktur birokrasi, merupakan dimensi yang mempunyai dampak terhadap 
implementasi kebijakan. Birokrasi merupakan struktur tatanan organisasi, bagan, 
pembagian kerja dan hierarki yang terdapat pada sebuah lembaga, untuk 
menjalankan tugas-tugas agar lebih teratur. Struktur organisasi adalah bagaimana 
pekerjaan dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal, menjelaskan 
pula bagaimana kedudukan, tugas, dan fungsi dialokasikan dalam organisasi. Hal ini 
mempunyai dampak yang signifikan terhadap cara setiap individu melaksanakan 
tugas dan pekerjaannya dalam organisasi. 

Dalam struktur birokrasi yang paling dirasakan mengenai tata kerja atau SOP 
dalam memberikan pelayanan administrasi. Sekalipun sudah diberikan pemahaman 
dengan jelas, bahwa untuk mendapatkan legalisasi dari kelurahan maka masyarakat 
yang membutuhkan pelayanan administrasi harus membawa pengantar RT/RW 
setempat. Hal ini dilakukan selain tertib pelayanan administrasi, juga untuk 
mengetahui sejauhmana masyarakat memahami pentingnya dokumen 
kependudukan untuk kepentingan dirinya sendiri. Kesadaran masyarakat untuk 
memiliki administrasi kependudukan sangat penting, karena menyangkut semua 
keperluan yang berhubungan dengan dirinya juga keluarganya. 

Implementasi kebijakan penetapan jenis dan bentuk pelayanan administrasi 
kelurahan di Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya (Studi Peraturan Walikota 
Tasikmalaya Nomor 64 Tahun 2014) belum berjalan efektif. Karena masih ada 
kelurahan yang tidak melaksanakan aturan mengenai jenis dan bentuk pelayanan 
administrasi. Hal ini disebabkan karena pelaksana kebijakan kurang perhatian 
terhadap tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya sehingga kecenderungan 
menjalankan aturan/kebijakan mengenai jenis dan bentuk pelayanan administrsi di 
kelurahan lebih dominan. Mereka beranggapan apapun itu bentuk dari pelayanan 
administrasi yang penting adalah substansi dari apa yang dibutuhkan masyarakat 
bisa terpenuhi sekalipun bentuk dari pelayanan administrasi yang ditetapkan tidak 
sesuai dengan yang dibuat. Yang penting mereka sudah melaksanakan kewajiban 
memberikan pelayanan terhadap masyarakat sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 
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Tetapi hal itu tetap saja tidak bisa dibenarkan karena ada pedoman atau aturan yang 
membatasi kegiatan pelayanan administrasi yang diberikan. 

Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa indikator yang mempengaruhi 
keberhasilan implementasi kebijakan adalah komunikasi, sumber, disposisi dan 
struktur birokrasi. Keempat indikator ini tidak bisa dipisahkan satu sama lain. 
Komunikasi yang baik akan menghasilkan komunikasi yang efektif, di mana pesan 
bisa tersampaikan kepada penerima secara jelas, konsisten dan akurat, sehingga 
tidak akan menimbulkan miskomunikasi yang akan berakibat pada 
ketidakberhasilan implementasi kebijakan. Komunikasi yang baik harus 
disampaikna oleh orang yang kompeten atau mempunyai kemampuan/keahlian 
berkomunikasi yang baik. Juga perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang 
memadai. Sumber daya manusia yang kompeten belum tentu bisa menciptakan 
implementasi kebijakan yang berhasil kalau tidak didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai, pegawai kurang mempunyai keinginan sendiri untuk 
melaksanakan tugas dan pekerjaannya, termsuk juga tata kerja dan pembagian kerja 
yang kurang jelas. Artinya bahwa pegawai yang kompeten tidak cukup sebagai 
syarat bahwa implementasi kebijakan dapat berhasil sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Karena indikator yang harus dipenuhi supaya impelemntasi kebijakan 
dapat berhasil yaitu komunikasi, sumber, disposisi dan struktur birokrasi, yang 
kesemuanya harus terpenuhi membentuk satu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan 
sehingga apa yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai, yaitu bahwa 
implementasi kebijakan penetapan jenis dan bentuk pelayanan administrasi 
kelurahan di Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya dapat berjalan efektif. 


Tabel 1 
Implementasi Kebijakan Penetapan Jenis Dan Bentuk Pelayanan Administrasi 
Kelurahan Di 8 Kelurahan Di Kecamatan Mangkubumi Dilihat Dari Indikator- 
indikator ; Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi Dan Struktur Birokrasi 











No. Kelurahan Komunikasi Sumber Daya Disposisi Struktur 
Birokrasi 
1 Cipawitra Sudah “- SDM : jumlah Sikap pegawai Belum 
menyampaikan kurang, kemampuan cukup sepenuhnya 
informasi Kurang memadai mendukung dilaksanakan 
dengan baik = “- Sarana dan terhadap 
prasarana kurang implementasi 
memadai kebijakan 
2 Cipari Sudah “- SDM : jumlah Sudah Belum 
menyampaikan kurang, kemampuan melaksanakan sepenuhnya 
informasi cukup memadai SIPAK dilaksanakan 
dengan baik = “- Sarana dan 
prasarana kurang 
memadai 
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3 Karikil Belum “- SDM : jumlah Cenderung Belum 
sepenuhnya kurang,kemampuan kurang sepenuhnya 
menyampaikan cukup memadai mendukung dilaksanakan 
informasi “- Sarana dan implementasi 
dengan baik prasarana kurang kebikajan 

memadai 

4 Cigantang Sudah “- SDM : jumlah Belum Belum 
menyampaikan maupun kemampuan sepenuhnya sepenuhnya 
informasi Kurang memadai mendukung dilaksanakan 
dengan baik = “- Sarana dan implementasi 

prasarana kurang kebikajan 
memadai 

5 Mangkubumi Sudah “- SDM : jumlah Belum Belum 
menyampaikan kurang, kemampuan sepenuhnya sepenuhnya 
informasi Kurang memadai mendukung dilaksanakan 
dengan baik “- Sarana dan implementasi 

prasarana kurang kebikajan 
memadai 

6 Linggajaya Belum “- SDM : jumlah Kurang Belum 
sepenuhnya kurang, kemampuan mendukung sepenuhnya 
menyampaikan Kurang memadai implementasi dilaksanakan 
informasi “- Sarana dan kebikajan 
dengan baik prasarana kurang 

memadai 

1 Sambongpari Sudah “- SDM : jumlah Belum Belum 
menyampaikan kurang kemampuan sepenuhnya sepenuhnya 
informasi cukup memadai mendukung dilaksanakan 
dengan baik = “- Sarana dan implementasi 

prasarana kurang kebikajan 
memadai 

8 Sambongjaya Sudah “- SDM : jumlah Belum Belum 
menyampaikan kurang, kemampuan sepenuhnya sepenuhnya 
informasi sudah cukup memadaimendukung dilaksanakan 
dengan baik = “- Sarana dan implementasi 

prasarana kurang kebikajan 
memadai 





Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan Penetapan Jenis 
Dan Bentuk Pelayanan Administrasi Kelurahan Di Kecamatan Mangkubumi Kota 
Tasikmalaya Studi Peraturan Walikota Tasikmalaya Nomor 64 Tahun 2014 tidak 
berjalan efektif. Hal ini dibuktikan dengan indikator komunikasi yang hampir 
sepenuhnya sudah dilaksanakan, sumber daya manusia yang berbeda jumlah dan 
tingkat kemampuan yang berbeda, disposisi atau sikap pegawai yang cenderung 
mendukung implementasi kebijakan, dan struktur birokrasi yang belum sepenuhnya 
dilaksanakan. Dengan demikian rancangan analisa data yang diajukan dalam 


penelitian ini terbukti kebenarannya secara teoritis dan empiris. 
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Kesimpulan 

Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya terdiri dari 8 (delapan) kelurahan, 
dengan keberadaan pegawai yang rata-rata kurang memadai, baik jumlah maupun 
kemampuan tiap pegawainya, termasuk sarana dan prasaran yang kurang memadai di tiap 
kelurahan sebagai alat pendukung dalam memberikan pelayanan. 

Implementasi Kebijakan Penetapan Jenis Dan Bentuk Pelayanan Administrasi 
Kelurahan di Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya tidak berjalan efektif, karena 
komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi sebagai indikator yang 
menentukan keberhasilan implementasi kebijakan tersebut membentuk satu kesatuan yang 
tidak bisa terpisahkan sehingga apa yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai, 
sehingga apabila salah satu indicator tersebut tidak berjalan efektif maka Implementasi 
Kebijakan Penetapana Jenis dan Bentuk Pelayanan Administrasi Kelurahan di Kecamatan 
Mangkubumi Kota Tasikmalaya tidak berjalan efektif. 
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Abstract 

The purpose of this research is to increase the motivation of learning in grade XII 
AK 1 SMKN.2 Purwakarta in compiling the balance sheet of manufacturing 
companies through the implementation of jigsaw learning. This research was 
conducted in the context of class action research and is intended to improve the 
accounting learning process. This research is based on the circumstances that 
occur in the field. The study subjects were grade XII AKI SMKN.2 Purwakarta 
students as many as 35 students. Research data is obtained using motivational 
instruments and observation sheets of students' learning activities, by presenting 
data on what happens in the classroom during the learning process. The actions 
given to the research subjects were in the form of jigsaw learning models using two 
cycles. Each cycle consists of two meetings, each consisting of two times forty-five 
minutes. The research stage includes the action planning stage, implementation, 
observation of actions, and the reflection stage. Jigsaw learning systems include 
group formation, group material sharing, expert group discussions, peer teaching 
group discussions, presentation of discussion results, conclusions, and reflections. 
The results showed that: Jigsaw learning can increase the learning motivation of 
grade XII AKI SMKN.2 Purwakarta students, proven by the results of motivational 
assessment scores increased from cycle I to cycle II. Besides, this learning can 
increase student learning activity measured from student involvement in group 
discussions increased from cycle I to cycle II. It is recommended to teachers to use 
jigsaw learning models to improve learning motivation and student activity, 
especially to teachers who have student characteristics and similar materials. 


Keywords: jigsaw learning model; student learning motivation; lane balance sheet 


Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas 
XII AK 1 SMKN.2 Purwakarta dalam menyusun neraca lajur perusahaan 
manufaktur melalui pelaksanaan pembelajaran jigsaw. Penelitian ini dilakukan 
dalam konteks penelitian tindakan kelas dan dimaksudkan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran Akuntansi. Penelitian ini berdasarkan keadaan yang terjadi di 
lapangan. Subyek penelitian adalah siswa kelas XII AK1 SMKN.2 Purwakarta 
sebanyak 35 siswa. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen 
motivasi dan lembar pengamatan aktivitas belajar siswa, dengan memaparkan data 
apa adanya yang terjadi di kelas pada saat proses pembelajaran. Tindakan yang 
diberikan pada subyek penelitian berupa model pembelajaran jigsaw dengan 
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menggunakan dua siklus. Setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan, masing- 
masing terdiri atas dua kali empat puluh lima menit. Tahap penelitian meliputi 
tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan, observasi tindakan, dan tahap refleksi. 
Sintak pembelajaran jigsaw meliputi pembentukan kelompok, pembagian materi 
kelompok, diskusi kelompok ahli, diskusi kelompok pengajaran teman sebaya, 
presentasi hasil diskusi, kesimpulan dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: Pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XII 
AKI SMKN.2 Purwakarta, terbukti dengan hasil skor penilaian motivasi 
meningkat dari siklus I ke siklus II. Disamping itu pembelajaran ini ternyata dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa diukur dari keterlibatan siswa dalam diskusi 
kelompok meningkat dari siklus I ke siklus II. Disarankan kepada guru agar 
menggunakan model pembelajaran jigsaw untuk meningkatkan motivasi belajar dan 
keaktifan siswa, khususnya kepada guru yang memiliki karakteristik siswa dan 
materi sejenis. 


Kata kunci: model pembelajaran jigsaw; motivasi belajar siswa; neraca lajur 


Pendahuluan 

Perkembangan teknologi daninformasi, khususnya yang terjadi di indonesia 
terjadi sangat dinamis. Perkembangan tersebut tentu saja berdampak pada segala 
bidang, seperti ekonomi, kesehatan, sosial dan tentunya pada bidang pendidikan. Dalam 
hal ini, Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan sebagai bimbingan yang dilakukan 
secara sadar oleh pendidik kepada peserta didik yang bertujuan untuk membentuk 
kepribadian secara jasmani dan rohani. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan dapat dicapai jika proses pembelajaran dilakukan secara efektif dan 
efisien guna mencapai tujuan yang optimal (Cholik, 2017). 

Pendidikan merupakan harapan dan cita cita luhur bagi para pemimpin bangsa ini 
khususnya untuk orang tua. Selain itu pendidikan merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan seseorang terlebih untuk menghadapi persaingan dan kompetisi global yang 
semakin tinggi memaksa setiap individu untuk lebih cerdas dalam menyikapi hal 
tersebut guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Atas dasar itulah, maka seseorang 
dituntut untuk meningkatkan kualitas hidupnya melalui pendidikan agar dapat bersaing 
dan berkompetensi secara global (Mukson, 2017). 

Pendidikan sebagai proses belajar mengajar merupakan suatu hal yang paling 
actual, menarik dan yang paling hangat dibicarakan sepanjang zaman bahkan sampai 
sekarang Pendidikan sendiri merupakan suatu proses yang memerlukan perhatian 
banyak orang, tidak hanya guru sebagai pendidik bahkan peran orang tua, serta peserta 
didik perlu diperhatikan oleh berbagai pihak guna meningkatkan kehidupan yang 
semakin maju ini (Khoriah, 2020). 

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk karakter suatu bangsa. 
Kemajuan pendidikan di suatu Negara selalu berkorelasi positif terhadap kemajuan 
peradaban bangsa tersebut. Melalui kegiatan pembelajaran di sekolah, diharapkan 
tercipta kesempatan yang luas bagi setiap individu untuk mengembangkan dirinya 
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secara optimal, sesuai potensi yang dimiliki dan sesuai pula dengan situasi lingkungan 
yang tersedia sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional (Wahab, 2017). 

Dalam paradigma pembelajaran tradisional, proses belajar mengajar biasanya 
berlangsung di dalam kelas dengan kehadiran guru di dalam kelas dan pengaturan 
jadwal yang kaku di mana proses belajar mengajar hanya bisa berlaku pada waktu dan 
tempat yang telah ditetapkan. Peran guru sangat dominan dan bertanggung jawab atas 
efektivitas proses belajar mengajar dan guru juga menjadi sumber belajar yang dominan 
(Sudjana & Rivai, 2010). 

Kemampuan untuk memecahkan masalah dalam konteks pembelajaran dilakukan 
untuk mengembangkan dan mempertajam pengetahuan, pemahaman dan kemampuan. 
Siswa perlu dilatih untuk terlibat dengan masalah yang komplek dan autentik dan 
mendorong mereka menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk menciptakan jalan 
yang kreatif dan inovatif dan mendorong pemahaman yang lebih dalam. Saat ini, 
berbagai bidang pekerjaan mengidentifikasi kemampuan problem solvingbagi 
pekerjanya dalam bekerja dan berorganisasi karena kemampuan ini menentukan 
kemajuan suatu bidang usaha (Kurnia, Masykuri, & Sarwanto, 2015). 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar (Tafonao, 2018). 

Pada umumnya proses belajar mengajar yang terjadi di sekolah menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab. Sehingga menyebabkan interaksi di kelas masih 
kurang optimal karena siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas 
(Khoriah, 2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan (observasi) terhadap siswa kelas XII 
AKI SMKN.2 Purwakarta diperoleh data bahwa proses pembelajaran tidak sesuai 
dengan harapan. Ketika guru menerangkan materi pelajaran siswa gaduh dengan tanpa 
sebab, dua puluh lima persen di antara mereka asyik dengan membaca buku paket, 
berbicara dengan teman sebangku dan ketika ditegur guru baru tenang. 

Keadaan ini juga terjadi ketika guru meminta mereka membentuk kelompok 
dalam rangka diskusi kelompok di kelas XII AK1. Meskipun guru sudah menentukan 
kelompok, proses pembentukan kelompok memakan waktu sekitar 15 menit, itupun 
siswa tidak segera diam dan memperhatikan guru. Mereka masih asyik dengan 
perlengkapan, tas dan bukunya. Keadaan baru tenang setelah guru meminta mereka 
diam dan memperhatikan penjelasan guru. 

Dalam keterlibatannya terhadap proses belajar mengajar, dari 35 siswa ketika 
diajukan pertanyaan oleh guru, hanya 3 siswa yang mengangkat tangan menyatakan 
ingin menjawab. Pada kesempatan lain juga terjadi demikian, dan siswa yang menjawab 
hanya itu-itu saja, selebihnya mereka cenderung diam dan bekerja sendiri-sendiri. 

Dalam proses diskusi, jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan sangat sedikit. 
Dari enam kelompok yang ada pada presentasi diskusi kelas hanya dua siswa yang 
mengajukan pertanyaan, dan ketika diberi kesempatan ulang oleh moderator tidak ada 
siswa lain yang mengangkat tangan. Sehubungan dengan permasalahan yang muncul, 
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alternatif yang dipilih untuk menyelesaikannya melalui upaya meningkatkan motivasi 
belajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw. 

“Jigsaw learning merupakan sebuah teknik yang dipakai secara luas yang 
memiliki kesamaan dengan teknik “pertukaran dari kelompok ke kelompok” (group-to 
group exchange) dengan suatu penting setiap peserta didik mengajarkan sesuatu”. 
(Silberman, 2002) Model Pembelajaran jigsaw ini adalah alternatif menarik, ketika ada 
materi yang dipelajari dapat disingkat atau di potong dan di saat tidak ada bagian yang 
harus diajarkan sebelum yang lain-lain. 

Model pembelajaran Jigsaw dipilih sebagai alternatif memiliki beberapa alasan: 1) 
model pembelajaran Jigsaw mendorong siswa untuk mampu memecahkan 
permasalahan secara kelompok dengan meningkatkan peran dan kerjasama masing- 
masing anggota kelompok, 2) memungkinkan seorang anggota kelompok 
mengoptimalkan perannya secara baik dan penuh dalam setiap tahap kegiatan, 3) 
memungkinkan siswa untuk menggali potensi --dan motivasi dalam meningkatkan 
belajar, 4) memberi peluang kepada siswa untuk berkolaborasi dengan teman serta guru- 
guru, dan 5) mendorong siswa untuk terlibat secara aktif menggunakan konsep-konsep, 
ide dan prinsip-prinsip yang dimiliki ketika melaksanakan proses diskusi. 

Kelebihan lain dari model ini adalah siswa tidak begitu saja menerima 
pengetahuan dari guru kemudian menyimpan di dalam kepalanya, tetapi yang lebih 
dipentingkan adalah bagaimana siswa dapat memecahkan permasalahan baru untuk 
dikaitkan dengan pengetahuan yang didapat dari lingkungan sekitarnya kemudian 
membangun pengetahuan tersebut menjadi pengetahuan menurut alam pemikiran siswa 
itu sendiri. 

Kelebihan teknik jigsaw dalam pembelajaran sebagaimana yang dikemukakan 
(Nurhaeni, 2006) yaitu: 1) dapat mengurangi dominasi siswa tertentu dalam proses 
kegiatan belajar, 2) meningkatkan rasa percaya diri siswa yang mempunyai sifat rendah 
diri, 3) mengatasi masalah kebosanan bagi siswa yang cepat memahami pelajaran. 
Penggunaan metoda pembelajaran Jigsaw sebagai bagian dari Cooperative learning 
untuk meningkatkan motivasi belajar didukung oleh penelitian (Supraptama, 2001) 
dengan kesimpulan “pendekatan cooprative learning telah mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Akuntansi Perusahaan Manufaktur, Senada 
dengan itu penelitian (Ridanti, 2006) juga menerangkan “pembelajaran Jigsaw dapat 
mempercepat pemahaman siswa pada pembelajaran Akuntansi Perusahaan Manufaktur.. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengajar Akuntansi SMKN.2 Purwakarta, 
materi memahami Akuntansi Perusahaan Manufaktur ,diperoleh data: 1) guru masih 
belum mampu untuk membuat siswa tertarik pada materi ini sehingga masih terdapat 
kendala-kendala dalam pembelajaran, 2) siswa cenderung menyebut materi ini sulit 
dalam pembelajaran di kelas. Dari hasil wawancara juga diperoleh kesimpulan bahwa 
tidak menarik dan sulitnya materi ini disebabkan oleh: 1) materinya sangat luas, 2) 
merupakan materi yang belum pernah di berikan di kelas XI. Kondisi ini membuat 
siswa menjadi enggan dan pembelajaran menjadi kurang menarik. Dalam pembelajaran 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 10, Oktober 2020 857 


Sustiningtyas 


sebelumnya pengajar menggunakan motoda-motoda konvensional seperti ceramah, 
tanya jawab dan tugas. 

Menurut (Nur, M., & Wulandari, 2000) siswa dikelompokkan dalam tim yang 
beranggotakan 6 orang yang mempelajari materi akademik yang telah dibagi-bagi 
menjadi beberapa sub bab. Sebagai misal riwayat hidup seorang tokoh dapat dibagi 
menjadi kehidupan awal, prestasi-prestasi permulaan, kemunduran-kemunduran yang 
dialami, kehidupan belakangan dan dampak terhadap sejarah. Setiap anggota Tim 
membaca bab-bab yang ditugaskan. Kemudian anggota dari Tim yang berbeda yang 
telah mempelajari sub-bab yang sama bertemu dalam kelompok ahli untuk 
mendiskusikan sub-bab mereka. Karena satu-satunya cara siswa dapat belajar sub-bab 
lain selain dari sub bab yang mereka pelajari adalah dengan mendengarkan dengan 
sungguh-sungguh teman satu tim mereka, mereka termotivasi untuk mendukung dan 
menunjukkan minat terhadap apa yang dipelajari teman satu timnya. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini berusaha meningkatkan motivasi belajar siswa dengan model 
pembelajaran Jigsaw. Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang 
dikenal dengan PTK. Data yang dikumpulkan berupa hasil pengamatan/observasi secara 
terus menerus dalam proses pembelajaran dan instrumen angket yang diisi oleh siswa 
tentang motivasi belajarnya, di awal pelajaran, dan akhir setiap siklus. Dalam 
pelaksanaan kegiatan peneliti terlibat langsung dari awal hingga berakhirnya penelitian 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi di setiap akhir tindakan dan 
pembuatan laporan. 

Rancangan penelitian yang dibuat sesuai dengan masalah yang diangkat dalam 
situasi nyata di lapangan, bahwa kurangnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh 
model pembelajaran yang dipakai oleh guru kurang menarik minat siswa. Karena itu 
diupayakan untuk meningkatkan motivasi siswa melalui pembelajaran Jigsaw. 
Selanjutnya sebagai model rancangan penelitian mengacu pada (Jalil, 2006). 


Hasil dan Pembahasan 
1. Diskripsi Hasil Tindakan Siklus I 

Setelah proses pembelajaran pada siklus I dilaksanakan, diberikan angket 
motivasi belajar siswa bersamaan dengan kegiatan tes akhir (postes). Pelaksanaan 
kegiatan ini diberikan di pertemuan tersendiri, di luar jam pertemuan yang dirancang 
dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki kesempatan untuk 
mempersiapkan diri, mengingat dalam penelitian ini rekaman prestasi belajar tetap 
harus berlangsung. 

Data skor yang diperoleh berupa daftar ceklis yang disebarkan kepada siswa 
pada awal, akhir siklus I dan akhir siklus II. Hasil ceklist kemudian dilakukan 
penskoran. Tarap persetujuan yang disusun adalah Sangat Setuju (SS), Setuju (S) 
Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Skore dari masing-masing tarap 
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persetujuan adalah (SS = 4; S = 3; KS = 2; dan TS = 1). Jumlah total dari masing- 
masing pernyataan merupakan motivasi dari masing-masing siswa. 

Hasil skor termuat dalam lampiran 6, setelah dilakukan klasifikasi berdasarkan 
tabel 1 diperoleh data sebagai berikut: 








Tabel 1 
Skor Motivasi Belajar Siswa pada awal Siklus I 
Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
50 — 60 Sangat Baik 1 2,44% 
39 — 49 Baik 12 26,83% 
27 — 38 Cukup 20 65,85% 
15 — 26 Kurang 2 4,88% 





Pada pengukuran motivasi belajar setelah proses pembelajaran siklus I 
diperoleh data skor termuat dalam lampiran 7, setelah dilakukan klasifikasi 
berdasarkan tabel 2. diperoleh data sebagai berikut: 








Tabel 2 
Skor Motivasi Belajar Siswa pada akhir Siklus I 
Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
50 — 60 Sangat Baik 2 7,32% 
39 — 49 Baik 30 75,61% 
27-38 Cukup 3 17,07% 
15-26 Kurang 0 0% 





Selama proses pembelajaran, observer melakukan pengamatan untuk mengukur 
tingkat motivasi belajar siswa dalam pembelajaran. Aspek yang diukur adalah 
keaktifan, kerjasama, antusias dan hasil kerja kelompok. Data yang diperoleh 
(lampiran 9) menunjukkan bahwa nilai hasil pengamatan aktivitas diskusi oleh 
observer pertama 56,90, observer kedua 54,68, dan observer ketiga 59,78. Hasil rata- 
rata dari ketiga observer ini adalah 57,12. 

. Diskripsi Hasil Tindakan Siklus IT 

Setelah proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan, juga diberikan 
angket motivasi belajar siswa bersamaan dengan kegiatan tes akhir (postes). 
Pelaksanaan kegiatan ini diberikan di pertemuan tersendiri, di luar jam pertemuan 
yang dirancang dalam penelitian. 

Dengan pengukuran yang sama degan siklus I, data skor yang diperoleh 
termuat dalam lampiran 6, setelah dilakukan klasifikasi berdasarkan tabel 3 
diperoleh data sebagai berikut: 








Tabel 3 
Skor Motivasi Belajar Siswa pada akhir Siklus II 
Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
50 — 60 Sangat Baik 10 29,27% 
39 — 49 Baik 24 68,29% 
27-38 Cukup 1 2,44% 
15 — 26 Kurang 0 0% 
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Guna memperoleh gambaran mengenai peningkatan motivasi belajar dari 
siklus I ke siklus II, disajikan tabel 4.berikut 








Tabel 4 
Peningkatan Persentase Motivasi Belajar Siswa 

Akhir Akhir 
Interval Kriteria Awal SiklusI Siklus I Siklus II 
50 — 60 Sangat Baik 2.44% 7.32% 29,27% 
39 — 49 Baik 26.83% 75.61% 68,29% 
27 — 38 Cukup 65,85% 17.07% 2,44% 
15 — 26 Kurang 4.88% 0% 0% 





Data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai hasil pengamatan aktivitas 
diskusi rata-rata dari ketiga observer pada siklus I ke siklus II adalah 57,12 menjadi 
79,34. Dari data ini berarti keaktifan siswa mengalami kenaikan angka rata-rata 
sebesar 22,22 dengan demikian siswa mengalami peningkatan keaktifan dalam 
mengikuti kegiatan diskusi. 

Pada siklus I, yang diberi kesempatan bertanya 9 orang dari jumlah respon 
kelas yang mengajukan untuk bertanya 15 orang. Ketika diajukan kesempatan 
menjawab, diperoleh data 15 orang berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan 
dalam diskusi. Peningkatan keaktifan siswa secara individu selama proses 
pembelajaran pada siklus II, diperoleh angka partisipasi diskusi kelas secara individu 
yang diberi kesempatan bertanya 33 orang dari jumlah respon kelas yang 
mengajukan untuk bertanya 29 orang. Ketika diajukan kesempatan menjawab, 
diperoleh data 33 orang berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan dalam diskusi. 

Berdasarkan paparan di atas ada peningkatan nilai partisipasi dalam diskusi 
kelas dari siklus I ke siklus II, jumlah individu yang bertanya mengalami 
peningkatan 21 siswa, partisipasi dalam menjawab pertanyaan meningkat sebesar 23 
siswa, dan jumlah respos untuk bertanya meningkat 35 siswa. 

Meningkatnya tingkat aktivitas siswa dalam belajar dari siklus ke siklus sesuai 
dengan karakteristik model pembelajaran jigsaw, yang membangkitkan motivasi 
siswa dalam belajar. 

Peningkatan aktivitas siswa pada siklus II sangat menonjol disebabkan oleh 
rangsangan untuk menumbuhkan motivasi belajar selama diskusi kelas. 


Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Jigsaw dalam menyusun neraca lajur perusahaan manufaktur dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya motivasi 
belajar siswa dengan kriteria sangat baik dan baik mengalami peningkatan rata-rata 
sebesar 97,56 %. Dari pengamatan keaktifan diskusi rata-rata dari ketiga observer 
meningkat menjadi 79.34. sedangkan dari pengamatan keaktifan siswa secara individu 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,maka saran yang dapat dberikan 
yaitu pembelajaran diupayakan menggunakan berbagai model pembelajaran, misalnya 
dengan menggunakan modep pembelajaran jigsaw. Dalam memahami materi 
pembelajaran guru perlu secara aktif membimbing siswa pada setiap langkah yang harus 
ditempuh siswa. Guru harus kreatif dan berusaha menentukan gagasan baru untuk 
melaksanakan metode pembelajaran sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Guru 
harus berani melakukan inovasi pembelajaran dengan melaksanakan beragam merote 
yang ditemukan. Sekolah kehendaknya menambah fasilitas penunjang untuk 
terselenggaranya metode dan model pembelajaran yang bervareatif bagi guru. 
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